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ABSTR AK

Peranan Golkar dalam bidang politik merupakan suatu
hal yang menentukan. Peran Golkar dalam pemerintahan dan
keterlibatannya dalam masyarakat sangat besar pengaruh -
nya. MNasyarakat selalu mengalami kehidupan yang bersifat
dinamis sehingga apabila Golkar kurang mau memperhatikan
kwalitas organisasi dan personalianya akan dapat berpeng-
aruh terhadap perolehan suara pada setiap pemilu. Per -
ubahan dan pembaharuan dalam bidang politik Golkar perlu
suatu hal yang diperlukan sebab Golkar perlu s2lalu ko -
reksi terhadap setiap perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat. Dengan demikian Golkar mampu menyel araskan
diri terhadap segala bentuk perkembangan yang terjadi da-
lam masyarakat yang mengarah pada pembangunan. Golkar ha-
rus mampu untuk dapat sebagai penggerak dan pelopor dalam
meningkatkan kwalitas baik organisasi maupun personalia-
nya bagi organisasi-organisasi yang lain dalam pelayanan-
nya terhadap masyarakat.

Selama masa Orde Baru telah dijalankan pemilu se -
banyak empat kali yaitu Pemilu 1971, 1977, 1982, dan 1987.
Perkembangan Golkar di Kabupaten Klaten dapat diketahui
melalui setiap pemilu. Bagaimana pelaksanaan kampanye di-
jalankan ? Bagaimana pelaksanaan pemungutan suaranya ?
Bagaimana hasil akhirnya 7 Bagaimana evaluasinya 7?7

Tampilnya Golkar dalam arena percaturan politik di
Indonesia pada tahun 1964 merupakan jawaban langsung atas
perkembangan politik ketika itu. Suasana ketidakstabilan
politik dan semakin kuatnya pengaruh PKI yang mendorong
lahirnya Sekretariat Bersama Golkar (SEKBERGOLKAR). Golkar
dicoba untuk tampil pertama kalinya dalam Pemilu 1971 da-
lam suasana peralihan dari sistem multi partai kepada sis-

tem kepartaian yang lebih sederhana menjadi 10 partai yang
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didalamnya termasuk Golkar. Dalam pemilu ini Golkar muncul
sebagai fenomena baru dalam sistem poiitik Indonesia.

Pemilu 1977 ini dapat dianggap sebagai tonbpgak dari
tahap pemilu berikutnya. Sebelum pemilu dilaksanakan telah
diadakan penyederhanaan kepartaian yang jumlahnya sepuluh
menjadi tiga partai yaitu PPP, Golkar, PDI pada tahun 1973,
Pada pemilu ini pertama kalinya setelah Orde Beru berhasil
menelorkan undang-undang tentang partai politik dan Golkar
(UU No. 3 tahun 1975) yang mewajibkan setiap organisasi ke-
kuatan sosial politik berasaskan Pancasila dan UUD 1945,
meskipun masih dipexrbolehkan pula menggunakan asas ciri ma-
sing-masing. Hasil akhir Gelkar Kabupaten Klaten pada pe-
milu imi apabila dibandingkan dengan pemilu sebelumnya me -
ngalami penurunan jumlah suara, sehingga berpengaruh juga
terhadap peroclehan jumlah kursi di DPRD Klaten.

Pada Pemilu 1987 pelaksanaannya diatur oleh UU No. 3
tahun 1985, Ketentuan dari paket undang-undans itu menyata-
kan bahwa organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan
berkewajiban menetapkan Pancasila sebagai satu-satunya asas
organisasi mereka dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Dengan adanya undang-~-undang tersebut maka se-
buah organisasi politik tidak berhak lagi menjadi organisasi
yang bersifat esklusif, untuk ras, agama, dan suku tertentu.
Pada masa sebelumnya berlaku ketentuan itu masih terlihat
adanya organisasi politik yang bersifat esklusif bagi pe -
meluk agama Islam, yaitu PPP,

Berdasarkan ketentuan UU No. 3 tahun 1983 ini pula maka
sifat keanggotaan organisasi politik adalah terbuka dan pexr-
seorangan. Sifat terbuka orpol berarti keanggotaan parpol c-=
dan Golkar terbuka bagi setiap warga negara Indonesié yang
sudah cukup umur untuk menjadi anggota tanpa membedakan ras,
suku, agama dan sebagainya. Sedangkan sifat perseorangan ke-
anggotaan orpol berarti tidak adanya ikatan atau hubungan
organisatoris formal antara parpol dan Golkar dengan ormas-—
ormasnya yang menjadi ondexbouw  Golkar. Hasil Pemilu 1982
dan 1987 Golkar selalu meningkat, kemenangan Golkar sejak
pemilu 1971 sampai 1987 selalu difaihnya wal aupun suara no-

minal dan prosentasenya mengalami perubahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

MNasyarakat Kabupaten Klaten apabila ditinjau dari segi
kehidupannya disamping menjadi petani ada - juga sebagian
vang menjadi pegawai negeri., Hal tersebut dapat dilihat dari
latar belakang yang mewarnai kehidupan masyarakat Kabupaten
Klaten masih merasa belum cukup apabila hanya bergantung
dari tanah pertanian, melainkan untuk meningkatkan taraf pe-
rekonomiannya mereka berusaha menjadi pegawai negeri, yang
setiap tahunnya ter jadi pengangkatan pegawai negeri baru,

Bertitik tolak dari hal tadi, maka dapatlah dihubungkan
perkembangan Golkar di Kabupaten Klaten, yeitu semakin me-
ningkat disebabkan oleh penduduk yang menjadi pegawai negeri
(KORPRI) dan juga anggota Golkar (non KORPRI). Melihat ke- -
nyataan yang ada, bahwa selama beberapas kali pemilihan umum,
Golkar selalu mendapat keunggulan atau memperoleh kemenangan,
Walaupun demikian tingkat kemajuan Golkar di Kabupaten Klaten
masih harus dikembangkan untuk mense jahterakan masyarakat,
Hal ini disebabkan oleh karena para pegawai negeri sebagian
besar menggantungkan pada gaji pemerintah, disamping itu ma-
sih pula ada alam pikiran feodalisme, Sifat itu antara lain
tuntutan harga diri (sok gengsi) yang telah melanda dalam
pandangan hidup sebagian para pegawai negeri, Sifat tersebut

ialah untuk mempertahankan kedudukannya dalam masyarakat.
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Perkembangan Golkar aidukung oleh pegawai negeri yang
dijamin sebagai modal massa, yang juga terikat pada sistem
birokrasi. Birokrasi merupakan lembaga yang sangat stra -
tegis bagi pemerintahan, disamping terikat untuk menjadi
anggota Golkar, juga dapat bertindak sebagai alat pengaruh
massa di luar politik Golkar. Sebagai contoh, Golkar telah
mampu menembus massa yang mengambang dipedesaan yaitu de -
ngan kewibawaan kepala desa yang merupakan anggota Kokar -
mendagri, S Sedangkan Kokarmendagri tersebut mempunyai
tanggung jawab untuk memenangkan Golkar dalam pemilu.

Ketergantungan pegawai negeri terhadap pemerintah se-
makin tinggi disebabkan semakin kokohnya organisasi dan ba-
nyaknya jabatan-~jabatan politik yang terbuka -akibat ke -
menangan Golkar, Kecuali itu, juga masih adanya kesan bahuwa
organisasi-organisasi fungsional pendukung Golkar dan si -
fat kepemimpinan bapakisme masih berpengaruh kuat, sehingga
rasa ingin menjaga prestise semakin kuat untuk tetap mem -

pertahankan jabatan.

A, PEMILYU Sebagai Pembaharuan Politik Indonesia

Pemilu di Indonesia telah dilaksanakan sebanyak lima

Permen 12 adalah Peraturan Menteri (Dalam Negeri) No.
12 tahun 1969, yang berintikan antara lain bahwa anggota -
anggota departemen hanya boleh memberikan loyalitas kepada
bangsa dan negara, bahkan jika perlu melarang warga depar -
temen untuk masuk partai politik. Kokarmendagri atau Korps
Karyawan Pemerintah Departemen Dalam Negeri bertujuan agar
pegawai negeri yang bersangkutan menanggalkan keanggotaan ke~
partaian atau keormasannya dan menjadi anggota Kokarmendagri.
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kali, yaitu satu kali pada Masa Demokrasi Liberal atau Par-
lementer (1955) dan empat kali pada Masa Orde Baru dengan
sistem Demokrasi Pancasila yaitu pada tahun 1971, 1977,19B2
dan 1987. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apa ~ yang
namanya pemilu, terutama setelah Masa Orde Baru telah' men-
jadi semakin mentradisi, semakin menjadi bagian dari ke =
budayaan politik Indonesia. % Undang=-undang Pemilu No. 4
Tahun 1975 menyatakan 3 |
"Pemilihan umum bukan hanya sekedar bertujuan untuk me-
milih wakil-wakil rakyat yang akan duduk dalam lembaga
permusyawaratan/perwakilan saja, melainkan merupakan
sarana untuk mencapai kemenangan orde baru dalam me =
wu judkan penyusunan tata kehidupan yang dijiwai se -
mangat Pancasila atau Undang=-undang Dasar 1945",
Pada setiap pemilu selalu saja terdapzt permasalahan yang me-
narik untuk dibahas. Pemilu pertama diadakan tahun 1955 dan
diikuti oleh 27 organisasi kekuatan sosial politik ( Pantai
Politik) disamping peserta perseorangan (independent). Pe-
milu 1955 dimaksudkan untuk memilih anggota-anggota DPé dan
Badan Kenstituante., Pada pemilu pertama yang menonjol ada -
lah sifat multi partai dan multi ideologi. Perjuangan ide -
ologi peolitik masing-masing peserta pemilu agar dapat di -
laksanakan dalam kehidupan politik kenegaraan dan kemasya -
rakatan telah menjadi tujuan utama.
Pemilu kedua dalam sejarah Bangsa Indonesia atau pe =

milu pertama pada flasa Orde Baru, diselenggarakan pada tang-

gal 3 Juli, Pemilu itu diikuti oleh sembilan partai politik

Arbi Sanit, Perwakilan Politik Di Indonesig (Jakarta:
Rajawvali, 1985), hlm— 157
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dan GBolkar untuk memilih anggota DPR dan MPR, Pemilu itu
dilaksanakan dalam masa peralihan dari sistem multipartai
kepada sistem kepartaian yang lebih sederhana. Pemilu 1971 -
baru dapat dilaksanakan 16 tahun sesudah Pemilu 1955. Hal
itu disebabkan terutama situasi dan kondisi intern Indo =~
nesia, antara lain sebagai akibat dari tidak berhasilnya
Konstituante Bandung,.sehingga terpaksa dibubarkan dengan
Dekrit Presiden 5 Juli 1959; pergolakan daerah-daerah;per-
istiwa G 30 S / PKI, dan sebagainya yang juga mengakibat -
kan tidak diselenggarakannya suatu pemilihan umum, Baru
tahun 1971 setelath Indonesia memasuki masa Orde Baru, dapat
dilaksanakan pemilihan umum, yang kemudian disusul dengan
pemilu—-pemilu berikutnya dengan jangka waktu rata-rata lima
tahun.

Pemilu yang kedua dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 1977
diikuti oleh tiga organisasi peserta pemilu (0OPP), masing -
masing adalah PPP, Golkar, PDI, Seperti halnya Pemilu 1971,
pemilu yang kedua di Masa Demokrasi Pancasila itu dimaksud-
kan untuk memilih anggota-anggota DPR dan APR. Hal yang cu-
kup menarik adalah Golkar mengalami kenaikan prestasi di =
dalam mengumpulkan suara maupun perolehan kursi di DPR. Hal
lain juga cukup menarik dan menjadi gambaran peta kekuatan-
kekuatan politik dari pelaksanaan Pemilu 1977 itu merupakan
pemilu pertama bagi PPP maupun PDI setelah keduanya dibentuk
sebagai fusi pada tahun 1973. Namun demikian, ternyata PPP
mampu menaikkan prestasinya apabila dibandingkan denéan pe-

milu sebelumnya. Sementara itu PDI mengalami penurunan pres-—

© Simorangkir, Hukum Dgn Konstitusi Indonesjia (Jakartas
Masagung, 1988), hlm, 5
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tasi apabila dibandingkan dengan prestasinya pada Pemilu
1971. Disamping itu hal yang cukup menarik adalah bahua
Pemilu 1971 adalah pertama kali setelah Orde Baru ber-
hasil menelorkén Undang~undang Partai Politik dan Golkar
(UU No. 3 Tahun 1975) yang mewajibkan setiap organisasi
kekuatan sosial politik ( PPP, Golkar, PDI ) berasaskan
Pancasila dan UUD 1945, meski diperbolehkan pula meng =
gunakan asas ciri khasnya masing-masing.

Pemilu yang ketiga dilaksanakan pada tanggal 4 ﬂei.
1982 diikuti oleh tiga kekuatan sosial politik., Pemilu
1982 itu merupakan pengalaman kedua bagi PPP dan PDI, se-
dangkan bagi Golkar merupakan pengalaman yang ketiga.,
Prestasi kedua partai mengalami penuruanan apabila diban-
dingkan dengan Pemilu 1977, sedangkan Golkar kemungkinan
besar karena teiah mengalami tiga kali pemilu dengan tanda
~gambar sama, maka perolehan kursi maupun suaranya mening-
kat tajam.

Pemilu yang keempat dilaksanakan pada tanggal 23 April
1987. Hal-hal yang menarik dalam pemilu itu, baik mengenai
aspek~-aspek pelaksanaan kampanye setelah Pancasila diterima
sebagai asas tunggal oleh orpol dan ormas maupun aspek ke =
. i1kutsertaan organisasi kemasyarakatan dalam kampanye. Di -
samping itu, Pemilu 19B7 tentu akan menghasilkan peta ke -
kuatan sosial politik vang baru secara nasional maupun téng-
kat daerah. Kampanye Pemilu 1987 juga berada dalam suasana
transisi, yaitu dari pola lama yang lebih menekankan kam -

p anye iapangan menjadd kampanye yang lebih bersifat tertutup
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atau terbatas. Namun kenyataénnya, pelaksanaan kampanye
Pemilu 1987 yang baru lalu masih banyak yang bersifat
lapangan dengan tema program setiap organisasi kekuatan
sosial politik peserta pemilu.

Perlu ditambahkan pula bahwa pemilu .sebelum _: Orde
Baru dilaksanakan pada tahun 1955. Pemilu itu dilaksa -
nakan 10 tahun sesudah Proklamasi kemerdekaan 17 Agus-
tus 1945. Hal itu disebabkan oleh situasi dan kondisi
Negara Republik Indonesia, ialah untuk mengatur kelan-
caran jalannya pemerintahan. Seluruh perhatian dan te-
naga harus dicurahkan kepada perjuangan mempertahankem
dan mengamankan kemerdekaan dari usaha kaum penjajah yang

ingin bercokol kembali di Indone=zia.

B. Perkembangan Golkar Pada Pemilu 1971 - 1987

l, Pemilihaa..Usum 1971

Pada tahun 1971, Hangsa Indonesia dapat melaksanakan
pemilu yang keddta, dimana kali ini diikuti oleh 9 parpol
dan satu Golkar. Golkar adalah pendatang baru yang men-
dapat dukungan dari pemerintah dan ABRI, Golkar adalah re-
alisasi dari upaya yang telah dirintis sejak jaman Demo -
krasi Terpimpin. Golkar lahir pada tanggal 20 Oktober 1964
dengan nama Sekretariat Bersama Golkar (SEKBERGOLKAR).
Dalam Pemilu 1971, Golkar dengan tema sentraml "politik no,
Pembangunan yes" dan dengan dukungan ABRI tampak lebih me-
ngemna kampanyenya di mata rakyat, dalam usaha menarik massa

parpol dan sekaligus dalam rangka melumpuhkan parpol.
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Disamping itu, Golkar tampak jeli didalam membaca situasi
serta memanfaatkan fasilitas yang dimiliki pemerintah,
Kampanye Golkar, apabila dilihat dari segi meriahnyé, meng-
alahkan partai-partai politik lain dalam pemilu. Selama
masa kampanye diwarnai pertentangan yang dilandasi per-
bedaan aliran masing-masing kontestan, dan juga karena tarsa
cara yang dilakukan dalam kampanye. Akhirnya, terlepas dari
bagaimana proses terjadinya kemenangan, seluruh ketegangan
pemilu diakhiri dengan kemenangan mutlak bagi Golkar, se -

bagai suatu prestasi yang sangat mencengangkan.

2. Pemilihan Umum 1977

Pemilu 1977 dihadapi oleh kedua parpol dalam keadaan
tubuh yang compang-camping. Mereka menghadapi tidak saja
sebagai tantanggn .dari luar dalam rangka konsclidasi dan
menjalankan fungsi—fungsinya, tetapi didalam tubuhnya ter-
jadi semacam disintegrasi, keretakan, konflik atau katakan-
lak perpecahan. Banyak faktéor yang menyebabkan parpol harus
menerima kenyataan pahit. Pada umumnya sumber paling utama
adalah karena belum tuntasnya fusi, sehingga integrasi masih

merupakan hal yang semu,

Wiyono, Organisasi Kekuatan Sosial Politik Indonesia
(Bandung : Alumni, 1982), hlm. 32 - 34

Sigid Putranto Kusumowidagdo, "Pembangunan Politik

Orde Baru dan Krisis Partisipasi", Prisma, Januari 1985,
hlm. 162



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pemilu 1977 Golkar tampil sebagai peserta yang sudah
berpengalaman sejak Pemilu 1971, sedangkan PPP dan PDI
adalah peserfa baru dalam pemilu setelah ter jadinya fusi.
Golkar boleh jadi sebagai peserta yang sudah mempunyai
identitas, sedangkan PPP dan PDI sebagal peserta baru yang
untuk pertama kalinya mencoba menampilkan dan mempertaruh-
kan i1dentitasnya untuk menarik massa pendukungnya didalam
pemilu. Dalam hal ini, Golkar berusaha keras untuk meng -

identikkan dirinya dengan duatu partai yang terdiri da

>

1
manusia-manusia modern yang mengusahakan modernisasi dan
pembangunan Indonesia. Melawan isu ideologis dan agama ,
Golkar tidak punya cara lain daripada pembangunan dan mo-
der visasi. Kalmupun itu tidak berhasil, maka kekuataA ti-
dak segan-segan akan dipakai.

Dibandingkan dengan Pemilu 1971, cmkup banyak bukti
yvang menunjukkan bahwa kampanye Pemilu 1977 lebih banyak
diwarnai adanya bentrokan fisik atau keberingasan sosial.
Proses identifikasi sering menumbuhkan kekarasan,sehingga
harian Kompas 14 April 1977 mempertényakan : " Apakah pro=-
ses identifikasi tidak akan menjadi prosesrzpolarisasi, zpa-
kah polarisasi.tidak akan mengembalikan masyarakat kita ke-

dalam kotak-kotak eklusif dan saling curiga!’.

Daniel Dhakidae,"Pemilihan Umum Di Indonesia Saksi
Pasang Naix dan Pasang Surut Partai Politik", Prisma, No. 9,
1981, hlim. 36
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3., Pemilihan Umum 1982

Kekalahan yang diderita dalam pemilu baik tahun 1971
maupun 1977, tampaknya tak menggoyahkan PPP dan PDI. Se-
mangat mereka tetap menyala-nyala, sedangkan Golkar yang
semakin mantap tampak tidak menunjukkan kedodorannya untuk
memberi kelonggaran bagi tumbuh suburnya parpol. Menghadapi
Pemilu 1982 parpol memang berada dalam situasi yang kurang
menguntungkan. Mereka sedang dilanda disintegrasi besar -
besaran. PDI berangkat dari kondisi babak belur setelah ke-
melut berkepanjangan sejakllima tahun terakhir. TFak jauh :~> .-
berbeda dengan PPP yang jauh berada dalam keadaan rapuh,
terutama sejak dua tahun menjelang Pemilu 1982. Dalam ke-
adaan seperti itu, PDI tentu tidak banyak dapat menawarkan
dan melaksanakan program, perhatiannya tidak dapat luput
dari upaya konsolidasi kedalam dan menyelesaikan perti -
kaian. Disamping itu PDI juga membawa implikasi negatif
bagi masyarakat terhadap pandangan mereka menyangkut pe-
mimpin yang akan dijadikan suri tauladan.~7 Tak jauh ber-
beda dengan PPP dan PDI vang juga bermula dari kericuan
soal beberapg materi yvang menyangkut perubahan Undang -
Undang Pemilu tahun 1980, yaitu antara unsur NU (Nabgatul
Ulama) dan MI (Muslimin Indonesia). Kemudian konflik itu
mencapai puncaknya disaat penyusunan daftar calon anggota
DPR dalam Pemilu 1982. Kendatipun di atas kertas PPP masih

memiliki solidaritas antaza partai dengan massa, namun di

Rusli Karim, Per jalanan Partai Politik Di Indonesia,
Sebuah Potret Pasang Surut ( Jakarta : Rajawali Pers, 1983),
hlm, 196
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lain pihak pendukung PPP tetap dalam posisi ter jepit. Ke-
curigaan terhadap umat Islam yang semakin besar, menye -
babkan keraguan untuk memilih tanda gambar Ka'bah dalam
pemilu.

Kampanye Pemilu 1982 tampak lebih semarak, tetapi
aman, Kendatipun dibeberapa +tempat masih terdapat ulah
sementara pejabat yang merugikan kalangan parpol, tetapi
secara umum dapat dikatakan bahwa parpcl dapat lebih le-
luasa melakukan kampanye. Didalam kampanye, rupanya corak
emosional dan konfrontatif masih kuat juga, pada umumnya
vang diutamakan adalah menarik perhatian massa sebanvak-
banyaknya dengan jalan merangsang emoui mereka., Dibeberapa
daerah tercatat pula terjadinya berntrckan fisik atau ke-

beringasan yang lain,

4, Pemilihan Umum 1987

Pemilu 1987 ini mempunyai makna penting, karena untuk
pertama kalinya suatu pemilu berlangsung pada era Pancasila
sebagai satu~satunya asas bagi orpol (crganisasi politik)
dan ormas (organisasi kemasyarakatan). Perkembangan parpol
menjelang Pemilu 1987, mmengalami perubahan-perubahan yang
menarik, hanya saja yang masih tetap sama adalah perkem =

bangan PPP dan PDI semakin menampakkan keprihatinan.,

Alfian, Masalah dan Prospek Pembangunan Politik Indo-
nesia ( Jakarta : Gramedia, 1986), hlm. 110

9

Ibid.,
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PPP dan PDI tidak lagi mempunyai asas ciri, sebab dise -~
suaikan dengan Undang-~Undang No. 3 Tahun 1985 tentang
Partai politik dan Golkar. Pancasila telah ditetapkan se-
bagai satu~-satunya asas, sehingga konsekwensinya adalaﬁ
tanda gambar PPP harus diubah, bukan lagi gambar Ka'bah
sebagai lambang kelslaman, tetapi menjadi gambar bintang.
Disamping itu, PDI juga melakukan perubahan tanda gambar
dengan hanya menyisakan gambar bénteng di tengah segi
lima.

Golkar semakin mantap dalam menyongsong Pemilu 1987,
dengan dominasinya yang tidak tergoyahkan. Hal itu dise~
babkan identifikasi Golkar dengan pembangunan dan peme -
rintah: merupakan faktor penentu kemenangan BGoltrar sejak
Pemilu 1971, Golkar melakukan pendaftaran anggota, me -
lakukan pengkaderan jenis karakterdes (kader-pemggerak
teritorial desa) dan kader fungsional, melaksanakan ki -
rab panji-panji Golkar, mengirimkan para menteri ke dae-
rah~daerah untuk meresmikan hasil pembangunan sambil kon-
sclidasi dan pra kampanye. Didalam menentukan tema kam -
panye nampaknya lebih éiap; dengan masih mempertahankan
tema sentralnya dalam pemilu-pemilu sebelumnya,yaitu pem-

bangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila.10

10
Rusli Karim, gp.cit., hlm. 197
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C. Perumusan Masalah Dan Sistematika Pembahasannva

Masalah utama yang menjadi pokok pembahasan uraian ini
adalah dinamika Golkar Kabupaten Klaten pada Pemilu 1982 -
1987. Masalah utama itu diperinci dalam beberapa masalah
khusus sebagai berikut: Pengexrtian dinamika sebagai pem -
baharuan politik Golkar; Kondisi sosio geografis Kabupaten
Klaten; Perkembangan Golkarvsebelum Pemilu 1982; Golkar Ka-
bupaten Klaten pada Pemilu 1982; Golkar Kabupaten Klaten
pada Pemilu 1987; Perbandingan dinamika Golkar Kabupaten
Klaten antara Pemilu 1982 dan Pemilu 1987. Jawaban atas ma-
salah-masalah tersebut dibagi dalam beberapa bab berikut ini.

Bab II akan diuraikan tentang pengertian dinamika. Di-
namika mexupak=n pembaharuan politik Golkar dalam rangka
mencari pola sistem yang lebih ajek dan stabil. Tindakan po-~
litik Golkar ijitu dalam rangka mengarahkan dan | menentukan
pengaturan didalam kehidupan organisasinya. Hal itu dimak -
swdkan agar selalu mampu menyesuaikan dan menyegarkan diri
terhadap lingkungan masyarakat. Latar belakang hal itu ada-
lah Golkar ingin mewujudkan konsensus dengan tuntutan masya-
rakat yang selalu mengalami perkembangan.
| Bab III akan menjelaskan kondisi sosio geografis meng-
enai luas, bentuk daerah (keadaan topografi), keadaan tanah,
keadaan iklim, dan keadaan penduduk Kabupéten Klaten.

Bab IV akan menguraikan perkembabgan.Golkar Kabupaten
Klaten sebelum Pemilu 1982, Bab ini akan menjelaskan per-
kembangan Golkar Kabupaten Klaten pada Pemilu 1971 dan 1977,
dan menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Gol-

kar apabila mengalami kenaikan dan penurunan.
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Bab V akan membahas dinamika Golkar khusus pada Pemilu
19B2. Bab ini akan menguraikan dinamika Golkar Kabupaten . -
Klaten apabila dilihat dari pelaksanaan kampanye, pelak: -~
sanaan pemungutan suara, perkembangan Golkar sampai mencapai
hasil akhir,

Bab VI akan membahas dinamika Golkar, khusus pada Pe -
milu 1987, Bab ini juga akan menguraikan dinamika Golkar
Kabupaten Klaten apabila dilihat dari pelaksanaan kampanye,
pelaksanaan pemungutan suara, perkembangan Golkar sampai men=—
capai hasil akhir.

Bab VII akan membahas perbandingan Golkar Kabupaten Kla-
ten antara Pemilu 1982 dengan Pemilu 1987, Hal itu untuk me-
ngetahui apakah dalam pemilu itu terjadi perbedsan yang me-
nyoclok apabila dilihat dari segi-kampanye, pemungutan suvatTsa,
dan hasil akhir Golkar. Semua itu, apakah mengalami pening-
katan ataukah mengalami penurunan, sehingga dapatlah mem -

beri gambaran apabila diadakan evaluasi terhadap Golkar,

D, Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah des-
kriptif-analitis dengan menimba sumber~sumber kepustakaan
yang tersedia, disamping itu juga melakukan wawancara. fle -
tode wawancara dilakukan bertujuan untuk mencari informasi
untuk melengkapi informasi dokumenter atau konfirmasi infor-
masi dokumenter, untuk menguji kebenaran dan kemantapan su -~

atu informasi. Wawancara itu dilakukan dengan Bapak Sutanto,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

14

Bapak Soeparwan, Bepak Soetopo, Bapak FX. Soemantojo, Bapak
RY, Soekamto, Bapak Val. Bambang Setiawan. Adapun langkah -
langkah serperti yang diusulkan oleh Louis Gottschalk  se -
bagai berikut s 11
1. Pemilihan subyek untuk diselidiki;
2. Pemilihan sumber selengkap=-lengkapnya;
3. Mengadakan kritik sumber dengan tujuan menguji ke -
otentikan dengan kritik ekstern dan intern;
4., Analisa sumber keterangan;
5. Sintesa sumber, keterangan dari berbagai sumber un-
tuk diperbandingkan;
6. Koroborasi, membandingkan dengan sumber lain yang
otentik;y
7. Interpretasi sejarah berdasarkan sumber-sumber yang
diperoleh?
8. Penulisan laporan sejarah

Metode seperti tersebut diatas akan dipergunakan untuk meng-

uraikan tentang masalah dinamika GBolkar Kabupaten Klaten pada

Pemilu 1982 ~ 1987, Bab berikut ini akan mengawali pembahasan

dengan melihat lebih jauh dinamika Golkar Kabupaten Klaten

pada Pemilu 1982 - 1987,

U o S S S —

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (terj. Nugroho
Notosusanto) (Jakarta : Yayasan Penerbit UI, 1975), hlm. 34
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BAB II
DINANIKA SEBAGAI PEMBAHARUAN POLITIK GOLKAR

A, Pengertian Dinamika

Setiap masyarakat dalam perjalanan hidupnya pasti meng-
alami perubahan., Perubahan dalam masyarakat dapat mengenail
norma sosial, nilai-nilai sosial, pola perilaku, organisasi
dan juga dapat mengenai lembaga kemasyarakatan. Hal ini se-
larae dengan dinamika sebagai sifat jiwa masyarakat. flasya -
rékat yang semakin dinamis dan kompleks mengakibatkan per-—
ubahan-perubahan pola-pola hubungan sosial. Proses perubahan
sosial itu sendiri yang wmerupakan perbenturan antara kekuatan
sosial kemasyarakatan yang terdapat dalam masyarakat sendiri
dengan kekuatan-=kekuatan sosial kgmasyarakatan yang datang
dari luar bergerak semakin'cepato%% Pada umumnya, kata "Dina-
mika" diartikan sebagai "proses perubahan yang senantiasa ber-
gerak secara terus-menerus”.13 Dinamika sebagai sueatu gerakan
perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang mengakibatkan

perubshan tate hidup dalam masyarakat itu sendiri, 14

- — e G T W WP S G G Sy e W

12 Pasaribu, Sosiologi Pembangunén (Bandung: Transito,
1982), hlm. 115

13 Scerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakartss Raja =
wali, 1983), hlm. 158

14 Bdk. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pen -
didikan dan Kebudayaan, 1988), hlm. 206

15
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Masyarakat terdiri atas berbagai bagian yang ber -
hubungan dan berpengaruh timbal balik yang satu terhadap
yvang lain. Keberadaan masyarakat tergantung pada kemampuw—.
apnya untuk terus bergerak, bahkan keberadaan masyarakat
tergantung pada kemampuannya untuk terus bergerak, begitu

15

juga kelamgsungan hidup masyarakat, Dalam suatu
masyarakat apabila terjadi perubahan maka keseimbangan
dan keselarasan keseluruhannya akan terganggu. Kekacauan
ini hanya dapat diatasi dengan penyesuaian keseluwuruhan
pada perubahan yang telah terjadi itu, agar dapat tercapai
suatu keseimbangan dan keselarasan baru,

Dinamika yang ada dalam masyarakat dapat mempengaruhi
juga akan keberadaan Golkar yang selama ini sebagai wad:h
aspirasi masyarakat. Perkembamgan dan keberhasilan Golkar
itu tidak dapat dipisahkan dengan adanya dukungan masya-
rakat. Golkar hanya dapat hidup jika modalnya ada yaitu
massa yang ada dalam masyarakat. Pada umumnya organisasi
kekuétan sosial politik di Negara Indonesia dikenal dengan
sebutan partai massa yaitu kekuatan sosial politik vyang
mengutamakan jumlah anggota.l6 Dinamika yang terjadi
dalam masyarakat juga dapat mewvarnai kehidupan Golkar.Bagi
Golkar perlu adanya dinamika agar selalu mampu menyesuaikan
diri dengan masyarakat yang selzalu mengalami perkembangan

dan perubahane. Dinamika bagi Golkar merupakan suatu tin -

15 G. Moedjanto, Tiga Dasa Warsa Atmajava (Jakarta :

Yayasan Atmajaya, 1990), hlm. 5

16 "Partai Politik dan Golongan Karya", dalam Undang-
undang No, 3, Tahun 1975.
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dakan atau usaha penyesuaian diri dalam rangka menghasilkhn
pembaharuan bersama masyarakat. Usaha pembaharuan itulah me-
rupakan strategi politik Golkar. Program Bolkar tidak akanm
berhasil tanpa adanya kesadaran partisipasi masyarakat yang
bersifat.membangun. Dengam perlunya dinamika maka Golkar ber-
usaha untuk mengadakan penataan kembali secara mantap dalam
kehidupan organisasinyae.

Pengertian dinamika Golkar sebagai usaha pembaharuan
politik Golkar disebabkan dinamika sebagai tindakan politik
dalam rangka mengarahkan Golkar untuk menentukan pengaturan
kehidupan organisasinya yang berpengaruh terhadap kehidupan
bermasyarakat, Dinamika merupakan proses tindak lanjut bagi
Gulkar untuk selalu mampu menyesuaikan diri dalam tata ke -
hidupan masyarakat serta mengadakan pembaharuan dalam tata

kehidupan organisasinya.

Be Perlunya Dinamika Bagi Organisasi

Berbicara tentang "Organisasi" perlu terlebih dahuluw
dimengerti definisi organisasi. Definisi organisasi di =
rumuskan sebagai 17

"Suatu bentuk ker jasama dari anggota-anggotamya dalam
menyelenggarakan kegiatan bersama/kelompok secara te-
ratur dan kontinyu untuk mencapai tujuan tertentu.,Tu-
juan tertentu tersebut adalah tujuan bersama yang te-
lah disepakati seluruh anggota dan biasanya dirumuskan
serta dituangkan dalam peraturan-peraturan organisasi
(AD dan ART)".

17 "Sukses Organmisasi", dalam Laporan BPP, Jakarta,
Tahun 1972, hlm, 1
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Organisasi merupakan unsur yang sangat penting dalam masya-
rakat modern baik di sektor publik (negara) maupun di sektor
swasta. Masyarakat modern, seperti Indonesia pada masa kini
dikenal berbagai macam organisasi seperti rumah sakit, se -
kolah, yayasan, badan usaha milik negara, dan kantor-kantor
pemerintah, Dalam administrasi mnegara, organisasi merupakan
unsur utama karena menyangkut ker jasama antara oramg-oranmg
yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan
untuk‘mencapai tujuan-tujuan publik seperti pembangunan damn .
pelayanan masyarakat,

Organisasi-organisasi dalam masyarakat masih terdengar
bila dituntut untuk semakin lebih berprestasi, Bila tidak,
maka disarankan organisasi tersebut agar dirombak atau di -
bubarkan saja. Hal itu berlaku bagi organisasi pemerintahan,
partai politik dan organisasi massa, universitas, organisasi
bisnis (BUMN dan Swasta), maupun koperasi.la

Tuntutan terhadap organisasi-organisasi kemasyarakatan
tersebut dimaksudkan agar lebih meningkatkan prestasinya ka-
rena masih terlihat adanya kelemahan di dalam tubuh organi -
sasi. Kelemahan-kelemahan tersebut biasanya seperti masalah
kepemimpinan, managemen,-pengawasan dan keuangan, fapat—rapat
sulit membuat keputusan tetapi jarang orang menunjuk - aspek
organisasinya sebagai masalah, Disamping itu masih terlihat
juga bahwa organisasi-~organisasi tersebut mempunyai pemimpin
yang baik, pendukung yang dinamis, dananya tidak terlalu je-

lek, tetapi prestasinya tetap mengecewakan,

18 .
Albert Widjaja, Kekuasaan Dan Geraknya Di Dalam Orga-

nisasi (Jakarta s AIPI dan Gramedis, 1989), hilm. 14
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Pada umumnya organisasi-organisasi kemasyérakatan
vang ads di Indonesia wasih diwarnai seperti persoalan
tersebut diatas. Hal ini faktor penyebabnya seperti ma-
sih jarangnya diadakan pembahasan mengenai masalah orga-
nisasi dikarenakan masih sangat langkanya pakar masalah
organisasi di Indonesia, Faktor ini menyebabkan organi-
sasi belum dapat secara mantap dalam pengaturan .. ke -
hidupan organisasinya. 19
Wal aupun masih langkanya pakar masalah organisasi
dan secaras umum kondisi organisasi di Indonesia masih
menun jukkan prestasinya yang kurang. Namun jika organi-
sasi tidak ingin ketinggalan maka organisasi-organisasi
tersebut harus memacu dan menyesuaika» diri dengan per-
kembangan-perkembangan yang ter jadi.
| Organisasi-organisasi apabila ingin berkipraH lebih
hebat maka mereka harus membenahi dirinya sendiri lebih
dahulu. Komsolidasi atau pembenahan diri apabila sudah
beijalan dengan baik, serta karya~karya: nyatanya dapat
dinikmati oramg banyak, barulah organisasi akan dapat
bersemi di hati rakyat Indonesia..Drganisasi perlu ada -
nya pembaharuan dalam pola pikir, menjauhkan sifat yang
primordial, dan menghidupkan atau melahirkan pola pikir
atas dasar wawasan kebangsaan yang utuh.
Suatu organisasi kemasyarakatan perlu juga ikut me-

ngemban tugas untuk mempertahankan dan mengamalkan ideo-
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logi negara. Masalah-masalah ini merupakan masalah yang
menentukan bagi kelangsungan hidup bangsa. Dalam suatu
organisasi diperlukan juga kader-kader yang dapat me -
ngelola dan mampu mengaktualisasikan diri serta pela -
yvanannya sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman, Se-
tiap perjuangan apabila tidak ada pedomannya ibarat ka-
pal tanpa kompas, arahnya tidak menentu.

Jaman selalu mengalami perubahan dan perkembangan,
yang seolah-olah sedang mengalami metamorphose dengan
percepatan yang bersifat eksponential.'r Perubahan
vang satu memacu perubahan yang lainnya secara berlipat
ganda. Hal itu pengaruhnya tidak sekedar menyentuh segi
pembangunan saja tetapi secara lebih dalam menyentuh dan
merubah pula nilai-~-nilai dan alam pikiran yang perlaku
pada setiap tahap pembangunan. Jaman selalu menghadapi
tantangan yang dapat menghasilkan bukan saja keputusan
melainkan juga cara berpikir baru, hal itu disebabkan
pengaruh dari adanya globalisasi informasi yang pesat.z1
Dengan demikian organisasi-organisasi yang memyaﬁgkut
kepentingan masyarakat seharusnya semakin mampu dam arif
dalam membaca tanda-tanda perkembangan jaman. Organisasi-
organisasi perlu senantiasa menyesuaikan dan menyegarkan
diri sehingga dapat memberi arah bagi perkembangannya

dalam meningkatkan kwalitas dan pelayanannya terhadap

masyarakat,

20 '
~" Rahcmat Witoelar, "Tantangan Baru Bagi Orsospol”,
Media Karya, Juni 1990

Y 1pid., hlm. 44
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C. Proses Dinamika Gplkar Terhadap Perubahan Perundang

undangan

Golkar harus hidup dan dinamis sesuai dengan per -
kembangan masyarakat dan tuntutan jaman. Kehidupan masya-
rakat yang berkembang selalu cenderung berubah karena mem-
punyai dimamika yang perlu ditampung aspirasinya. Organi-
sasi Golkar perlu menyadari bahwa keterlibatan masyarakat
banyak adalah mutlak. Keterlibatan ini mesti dalam artian
positifnya, bukan pengertian penggalangan yang terlalu me-~
mentingkan konotasi fisik masal, tetapi dalam artian ke -
terlibatan kreatif yang berwawasamw ideal, yang pada gili-
rannya dapat melahirkan kegiatan-kegiatén produktif yang
mendukung pembangunan,

Golkar sangat perlu memperhatikan dan menampung dina-
mika masyarakat, Sejalan dengan hal itu dapat dikatakan
‘bahwa suatu sistem politik vang hidup dan dinamis adalah
suatu proses memperbaharuhi dirinya tanpa menyimpang apa-
lagi mengingkari jati ‘'dirinya. 22 Golkar sebagai organi-
sasi kekuatan sosial politik perlu juga meningkatkan kwa-
litas demokrasi yang bermakna. Salah satu hal yang sangat
esensi antara lain dalam upaya peningkatan kwalitas, demo-
krasi ini adalah menciptakan, memelihara, dan mengembang-
kan mekanisme demokrasi yang sesuai dengan Pancasila dan
Uub 1945 secara wajar dan sehat.

Dinamika Golkar mempunyai hubungan yang erat sekali
dengan Undang-undang yang mengalami perubahan. Berdasarkan

pola pikir Golkar, perubahan perundang-undangan memang

22 1bid.,. him. 45
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perlu dilakukan agar supaya undang-undang itu tidak ke -
tinggalan jaman. Perubahan undang-undang dilaskukan untuk
menanggapi se jumlah tuntutﬁn perkembangan aspirasi masya-
rakaet dan perubahan jaman. Undang-undang diubah agar da-
pat mengikuti segala tuntutan jaman dan dinamika masya -
rakat yang selalu berkembang.

Dalam wawancara dengan Bapak Sqeparwan, selaku Wakil
Ketua DPD Golkar Klaten, diperoleh contoh Undang-undang
vang pernah diubah dan disempurnakan. Undang-undang ter-
sebut adalah Undang-uﬁdang No. 3 Tahun 1985 tentang par-
pol dan Golkar. Pada waktu Undang-undang No, 3 Tahun 1975
dibuat,belum. menetapkan Pancasila sebagai satu-satunya
asas bagi parpol dan Golkar. Pada Undang-undang imi, PPP
menggunakan Islam sebagai asasnya, hal ini menurut pola
pikir Golkar dirasa tidak pas sebab anggota Golkar sendiri
lebih dari 80 % terdiri dari umat Islam, sehingga Islam
jangan dimonopoli untuk kepentingan politik, apalagi meng-
gunakan Ka'bah sebagai tanda gambarnya padahal Ka'bah itu .
milik umat.Islam seluruhnya, bukan hanya miiik PPP sajd.

Disamping itu, PDI menggunakan asas ﬂa:haenisme dan
pada waktu itu tokoh-=tokoh PDI diminta untuk memberikan
rumusan Marhaenisme itu tetapi tidak ada kesamaan jawaban,
apa sebenarnya arti fMlarhaenisme, Orang-orang yang berasal
dari Partai Katolik dan Partai Kristem juga tidak sepen =~
dapat kalau PDI menggunakan asas: Marhaenisme, Ditambah
lagi dengan mehampilkan:tanda gambar "Bung Karno®, menurut
pola pikir Golkar penampilan gambar Bung Karno juga tidak

pas, karena Bung Karno tokoh "Proklamator" milik seluruh
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Bangsa Indonesia, bukan monopoli PDI saja.iDengan latar
belakang adanya permasalaeahan tersebut di atas maka perlu
adanya pembaharuan undang-undang. Undang-undang yang di- .
ubah tersebut adalah Undang-undang No. 3 Tahun 1975 di-
ganti dengan Undang-undang No. 3 Tahun 1985 yang menetap-
kan Pancasila sebagai satu-satunye asas bagi parpol (PPP
serta PDI) dan Golkar beserta ormas-ormas yang lain. 23
Bab III akan menguraikan kondisi sosio geografis Ka-

bupaten Klaten, yang dapat mempengaruhi perkembangan Gol-

kar dari Pemilu 1971 hingga Pemilu 1987.

- ey S - e e - - - -

23 Keterangan tertulis dari Bapak Soeparwan pada tang-
-gal 27 Dktober 1990 di Klaten.
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BAB III
KONDISI SO0SI0 GEOGRAFIS KABUPATEN KLATEN

A. Letak dan Luas Wilayah

Daerah Kabupaten Klaten terletak diantara Daerah Isti-
mewa Yogyakarta dan Kotamadya Surakarta. Daerah Kabupaten
Klaten terletak pada Lintang Selatan 7°, 30' - 7°, 45’ dan
Bujer Timur 110°. 30' - 110°. 45°+. 24

Daerah ini dibatasi oleh beberapa wilaysh administratif
yvaitu disebelah utara dibatasi oleh Kabupaten Boyoleli, di
sebelah ¥imur di batasi oleh Kabupaten Sukoharjo, di sebelah
selatan dibatasi oleh Kabupaten Sleman.

Luas daerah Kabupaten Klaten meliputi 655,56 sz. Da—-

erah wilayah Kabupaten Klaten terdiri dari 401 Kelurahan,

4,523 pedukuhan dan 26 Kecamatan yakqimiﬂgsk
Nomor Nema Kecematan f; Nomor | YNama Kecematan
. P! i
[ Tt
01. ! Prambtanan i! 14° [ Pedan
02, | Gantiwarno }% 15. | Karangdowo
03 Wedi o 16 | Juwiring -
04 Bayat i 17 f Wonosari
05 Ca wa s 18 ! Delangsu
06 T rucuk ¥ 19 | Polanharjo
o7 ; Kalikcte | 20 | Karangancnm
08 ! Kebcnarun 2 24! Tulung
| 09 | Jogenalan l 22 | Jatinem
i 10 | Manisrenggo 23 | Kemalang
N . o ‘v: .‘.:“ ‘6
11 | Karangnongke ¥ 24 Kloten Selatzn
12 N gawen P 25 Klaten Tengzh
13 " Ceper 26 Klaten Utara

24nKlaten Dalam Angka 1982, 1987, 1988, 1989", Kantor
Statistik Kabupaten Dati II Klaten, hlm. 2

251bid., hlm. 1

24
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Daerah Kota Klaten dihubungkan oleh sarana perhubungan
berupa jalan beraspal dan jalan yang fidak beraspal dengan
daerah~daerah yang disekitarxnya. Ke arah barst dihubungkan
dengan Daerah Istimewa Yogyakarta melewati jalan beraspal
sepanjang 48 Km, Dari bentangan jalan tersebut dapatlah di
ketahui bahwa satu~satunya jalan yang paling potensial ada=-
lah jalan yang menghubungkan dengan Kota Yogyakarta dan Su-
rakarta mempunyai peranan sangat penting dalam memperlancar
komunikasi dan segala kegiatan ekonomi,

Letak wilayah Kabupaten Klaten dapat dikatakan cukup
strategis sebab mempunyai peranan yang sangat penting dalam
memperlancar komunikasi_atau transportasi maupun segala ke-
butuhan ekonomi.26 Potensi wilayah ini dapat dipakai sebagai
modal utama bagi setiap organisasi yang menginginkan hidup
subur di Kabupaten Klaten, Kehidupan organisasi seperti Gol-
kar apabila menginginkan berkembang baik, seharusnya mampu
menggali atau memanfaatkan potensi yang ada guna mensejah -
terakan masyarakat, Sebagai contoh organisasi yang telah da-
pat berkembang baik misalnya Golkar, hal itu disebabkan Gol-
kar telah dapat menunjukkan bukti terhadap masyarakat bahwa
Golkar dapat mengelola dan memanfaatkan potensi uilayéh yang
ada disamping struktur organisasinya yang mantap. Dengan demi
kian dapat mempengaruhi kehidupan Golkar menjadi lebih baik,
umpamanya dengan cara memanfaatkan tanah-tanah kritis untuk

peningkatan produksi pangan, membangun jalan, dan sebagainya.

o,

-

26 1hid., him. 4
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B, Keadaan Topografi

Relief daerah Kabupaten Klaten berupa dataran rendah
dan dataran tinggi. Berdasarken letak kemiringan tanah Ka-
bupaten Klaten dapat diklasifikasikan menjadi 3 dataran ya-
itu ¢ 27

a. Dataran tinggi lereng Gunung Merapi meliputi wi =

layah Kecamatan Kemalang, Karangnongko, datinom,
dan Tulung. |

b. Dataran rendah. meliputi seluruh wilayah kecamatan

di Kabupaten Klaten, kecuali sebagian wilayah yang
merupakan dataran lereng Gunung fMlerapi dan daratan
Gunung Kapur,

c. Dataran Gunung Kapur meliputi wilayah Kecamatan

Bayat dan Cawas.

Sementara itu berdasarkgn letak ketinggian wilayah
dari permukaan air laut, daerah Kabupaten Klaten dibedakan
kedalam 3 bagian yaitu 3 -

as Zone utara déngan ketinggian 500 - 1000 meter di
atas permukaan air laut meliputi 12,76 % wilayah
Kabupaten Klaten.

b. Zone tengah dengan ketinggian 100 - 500 meter di
atas permukaan air laut meliputi 77,52 % wilayah
Kabupaten Klaten,

c. Zone selatan dengan ketinggisn o ~ 100 meéer di

atas permukaan air laut meliputi 9,72 % wilayah

Kabupaten Klaten.
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Bertolak dardi kondisi Kebupaten Klaten yang berupa da-
taran rendah dan dataran tiﬁggi maka keadaan masyarakat Ka-
bupeten Klaten juga terjadi perEedaan dalam cara hidupnya.
Bagi masyarakat vang hidupnya di dataran tinggi biasanya hi-
dup secara berladang sebab daerah ini kurang cocok ditanami
tanaman pertanian dan kurangnya sumber air. Sedangkan masya-
rakat yaﬁg hidup dari tanaman pértabian dan cukup air. Di-
samping itu tingkat kesejahteraan‘penduduk juga terjadi per-
bedaan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dilatarbelakangi
kondisi semacam itu memerlukan juga penangénan yang berbeda,
Sebagai contohnya, Golkar bersama pemerintah dalam mengatasi
masalah wilayah di dataran tinggi telah mengadakan penyu-—
luhan-penyuluhan kepada penduduk baik melalui perangkat desa
maupun aparat pemerintah dan juga mengadakan bantuan seperti
pohon tanaman keras yang sifatnya pencegah erosi dan tana -
man produksi misalnya pohon randu, jambu mete, rambutan, e
mangga, kelapa hibrida, melinjo. Bantuan bibit tanaman ter -
sebut diberikan pada wilayah~wilayah yang kurang cocok di'-
tanami tanaman perxrtanian. Sedangkan untuk wilayah dataran
rendah juga diadakan penyuiuhan-penyuluhan mengenal masalah
pertanian dalam meningkatkan produksi tanaman pangan dan mem-

bantu alat-alat pertanian seperti pemberantasan hama,

L. Keadgan Tanah
Luas wilayah Kabupaten Klaten 65,556 hektar, Peng =~
gunaan tanah menurut luas uiiayah dapat dibagi menjadi ta-

nah sawah dan tanah kering. 29 Penggunaan tanah sawah me-

2% 1pid., hlm. 10-11
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nurut pengairannya dapat diklasifikasikan seperti irigasi
teknis, irigasi setengah teknis, irigasi sederhana, tadah
hujan, Sawgh tadeh hujan hampir tidak terdapat di setiap
kecamatnnoao

Penggunaan tanah kering dapat diklasifikasikan ber-
dasarkan bangunan dan halaman, tegal kebun ladang, padang
rumput, kolam rawa, tanah sementara tidak diusahakan, hu-
tan negara, perkebunan negara, tanah yang digunakan untuk
jalan, saluran air, lapangan dan kuburan.31

Di Kabupaten Klaten pemilikan tanah secara individual
merupakaﬁ milik pribadi vang dapat diperjual belikan se-
cara turun-—temurun. Masyarakat Kabupaten Klaten pada umum-~
nya hidup dari tanah pertanian Qalaupun hénya sebagian ke~
cil yang menjadi petani kaya. Dalam pengerjaan tanah pexr-
tanian disamping dikerjakan sendixi, ada juga yang meng -
gunakan tenaga buruh dengan imbalan berupa uang atau bagi
hasil. Bagi hasil yang berlaku di Kabupaten Klaten - pada
umumnya seperti maro, mrotelu,.mropapat, mrowolu atau ada
vang diberi hasil panen dengan istilah bawon. Sebagian be~
sar penduduk di-Kabupaten Klaten memilikx tanah pertanian
vang sempit dan seringkali hasilnyapun kurang dapat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Disamping itu ada sebagian
penduduk yang tidak mempunyai tanah pertanian sama sekali
dan hidupnya dengan menjual tenaga sebagai buruh tani.

Sebagian besar kondisi tanah di Kabupaten Klaten mem-

buktikan subury sehingga memungkinkan juga dapaf mendukung

30 1pia.,

31 1pid., hlm. 12
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perkembangan Golkare. Berkaitan dengan hal tersebut maka
dapat dilihat dari prbgram bantuan Golkar yang diberikan
kepada masyarakat. Tema program bantuan Golkar bersifat
pertama, rutin yang telah tercantum dalam Anggaran Dasar
maupun Anggaran Rumah Tangga Golkar (AD/ART) yang me -
rupakan keharusan dan kewajiban Golkar untuk membantu
masyarakat; kedua, bantuan yang mendasarkan pada peman -
faatan momentum hari-hari penting yang bersifat nasional
maupun untuk kepentingan organisasi Golkar seperti . hari
ulang tahun ataupun peringatan Super Semar; ketiga, ban-
tuan yang bersifat insidentil atau diberikan pada waktu
waktu tertentu. Progrgm bantuan tersebut dimaksudkan un-
tuk melakukan pembinaan organisasi dan anggotanya. 32
Program bantuan Golkar yang diberikan kepada masya-
rakat telah begitu banyak, Namun dalam hal ini hanya da-
pat memberikan contoh mengenai program bantuan Golkar
vang menyangkut kondisi wilayah Kabupaten Klaten berupa
daerah yang tanahnyz subur dan daerah yang kering atau
kurang subur, Pada umumnya daerah yang subur di Kabupaten
Klatén digunakan untuk areal pertanian. Kondisi semacam
itu mendorong Golkar untuk memberikan program bantuan yang
diperlukan penduduk seperti obat tanaman pertanian, alat
dan peraga dalam penyemprotan hama atau tikus yang diberi
kan di Kecamatan Delanggu dan Polanharjo. Disamping itu
Golkar juga membantu bibit tanaman seperti.kedelei yvang
diberikan di Desa Kalikebeo, dan sebagian di Kecamatan

Karangnongko dan Tfucuk.

e ——— G G = tu = o G

32 Hasil wawancara dengan Bapak Sutanto dan Bapak
Soeparwan pada tanggal 20 Januari 1991, di Klaten,
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Program bantuan Golkar terhadap daerah yang tanehnya
kering juga diberikan. Hal itu disebabkan dengan mengingat
bahwa padae umumnya daeréh kering kurang subur, sehingga
kurang dapat dimanfaatkan untuk daerah pertanian. Kondisi
tanalh yang kurasng dapat dimanfaatkan maka Golkar délam mem—
berikan bantuan terhadap daerah ini seperti mengedrop air
di Kecamatan Karangnongko, Kecematan Kemalang, Kecamatan
Jatinom, Kecaﬁatan Tulunge. bisamping itu bantuan‘yang di-
berikan séperti bibit tanamén keras misalnya pohon randu,
jamwmbu mete, melinjo, rambutan, mangga, kelapa hibrida, di

Kecamatan Bayat, Trucuk, Cawas dan Kecamatan Gantiwarno,

De Kondisi Iklim

Daerah Kabupaten Klaten memiliki iklim tropis dengan
musim hujan dan musim kemarau silih berganti sepanjang ta-

€ dan curah hujan ta-

hune Suhu rata-~rata antara 26° - 28
hunan jatuh antara 1750 - 2500 fim, Arah angin yang ber .-
tiup di Kabupaten Klaten selalu mengalémi juga pergantian

setiap enam bulan sekali., Enam bulan antara April sampai
Oktober, angin bertiup ‘dari Benua Australia ke arah barat

daya. Enam bulan berikutnya antara Oktober sampai April

angin bertiup dari Benua Asia ke arah Australia tenggara.33

33
M. Sceay dan Sutopo, lIndonesia (Jakarta : Gramedia,
1959), hlm. 25 -
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Perkembangan Golkar juga dipengaruhi kodisi iklim,
hal itu dapat dilihat karena Golkar dalam memberikan
bantuannya sering berkaitan dengan kondisi iklim vang
ada di Kabupaten Klaten. Pada umumnya kondisi wilayah Ka-
bupaten Klaten sangat subur dan kondisi iklim yang cocok
untuk daerah tanaman pertanian. Sebagian besar penduduk
K;bupaten Klaten hidup dari pertanian yang disebabkan oleh
faktor adanya kondisi daerah yang potensial sekali untuk
pertanian. Adanya kondisi wilayah demikien meka penduduk
atau para petani terdorong untuk mengelola tanah pertanian-
nya dengan baik, Hal tersebut dimaksudkan agar dapat meng-
hasilkan produksi pangan yang semakin meningkat sehingga
segala kebutuhan sosial ekonomi dapat terpenuhi.

Pada umumnya Golkar dalam membexrikan bantuannya pada
masyarakat sering hanya mendasarkan pada kepentingan pen-
duduk yang meminta dan kurang memperhatikan kepentingan
berdasarkan kondisi geograf‘is-.a4 Dengan demikian program
bantuan Golkar sebaiknya tidak hanya mendasarkan pada ke-
pentingan yang diminta penduduk saja melainkan perlu juga
memperhatikan kondisi wilayah dan iklim yang dialami pada
setiap daerah. Kabupaten Klaten mengalami dua musim - yamg
saling Sergéntian vakni musim penghujan dan musim kemarau.
Setiap pergantian musim sering menimbulkan dampak yang ku-
rang menguntungkan bagi penduduk maupun hasil pertanian

34 Hasil wawancara dengan Bapak Val. Bambang Setiawan
pada tanggal 20 Januari 1991, di Klaten.
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sehingga Golkar melalui aparat pemerintah perlu selalu me-
memantau daerah yang mengalami kesulitan. Musim kemarau
vang agak panjang sebagai contohnya, walaupun daerah Kla -
ten dikenal sebsagai sumber air tetapi dalam kenyataannya
masih terlihat juga bahwa banyak daerah pertanian yang me-
ngalami kekeringan. Dengan kondisi tersebut sebenarnya se-
cara tidak langsung menimbulkan permasalahan bagi para pe-
tani yang menginginkan agar tanah sawahnya selalu mendapat-
kan aliran air yang cukup. Masalah kekurangan air tersebut
ternyata dapat menimbulkan terjadinya perebutan air di an-
tara para petani. Dalam kondisi semacam ini seharusnya Gol-
kar selalu tanggap dalam mengatasi hal ini, umpamanya me -
lalui aparat pemerintah seperti perangkat desa agar diajjak
untuk mulai mendisiplinkan diri damn mengerti akan tanggung
jawab dan fungsi jabatannya. Hal itu disebabkan masih ter-
lihat juga pada perangkat desa yang kurang mau mengerti a-
kan fungsi:. dan kewajiban dalam mengemban tugasnya.-Masalah
air umpamanya, sebenarnya penduduk_tertutama petani sangat
memerlukan adanya campur tangan dari pihak aparat pemerin-
tah seperti perangkat desa untuk mengatasi permasalahan
tersebut tetapi kenyataannya mereka kurang mau memperhati-
kan permasalahan yang ada dalam masyarakat.

Masalah lain yang terjadi pada musim hujan biasanya
produksi tanaman pangan hasilnya menurun, Untuk itu sebaik-
nya Golkar berusaha mengupayakan sistem pertanian atau per-
sawahan menjadi lebih baik agar hasilnya meningkat sehingga
dapat memenuhi kebutuhan penduduk. Bagi penduduk yang meng-

alami kondisi ekonomi yang sulit, pada umumnya mereka lebih
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mengutamakan kepentingan ekonomi daripada kepentingan po-
litik., Kepentingan politik bagi mereka dipandang kurang
begitu penting sebab dianggap kurang dapat menjamin ke -
butuhan hidupnyd. Dengan demikian melalui pendekatan po -
litik lebih sulit untuk diterima dan ditanggapi oleh pen-
duduk yang sedang dalam kondisi seperti itu. Hal tersebut
dapat diatasi caranya pada waktu musim sulit ekonomi,Gol=-
kar memberi sesuatu yang dapat dibutuhkan oleh penduduk

atau memberikan lapangan pekerjaan bagi mereka.

E. Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk Kabupaten Klaten menurut catatan
kantor biro pusat statistik Kabupaten Klaten pada -tahun
1982 tercatat angka 1,112,535 jiwa dan 223,619 kepala
keluarga. 35 Apabila angka ini diperhitungkaﬁ denggn luas
wilayah 655,56 Km2, maka akan diperoleh angka kepadatan
penduduk rata-rata per km2 sebanyak + 1.695 jiwa., Se -
dangkan pada tahun 1987 tercatat angka 1.161.225 jiwa
dan 240.423 kepala keluarga. Apabila angka ini juga di-
perhitungkan dengan luas wilayah maka akan diperoleﬁ ang-
ka kepadatan penduduk rata-rata per km? sebanyak: 1,771
jiwa. Data tersebut menunjukkan bahwa penduduk di Ka-
bupaten Klaten termasuk padat dan kecepatan pertumbuhan
penduduk tinggi.

- s Gmp Tme gy T A Sy S = =S GEp G S S o

35 '
"Klaten Dalam Angka 1982", Kantor Statistik Ka -
Baten Dati II Klaten, 1982, hlm. 18

- 36
"Klaten Dalam Angka 1987", Kantor Statistik Ka -
bupaten Dati II Klgten, 1987, hlm, 13
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Mlata pencaharian sebagian besar penduduk di Kabupaten
Klaten sebagai petani dan buruh, baik buruh tani, industri
maupun buruh bangunan. Disamping itu juga ada yang mate
pencahariannya sebagai nelayan, pengusaha, pedagang, peng-
angkutan, pegawai negeri, pensiunan dan lain-lain, Dalam
masyarakat agraris, tanah pertanian merupakan sumber pro-
duksi dan sumber kekayaan penduduk, Hal itu disebabkan ke=-
dudukan sosial masyarakat desa secara tradisional masih men-
dasarkan pada pemilikan tanah.

Selain pertanian, ada juga beberapa perusahaan,pabrik,
kerajimam yang menunjang perekonomian rakyat, diantaranya
ialah perusahaan makanany; minuman, tembakau, tekstil, peng-
elolaan kertas, alat olah raga, kimia dan bangunan, logam
serta kerajimam umum, Sifat perusahaan tersebut padat karya
atau membutuhkan tenaga ker ja banyak, Hasil perusahaan ter-
sebut disamping untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setem-
pat, juga untuk masyarakat di luar Kabupaten Klaten. Ke =
giatan perekonomian sudah dapat berjalam dengan lancar dan
didukung pula adanya sarana transportasi yang berupa jalan
sudah banyak yang diperkeras. Disamping itu juga banyak jem-
batan yang sudah baik dan sarana transportasi berupa ang =
kutan sudah diperbanyak untuk melayani kebutuhan masyarakat.

Dalam masyarakat tradisional maupun modern selalu ter-
dapat lapisan masyarakat. Menurut Pitirim A. Sorokin, pe =
lapisan masyarakat itu mempunyai ciri yang tetap dan umum

dalam setiap masyarakat yang hidup teratur. 3T sistem pe -

37 mawso s . : - o
Pitirim A. Sorokin, Social and Cultural Mobilit
( London : Collier Macmillan Limited, 1959 ), hlm. 11
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lapisan masyarakat dikenal dengan istilah "Sé&cial Stra ;
tification" yaitu pembedaan penduduk atau masyarakat ke-
dalam kelas secara bertingkat. Dasar dan inti pelapisan
masyarakat adalah tidak adanya keseimbangan dalam pem -~
bagian hak dan kewajiban diantara anggota masyaxrakat.Per-
wujudannya bahwa di dalam masyarakat terdapat kelas-kelas
tinggi dan kelas-kelas rendah,

Masyarakat Kabupaten Klaten dapat digolongkan ke -
dalam tiga lapisan yaitu lapisan atas, lapisan tengah dan
lapisan bawah. Lapisan atas masih dapat dibagi menjadi
beberapa tingkat antara lain tingkat yang paling atsas ada-
lah mereka yang duduk di birokrasi pemerintahan yang mem-
punyai status sosial yang tinggi, kecakapan, kekayaan se-
perti bupati, camat dan sébagainya. Tingkat dibawahnya ,
mereka yang mempunyai kepandaian yang cukup, pendidikan
yvang membedakan dengan lapisan tengah dan bawah. Tingkaﬁ
yang paling bawah mereka yang mempunyai status sasial yang
lebih rendah, pendidikan yang lebih rendah seperti pesuruh,
tukang kebun dan sebagainya.

Lapisan tengah adalah pengusaha dan pedggang sedang -
kan lapisan bawah adalah rakyat biasa. Namun dalam kenyata-
annya sistem pelapisan masyarakat térsebut kurang begitu -
menonjol di Kabupaten Klaten.aaﬂirokrasi pemerintahan texr-
tinggi dipegang oleh seorang bupati sebagai kepala pemerin-
tahan sedangkan bi:okrasi yang_terendah dipegang oleh ke -
pala desa beserta perangkatnya.

aBHasil wawancara dengan Bapak ¥al. Bambang Setiawan
pada tanggal 20 Januari 1991, di Klaten.
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Pengertian birokrasi menunjuk pada suatu organisssi vang
dimaksudkan untuk mengerahkan tenaga dengan terétur can
terug~menerus, untuk mencapai suatu tujuan. Dengen per -
kataan lein birokrasi adalah organisasi yang bersifat hie-
rarkhis, yang ditetapkan secaras rasional untuk mengkocor -
dinir pekerjaan orang-orang untuk kepentingan pelaksanaan
tugas-tugas administratif, 39 Disamping bupati dan kepala
desa, terdapat juga kelompok elit agama seperti guru agama,
kyai, dan haji. Kelompok tersebut secara informal mempunyai
kedudukan dan pengarub dalam masyarekat khususnya mesya -
rakat pedesaan, Peranan kelompok tersebut masih terlihat
juga di daerah Ceper, Juwiring, Ngawen, Gading, Tempursari.
Tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Klaten pada
umumnya masih rendah, kebanyakan hanya sampai tamatan se -
kolah lanjutan atas. Hal itu disebabkan faktor utama ada -~
lah kese jahteraan penduduk yang masih relatif kurang untuk
memenuhi kebutubhan hidupnya. Sebenarnya faktor pendidikan
itu amat penting untuk mendudukung berhasilnya pembangunan,
Pembangunan akan dapat berjalan lancar dah maju apabila kwa-
litas pendidikan yang dimiliki masyaraskat itu baik., Sebalik-
nya, pembangunan zkarn mengalami hambatan apabila kwalitas
pendidikan yvang dimiliki masyarakat itu rendah dan juga kon-
disi kesejahteraan masyarakat lemah. Fakteor pendidikan dan
kesejahteraan amat erat kaitannya sebab pendidikan sekolah
tidak akan maju apabila kesejahteraan masyarakat kurang da-

pat mengimbanginya atau masih terlalu minim pendapatan yang

39 scerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Ja -
karta : Rajawali Pers, 19877, him. 734135
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diperolehnya. Disamping itu pendidikan sekolah selalu mem-

butuhkan dana demi kelancarannya padahal kondisi ekonomi

masyar akat untuk kehidupan sehari~hari selalu meﬁuntut agar
dapat segera terpenuhi., Masalah tersebut dapat menimbulkan

kesenjangan atau ketimpangan antara kesejahteraan masya -

rakat dan pembangunan.

Pendidikan sekolah yang rendah secara tidak langsung
mempengaruhi modal pengetahuan yang dimiliki masyaTrakat
menjadi sangat minim sehingga memungkinkan banyak menimbul-
kan masalah sosial'yang komplek. Masalah-masalah sosial
tersebut seperfi meningkatnya pengangguran, meningkatnya
tuna susila dan gelandangan, meningkatnya laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi dan sebagainya. Berkaitan dengan mas-
alah tersebut pertama~tama Golkar perlu menanggapi dan mau
memperhatikan akan kesejahteraan penduduk yang perlu di
tingkatkan dan permasalahan yang tengah dihadapi masyarakat
periu segera diatasi seperti melalui peningkatan produksi
pangan, memberikan lapangan kerja, menyalurkan bakat~bakat
yvang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan, meningkatkan pen-
dapatan penduduk dan sebagainya, sehingga sedikit banyak da-
pat mengurangi terjadinya ketimpangan atau kesenjangan yang
ada dalam masyarakat.

Dalam bab IV penulis akan menguraikan masalah perkem -
bangan Golkar Kabupaten Klaten sebelum Pemilu 1982, yaitu
kurun waktu Pemilu 1971 sampai Pemilu 1977. Lebih lanjut
akan diuraikan pula mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perolehan suara Golkaf yvang mengalami kenaikan dan penurunan

hasil suara.,
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BAB 1V

DINAMIKA GOLKAR PADA PEMILU 1971 DAN PEMILU 1977

Golkar merupakan perhimpunan satuan-satuan kelompaok
massa karya atau Qolongan—golongan fungsional,karena me -
reka melaksanakan karya atau fungsi tertentu dalam masya-
rakat. Massa karya sesungguhnya sudah ada di - Indonesia
sejak masa penjajahan. Ketika Indonesia memproklamésikan
kemerdekaannya, eksistensi mereka dicantumkan juga dalam
bab dua ayat satu UUD 1945.40 Dengan itu status mereka me-
ningkat karena pencatuman itu merupakan pengakuan politis
yvang konsepsional dan‘Fbrmal bagi eksistensi Golkar. Na -
mun demikian peran sertanyé dalam kehidupaﬁ politik prak-
tis masih harus diper juangkan.

Konsepsi Presiden Soekarno tahun 1957 memberi angin
kepada Gelkar, kemudian dalam BPRGR terdapat cukup banyak
anggota yang mewakili Golkar, namun mereka belum mewakili
wadah berupa ofganisasi politik sendiri. Berkat prakarsa
ABRI terutama TNI AD (Angkatan Darat), organisasi sosial
politik bagi Golkar itu akhirnya dibentuk pada tanggal 20

40 Bab 2 pasal .2 UUD 1945 dianggap sebagai dasar kon-
stitusional bagi Golkar. Pasal UUD 1945 ini sebanarnya ha-
nya menyebutkan golongan-golongan. Didalam penjelasan ayat
ini dikatakan bahwa yang dimaksud dengan golongan- golongan
itu ialah badan-badan seperti koperasi, serikat sekerja dan
lain-lain badan kolektif. Dari sini muncul ungkapan-Golongan
Fungsional, Golongan Karya , Sekbergolkar, K. Wantjik Saleh
UUD 1945 serta Konstitusi RIS dan UUD Sementara RI (Jakarta:s
Ghalia Indonesia, 1977), hlm. 8 - 23
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Perkembangan Golkar sedikit banyak mengikuti irama
itu ditempuh banyak kegiatan sebagail persiapan meng -
hadapi Pemilu 1971. Dalam bidang organisasi, Golkar ber-
usaha mengkonsolidasikan diri. Konsolidasi yang sungguh-
sunqgguh tercanai dan mereka sudah cukup maju karena di-
capai kata sepakat untuk tampil dalam pemilu dengan satu
panji " Pohon Beringin". Golkar mendapat tambahan pre -
dikat non afiliasi atau murni karena mereka tidak ber -
naung atau berafiliasi pada partai politik. Sebutan non
afiliasi atau murni perlu ditambahkan karena.sebagian
besar dari massa karya dinamakan Golkar afiliassi, ka -
rena mereka berafiliasi dengan partai pelitik.

Golkar yang dibicarakan disimi adalah organisasi
politik ;yang menjalankan fTungsi-fungsinya seperti yang
biasa dijalankan oleh partai politik yakni sebagai sa -
rana komunikasi politik yang meliputi nenggabungan ke -
pentingan ( interest =zggregation) dan perumusan kepen -
tingan ( interest articulation); sebagai sarana rekruit-
mén politik, Namun demikian Golkar di sini memiliki
ciri sendiri yang uhik dan terletak dalam pervujudan %ung—

sinya sebagai sarana rekruitmen politik dan artikulasi

kepentingan.

- = ————— . — ——

Robert Michel, Political Parties A Sosiological
Study of DOligarchiczl Tendencies of modern Democracy(New
York : Crowel-Collier, 1962), hlm. 61-63 yang mengurai -
kan nengertian "organisasi" adalah kesatuan yang ber -
struktur atau kesatuan dari bagian-bagian dalam satu ke~
seluruhan yang mempunyai tujuan. "Politik" adalah ilmu
normatif yang membicarakan organisasi kebutuhan masya -
rakat, terutama di bidang pemerintahan dan maszlah-masa-
lah kenegaraan. Organisasi politik adalah kesatuan ber -
struktur dari massa vang bergerak di bidang kenegaraan.
42 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Ja -
karta : Gramedia, 1977), hlm. 164
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A. Perkembangan Golkar pada Pemilu 19731

Pemilu 1987 merupakan medan uji coba pertama bagi Gol-
kar wuntuk mengetahui kekuatannys. Golkar mempernleh . ke -
menangan dengan keunggulan yang sangat meyakinkan, Sebenar-
nya mereka semua, baik partai~-partasi politik maupun Golkear,
vang turut mengambil bagian dalam Pemilu 1987, mempunyai ke-
sempatan yang sama dari pemerintah untuk berkampanye. Hal
ini merupakan suatu kesempatan yang adil untuk mempengaruhi
massa pemilih éebagai pelengkap kontak terbatas dengan me -
reka melalui kampanye lapangan yang bersifat lokal. Pemilu
1971 diikuti oleh sembilan partai politik dan satu Golkar
yaitu Partai Katolik, PSII, NU, Parmusi, Golkar, Parkindo ,
Murba, PNI, Perti, dan IPKI. 43

Golkar dalam Pemilu 1971 tampil pertama kali sebagai
pendatang baru tetapi hasilnya lebih banyak apabila diban -
dingkan partai-partai politik yang telah berpengalaman. Hal
itu penyebabnya adalah terjadinya perubahan struktur politik
berupa penyederhanaan kepartaian, masuknya ABRI kedalam ge-
langgang per juangan sosial politik praktis dan semakin maju-
nya pembangunan di segala bidang.lKemenangan Golkar dalam
‘Pemilu 1971 disebabkan adanya dukungan ABRI, dukungan Pem -
erintah, usaha serta kekuatan GBolkar sendiri, faktor situasi
ekonomi, kehidupan politik, kehidupan Hankam sesudah G 30 S

1965 yang berkembang makin stabil dan menguntungkan Golkar.

43 Imam Pratignyo, Lahirnya Golongan Karya (Jakarta
Yayasan Bhakti, 1983), hlm. 87 ; Ali Moertopo, Strategi
Pembangunan Nasional (Jakarta @ Yayasan Proklamasi CSIS ’
1981), hlm. 191
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urutan faktor di atas adalah urutan seri, bukan urutan pri-

oritas atsu urutan besarnya porsi peranan yang disumbangkan.

A. Pelaksanaan Kampanye Golkar

Kampanye pemilu merupakan suatu rangkaian resta demo -
krasi, juga menjadi sistem penghimpun informasi dari rakyat.
Informasi itu berbentuk pikiran dan aspirasi yang terungkap
selama masa kampanye secara terbuka, suatu kesempatan yang
mungkin tidak akan diperoléh pada waktu-waktu lain. Masa kam-
nanye menjadi suatu masa bagi mengalirnyza informasi dari rak-
vat kebanyakan secara lebih terbuka dan bebas. Hal itu bukan
saja bermanfaat untuk mengalirkan informasi dari bawah yvang
dapat dipertimbangkan sebagai masukan untuk kebijakan umum,
tetapi juga untuk koreksi rakyat terhadap situasi dan kondisi
yang berlangsung pada saat itu,

Kampanye merupakan sarana Golkar dan partai politik un-
tuk menjaring massa. Kampaﬁye Golkar terutama-kampanye la -
pangan mempunyal pengaruh terhadap massa pemilih karena di -
jalahkan dalam bentuk yang menarik dengan program yang mem -
beri harapan untuk meningkatkan kemajuan hidus, dengan nada
persuasif, dan dengan menampilkan tokoh~tokoh calon _ ‘yang
pada umumnya mempunyai kewibawaan serta pengaruh pada ting -
kat nasional dan regional atau sekurang-kurangnya pada ting-
kat lokal. Golkar dalém membagi massa kampanye pemilih men -
jadi tiga kelompok yaitu :

a. Massa pemilih yang secara pasti telah menjadi anggota or-

¢

ganisasi sosial politik peserta pemilu. Kelompok itu hanya
J
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menjadi obyek tambahan bagi Golkar, karemna itu tidak di-
peras tenaga untuk menarik mereka.

b. Mlassa pemilih yang pernah diraih atau masih menjadi sim~-
natisan-simpatisan organisasi sosial politik peserte ne-—
milu 1971. Kelompok itu dianggap sebagai obyek penting
untuk ditarik pada Golkar dan diarshkan sebagai massz pe-
milih kawan.

c. Massa pemilibh yang tidak terikat dan tidak menjadi sim-
patisan organisasi sosial politik peserta pemilu. Kelom-
nok ini juga dinamakan massz mengambang (floating mass?}

atau oleh Suprapto Sokowati dinamakan the bulk of the

mass yang digambar sebagai massa tersiar yang sama se -

kali tidak terorganisir dan belum berpihak kepada siapa-

pun dalam pemilu yang akan datang. Kelompok itu menjadi

obyek utama untuk dipengaruhi dalam kampanye dan di -~

usghakan menjadi pemilih Golkar. 44

Golkar memakai juga berbagai cara dalam kampanye un -

tuk memenangkan simpati massa pemilih mengambang. Golkar
tidak segan-segan memanfaatkan sarana antara lain berupa :
Pertama, lembaga-lembaga dan kegiatan-kegiatan tradisional,
agama, kebudayaan, yang ada dalam masyarakat. Kedua, tokoh-
tokoh masyarakat desa, adat dan agama. Ketiga, para pejabat
yang mempunyai hubungan langsunc dengan massa cemilih- ke -
luarga ABRI serta tokoh-~tokech pejuang yang dihormati dan

mendapat kepercayaan dari masyarakat.

e e ——— e ey — ——

44 Suprapto Sokowati, Pengarahan Strategi Dan Taktik

sar Untuk Memenangken 0rde Pembangunan atau Orde Panca -
ila (Djakarta s Sekbergolkar, 1969), hlm, 42 - 43
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Kampanye resmi dimulai pada tanggal 27 April 1971
sampail dengan tanggal 25 Juni 1971. Waktu antara bér -
akhirnya kampanye resmi dan pemungutan suara pada 3 Juli
197i dinamakan minggu tenang. Bentuk-bentuk kampanye res-
mi yang dilaksanakan seperti rapat umum, pawai kendaraan
ataupun Bersepeda, nemasangan poster, pamflet, brosur ’
dan sebagainya. 2

Golkar memanfaatkan juga " sentimen dazerah " untuk
memikat massa pemilu. Kiranya dapatlah dimaklumi kalau
calon dari daerah sendiri dapat lebih mudah menarik sim-
nati pemilih setempat, Calon~calon demikian itu biasanya
sudah mempunyai relasi dengan pemilih di-sekitar kedia -
mannya. Relasi yang bersahabat dapat juga berarti duku -
ngan. Berdasarkan pertimbangan itu, para pendukung Gol -
kar berusaha memperbanyak calon mereka diambil dari dae-
rah pemilihan yang bersangkutan. Golkar di Kabupaten
Klaten tamzpaknya juga berpikir tentang peranan wanita un-
tuk mempengaruhi massa pemilih, sehingga diikutsertakan
se jumlah tokoh-tokoh wanita sebagai calon. Disamping itu,
kampanye Golkar juga diwarnai adanya isu-isu seperti ma-
salah keagamaan misalnya pembangunan no agama yes, ma -
salah perjudian misalnya pemerintahan Golkar menyuburkan
kemaksiatan, masalah korunsi misalnya Golkar no-korupsi
yes, dan sebagainya. Walaupun demikian Golkar tampak de-

fensif dalam menghadapi masalzh isu-isu tersebut,

43 Hasil wawancara dengan Bapak FX. Soemantojo,pada
tanggal 13 ﬂaretvl99l di Klaten.
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2. Pelaksanaan Pemungutan Suars

Pemungutan suara yang dilaksanakan di Kabupaten Kla-
ten dapat terlaksana dengan tertib, aman dan lancar.Badan
badan keamanan berada dalam keadaan siap siags di semua
TPS: untuk mengamankan pelaksanaan pemungutan suara yang
berlangsung pada tanggal 3 Juli 1971. Golkar mengikuti pe-
milu walaupun baru tampil pertama kali tetapi dapat me -
raih kemenangan dengan jumlah suara yang diperolehnya se-
banyak 248.098 suara dari pemilih yang memberikan suara
yvang sah sebanyak 473.570 kepada Golkar. Hal ini berarti
Golkar memenangkan 54,28 % dari seluruh suara yang sah.
Dibawah ini hasil Pemilu 1971 untuk daerah Kabupaten Kila-

ten.

TABEL : 1
REKAPITULASI HASIL PESERTA PEMILU 1971

' NAMA ORGANISASI ! G y '

, PESERTA PEMILU , SUARA , % , KURSI ,

L L L 1] ]

! Golkar , 248,098 , 54,28 , 17

L 1 L ] ]
PPP 76.519 11,50 4

L L L L 1

' PDI ' 148.593 ' 34,22 ' 11 '

—— e e - . e T S T S e e TRy T T ey S e S e Gme M e v S S M TS R e e

Sumber : Kantor DPD
Golkar Klaten.

Golkar di Kabupaten Klaten dapat mengalahkan partai
politik khususnya PNI yang sebelumnya mengantongi suara

mayoritas pada Pemilu 1955, Pada Pemilu 1971 Golkar te -
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Jah menggeser kedudukén.PNI dan PNI mendapat suara nomor
dua setelah Golka;.46 Pemilu 1971 ternyata Golkar di Ka-
bupaten Klaten mendapat keberuntungan atsau kemenangan di
banding dengan partai politik yang telah berpengalaman.

Kesan-kesan positif tentang realisasi Pemilu 1971
vang dilukiskan dengan kata-kata bebas) aman, tertib dan
lancar,tidak dimaksudkan untuk menutup-nutupi kesulitan
real yang dihadapi di lapangan. ‘Sebenarnya raelisasi kong-
kret tidak semulus yangadisiarkan secara resmi, tersua
juga kerikil-kerikil yang mengganjal antara lain; Per -
tama, Golkar belum begitu memasyarakat dan masyarakat
masih terkotak-kotak dalam kehidupan partai politik. Ke-
dua, masyarakat Klaten masih dipengaruhi-pandangan pDri-—
mordialisme..Ketiga, masalah kaderisasi yang belum her-
jaléé dengan baik.

Realisasi Pemilu 1971 ternyata harus melangkahi se-
jumlah kerikil-kerikil yang mengganjal, syukurlah bahua"
para kontestan kadang-kadang terantuk namun tidak éampai
terjatuh.'OFang-prang yvang tidak sependapat dapat Jjuga
bersahabat., '

Pemilu i97l dapatlah dijelaskan sebagai uséha untuk
mengungkapkan beberapa faktor yang kiranya dapat menje-~
wabi pertanyaan : Mengapa Golkar, pada usianya yang masih
muda itu, dapat tampil sebagai pemenang dalam Pemilu 1971,
Beberapa faktor yang menyebabkan adalah

. 46 Hasil wawancara dengan Bapak FX. Socemantojo npada
tanggal 7 Maret. 1991 di Klaten. '
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Salah satu faktor penentu kemenangan Golkar adalah du-
kungan ABRI. Golkar dianggap dapat menjadi sekutu yang
baik bagi ABRI untuk merealisasikan duwi 'Fungsinya.47
Melalui dwi fungsi itu ABRI dapat memainkan peranan
dalam bidang pembangunan dan peranan ABRI lebih mudah
diterima masyarakat. Berdasarkan pertimbangan itu ABRI
merasa turut berkepentingan memberikan dukungan kepada
Golkar sebagai usaha untuk menang dalam pemilu.

Faktor kedua adalah dukungan Pemerintah Orde Baru. Pro-
gram Golkar adalah sama dengan program—program pemerin-
tah, karena itu pemerintah dengan sgnang hati memberi-
kan dukungan dalam bermacam~macam bentuk pada Golkar
untuk sukses dalam pemilu. Dengan demikian lebih mudah
mensukseskan cita-cita mereka bersama yang pada dasar-
nya adalah merombak dan memperbaiki struktur politik
demi kepentingan usabha pembangunan khususnya pembangunan
ekonomi.

Faktor ketiga adalah Gblkar séﬁdiri. Golkar sendiri mem-
punyai kekuatan dan daya pikat untuk memperoleh dukungan
massa. Pertama, BGolkar merupakan organisasi sosial po -
litik yang merupakan himpunan organisasi-organisasi kar-
va yang berbasis massa karya. Dengan demikian Golkar mem-
punyal massa pendukung akfual. Kediua, Anggaran Dasar Gol-
kar memberikan juga peluang kepada setiap warga negara

47

1971), hlm. 53 yang menyatakan bahwa Dwi fungsi adalah ajaran
bahwa ABRI merupakan potensi militer dan potensi sosial po -
litik. Karena itu, ABRI bukanlah alat sipil melainkan salah
satu kekuatan sosial politik.

Nasution, Kekaryaan ABRI (Jakarta : Seruling Massa,
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Indonesia untuk menjadi anggotanya. Ketiga, Golkar ber-
usah; menarik massa pendukung melalui}calog—calonnya
yvang berpendidikan Akademis d;n berwibawa.

Faktor ketiga di atas dapat dikatakan faktor pelaku. Di
samping itu masih ada faktor lain yaitu situasi kehidu-
pan ekonomi, politik serta pertahanan dan keamanan. Pro-
gram Golkar mengenai pembangunan ekonomi tidak dihalangi
karena progrém Golkar sejélan dengan program pemerintah
orde baru sendiri yang memberikan tekanan kepada pem -
bangunan ekonomi. Demikian pula rehabilitasi dan stabi-
lisasi dalam pembangunan bidang ekonomi mendatangkan sim-
pati dan kepercayaan kepada pemerinteh orde baru, dengan
itu secara tidak langsung mendatangkan juga pesrhatian dan
kepercayaan kepada Golkar yang didukung oleh pemerintzh
orde baru.

Perlu ditambahkan pula bahwa Golkar melakukan usaha
vang khusus untuk menciptakan relasi akrab dengan partai
politik sehingga Golkar dapat menyelesaikén konsolidasi.
Seéara keluar,diciptakan relasi yang baik dengaﬁ partai
politik yang berpengaruh. Secara ke dalam, dimantapkannya
organisasi dan-pim?inannya.

Peranan ABRI dan Pemerintah dalam memberikan bantuan
kepada Golkar menjadi sangat efektif karena mereka ter -
dapat kerjasama yang erat. Hal itu dapat dipahami karena
mereka terdapat kesamaan sasaran dan kepentingan dan ba -

nyak tokoh-tokoh ABRI memegang kunci dalam pemerintah orde

,baru, misalnya Presiden Soeharto dan Menteri Dalam Negeri

Amir Machmud. Dengan demikian ABRI dan Pemerintah menjadi
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faktor integrastif bhagi Goikar, sehingga Golkar yang ter-
diri dari begitu banyak organisasi dapat bersatu dalam
per juangan dan dapat tampil sebagai pemenang Pemilu 1971.
Pengaruh kemenangan Golkar pada Pemilu 1971 adalah
pertama, kemenangan itu telah menciptakan Golkar sebagai
satu organisasi sosial politik dengan keunggulan suarz
vang mutlak. Kedua, ABRI merupakan pendukung Golkar yang
menang mutlak,. ABRI telahumasuk-kE-érepaisébtral kehidupan
politik nerwakilan. Ketiga, kemenangan Golkar dapat di -~
identikkan dengan pemerintah orde baru. Identifikasi ini
menimbulkan harapan bahwa situasi pemerintzhan orde baru
bakal stabil, Keempat, kemenangan Golkar merupzkan suatu
oukulan bagi partai politik dan secara serer-<ak mengakhiri
dominasi mereka. Kelima, struktur kehidupan politik Indo-
nesia dapat HBirubah. Keenam, orgasnisasi-organisasi oolitik
diciutkan jumlehnya dari orientasi pada ideslogi yang ber-
kotak-kotak menjadi orientasi pada pembangunan yané me -

nyeluruh,

B. Perkembangan Golkar Pada Pemilu 1977

Dalam dua kali pemilu selama masa orde baru, pada ta-
hun 1971 dan 1977 Golkar keluar sebagail pemenang dengan me-
ngantongi suara mayoritas mutlak di Kabupaten Klaten., Ke -
menangan itu memberikan suatu dasar pengesahan tertentu
bagi langkah-=langkah politik lebih lanjut.

Tumbuhnya Golkar bersamaan dengan kuatnya dorongan ke

arah pembaharuan struktu¥ politik dan fusi partai-partai
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nolitik padae tahun 1973. Kemenangan Golkar pada Pemilu
1971 telah menampilkan suatu kekuatan politik baru yang
serta merta Golkar memperoleh kemenangan yang menyapu
bersih lawan~lawannyas. Pemilu 1971 merupmakan salah satu
konsekwensi nersiapan yang efektif untuk menghadapi Pe-
milu 1977. Dalam hubungan itu, Golkar pada Pemilu 1977
telah menjadi peserta yang sudah mempunyai"identitas"
sedangkan kedua peserta dari partai politik (PPP, ‘PDIJDC .
adalah peserta baru yang pertama kali mencoba menam -
pilkan dan mempertarubhkan identitasnya untuk menarik
massa penduxungnya dalam pemilu itu. Dengan kata lain
bahwa péda Pemilu 1977, Golkar sebagai peserta yang su-
dah berpengalaman, sedangkan kedua partai politik (PPP
dan PDI) sebagai peserta baru yang tidak mempunyai pe =
ngal aman berkampanye pada pemilu sebelumnya. Di pihak
partai berarti mereka harus merumuskan dan menampilkan
siapa dirinya, karena itu identitas partai pada Pemilu

1977 menjadiftaruhan. 48

l. Pelaksanaan Kampanye

Undang-undang Pemilu 1977 disetujui oleh DPR (De-
wan Perwakilan Rakyat) pada akhir pekan November 1975,
telah menetapkan bahwa hanya ada tiga gambar peserta pe-
milu yaitu dua partai politik (PPP dan PDI) dan satu Gol-

49

kar.

Daniel Dhakidae, op.cit., hlm. 202

l

43 UU No. 3 Tahun 19375 tentang Parpol dan Golkar.
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Sebelum menuju tempat pemungutan suara (TPS) pada
tanggal 2 Mei 1977 semua peserta pemilu diberi kesem -
patan untuk berkampanye selama dua bulan ( 60 hari).
Menurut jadwal kampanye dimulai tanggal 27 Februari dan
berakhir pada tanggal 25 April, seminggu sebelum menuju
TPS dinamakan minggu tenang.

Dalam Pemilu 1977 Golkar menjadi peserta pemilu dan
telah mempunyai identitas yang jelas. Keadaan itu menye-
suaikan suasana kampanye Pemilu 1977 yang hampir tidak
jauh berbeda dari suasana pada kampanye pemilu sebelumnya.
Kampanye merupakan kesempatan bagi para kontestan untuk
mengadakan komunikasi langsung dan terbuka dengan para
oendukung serta simpatisannya. Hal itu dimaksudkan agar
rakyat luas tertarik untuk ikut mendukung mereka. Kampanye
Pemilu sebagai salah satu dari bentuk partisipasi politik,
vang seringkali membawa pesan-pesan tertentu yang sangat
bermanfaat bagi usaha-usaha pemenuhan kepentingan masya -~
rakat pada masa-masa yang akan datang.

Kampanye Pemilu 1977 telah berlangsung dengan lancar,
tertib dan aman. Kampanye pemilu yaﬁg terjadi di Kabupaten
Klaten juga ter jadi pelanggaran-peslanggaran namun ingen:= -
sitasnya relatif kecil. Hal itu disebabkan secara umum
masyarakat Kabupaten Klaten mau mentaati semua kebijakan
pemerintah yang masih tampak mendominir Golkar dengan me -

lalui semua jajaran negeri, baik yang ada di kota maupun

di desa. 30

Hasil wawancara dengan Bapak FX. Soemantojo, pada
tanggal 13 Maret 1991 di Klaten.
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Pada umumnya bentuk-bentuk kampanye yvang dilakukan
Golkar tidak mengalami perubahan seperti yang dilakukan
pada Pemilu 1971, hanya saja ABRI mulai menetralkan diri
tidak turut berkampanye seperti pada waktu pemilu sebelum-
nya. Disamping itu Golkar masih menggunakan sistem pola
panutan untuk mencari atau menjaring massa pendukungnya.

Tema-tema kampanye yang didasarkan pada program-pro-
gram pembangunan organisasi: peserta pemilu memang di -
canangkan sebagai inti kampanye 1977. Pada awelnya Golkar
mengembangkan tema sentral " Peningkatan Peﬁbangunan Dan
Pemerataan Hasil-hasilnya". Program kampanye yang di- -
utamakan Golkar pada Pemilu 1977 adalah pertama, Golkar
mempertahankan Pancasila dan UUD 1945 dan melaksanakan
secara murni dan konsekwen. Kedua, Pembangunan ekonomi ,
politik, cosizl, budaya, untuk mencapai tujuan nasional.
Ketiga, membina'dan memelihara stabilitas nasional yang
sehat dan dinamis. Keempat, mendukung sebagai salzsh satu
kekuatan sosial politik.sl |

Dalam Pemilu 1977 Golkar secara nasional berusaha
keras untuk mengidentikkan diri dengan suatu partai yang
terdiri cdari manusia-manusia modern yang mengusahakan mo-
dernisasi dan pembangunan Indonesia. Melawan isu ideclogis
dan agama, Golkar tidak punya cara lain dari pada ber -
sandar pada pembangunan dan modernisasi. Kalau itupun ti-

dak berhasil maka kekuatan tidak segan-segan akan dipakai.

51 Keterangan tertulis dari Bapak Y. Soetaopo, pada
tanggal 15 Maret 1991, di Klaten.
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Menteri Penerangan Ali floertopo mengatakan :

" Goplkar sebagai pemain, sebagai suatu kekuatan pa-
litik sangat diperlukan orde baru untuk pembangu-
nan bangsa harus benar-benar mampu bertindak se -
bagai pemain demoKrasi. Boleh saja main keras asal
dalam batas-batas peraturan permainzn ".

2. Pelaksanaan Pemungutan Suara

Pemungutan suara dilaksanakan pada tanggel 2 [lei
1977 yang diikuti oleh tiga peserta pemilu, masing-ma -
sing yaitu PPP, Golkar, PDI. Jumlah penduduk Kabupaten
Klaten sebanyak 1.022.422 jiwa, sedangkan jumlah me -
reka yang tercatat berhak memilih 518,828 orang. Dari
jumlah yang tercatat melakukan hak pilihnya secara sah
sebanyak 458,950 orang dan suara sebanyak 213,000 ztau
46 % diberikan kepada Golkar. Jumlah TPS yang dipakai
pada Pemilu 1977 di Kabupaten Klaten sebanyak 2.026,

Hasil Pemilu 1977 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL : 2
REKAPITULAST HASIL PESERTA PEMILU 1977

. . e B . —— i S —— — A A e - v b B B e v - - P A S S S T G G - - e

NAMA ORGANISASI

' PESERTA PEMILU ' SUARA ! % ' KURSTI
P o
' Golkar ' 213.000 ' 46,41 ° 15 !
t ] L 1] t
' PPP  93.019 , 20,27 , 6 ,
] 4 L 1] .'
, PDI , 152.931 , 323,32 , 11 '

——— e - —— e T S G S G P e e T e e S e Tt e Gwn G S T N e T ey S SR e g o G

Sumber ¢ Kantoxr DPD
Golkar Klaten.
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Hal yang cukup menarik.pada Pemilu 1977 adalah Golkar
di Kabupaten Klaten mengalami penurunan prestasi dalam me-
ngumpulkan swara maupun perolehan kursi di DPRD Klaten di-
banding pada pemilu sebelumnya. Sementara itu, apabila ke-
empat partai Islam peserta pemilu 1971 digabung dan dapat
dianggap sebagai hasil PPP, maka perolehan kursi di DPRD
hasil Pemilu 1977 mengalami kenaikan..sebanyak 2 kursi (ta-
hun 1971 PPP memoeroleh 4 kursi). Sedangkan PDI mengalami
sedikit kenaikan tetapi mendapat perolehan kuxrsi di DPRD
tetap yaitu 11 kursi. Golkar mengalami penurunan prestasi
dalam mengumpulkan suara maupun perolehan kursi di DPRD
nada Pemilu 1977. Pada Pemilu 1971 Golkar mendapat suara
sebanyak 248.098 =atau 54,28 %, sedangkan memperoleh
kursi di DPRD sebanyak 213.000 atau 46,41 %, sedang -
kan memperoleh kursi di DPRD mengalami penurunan 2 kursi
sehingga menjadi 135 kursi,.

Pemungutan suara yang dilaksanakan di Kabupaten Kla-
ten dapat terlaksana:dengan tertib, lancar, éman tidak
banyak mengalami hambatan. Badan-badan keamnanan berada
dalam keadaan siap siaga di semua TPS untuk mengamaﬁkan
pelaksanaan pemungutan suaxa yang berlangsung nada tang-
gal 2 Mei 1977. 22

Hal lain yang cukup menarik dan menjadi gambaran
peta kekuatan sosial politik dari pelaksanaan Pemilu 1977
adalah PPP dan PDI menjalani pemilu pertama setelah di -
adakan fusi pada tahun 1973. Disamping itu, Pemilu 1977

adalah yang pertama kali setelah orde baru berhasil me -

Hasil wawancara dengan Bapak FX. Soemantojo, pada
tanggal 7 Maret 1991, di Klaten.
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nelorkan Undang-undang Nb. 3 tahun 1975 yang mewajibkan
setiap organisasi kekuatan sosial politik berasaskan
Pancasila dan UUD 1945, disamping masih diperbolehkan

nula mengqgunaxkan asas ciri khas masing-masing kontestan.

C. Faktor-Faktor Penyebab Menurunnya Suara Golkar

Pemilih Golkar pada Pemilu 1977 mengalami penurunan
anpabila dibandingkan p=zda Pemilu 1971. Pada Pemilu 1977
terdapat goyangan pola memilih masyar akat Kabupaten Kla-
ten yang berpengaruh juga pada Golkar dalam menguhpulkan
suara. Pemilu 1977 dazlam kenyataannya Golkar memnerocleh
kemenangan tetapi kurang menggembirakan dibanding pemilu
1971. Hal itu dibuktikan dengan ter jadinya penurunan
jumlah suara dan perolehan kursi di DPRD Klaten.

Pemilu 1977 dapatlah dijelaskan sebagaili usaha untuk
mengungkapkan beberapa faktor yang kiranya dapat men -
jawabi_pgrtanyaan : Mengapa Golkar pada Pemilu 1977 me-
ngalami penurunan dalam mengumpulkan jumlah suara, Bebe-
rapa faktor yéng menyebabkan adalah : 53
a. Mekanisme organisasi Golkar dan kelembagaannya yang

belum ber jalan sepenuhnya. Masalah ini bukan karena
setelah dibentuknya fusi tetani lebih disebabkan ke-
mandirian Golkar yang belum mantap sehingga berpeng-
aruh terhadap pembinaan kaderisasi atau pola panutan
vang belum ber jalan dengan baik.

b. Golkar lebih bertumpu pada kader-kadernya yang men -

Hasil wawancara dengan Hapak FX. Soemantojo
pada tanggal 13 Maret; Bapak Y. Soetopo pada tanggal 15
Maret; Bapak EH., Sutanto pada tanggal 20 Januari 1991;
Bapak Soeparwan pada tanggal 7 Desember 1990 di Klaten.
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‘jadi pejébat aparat pemerintah antara lain seperti ke-
pala desa dan perangkat desa. Hal ini disebabkan di -
antara mereka masih éda,yang tidak loyal atau dapat di
katakan bermuka dua terhadap Golkar dan partai politik,
sehingga berpengaruh juga terhadap masyarakat dalam
menghadapi kampanye Golkar di desa-desa.

Pembangunan dan hasilnya yang belum dapat dirasakan
oleh kalangan masyarakat pedesaan atau dalam hal ini
Golkar belum merealisasikan janji-janjinya yaﬁg di -
butuhkan oleh masyarakat.

Masyarakat Klaten masih cukup kuat akan pandangan yang
bersifat primordialisme terutama, kebanggaan terhadap
PNI,

Masyarakat Klaten secara umum bekas kader-kader PNI,
Hal ini baik secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh juga terhadap pegawai negeri, walaupun te-
lah dikeluarkannya Permen N&.: 12 tahun 1969 yang meng-
giring pegawal negeri kedalam Golkar tetapi pada ke -
nyataannya para pegawal negeri loyalitasnya masih di-

ragukan terhadap Golkar.

)

Kemenangan Golkar pada Pemilu 1971 dan Pemilu 1977

telah memberikan arti penting bagi Golkar.: Disamping itu

juga memberikan suatu dasar legitimasi tertentu bagi Gol-

‘kar dalam menentukan langkah-langkah politik lebih lanjut.

Dalam bab .V ipi penulis akan menguraikan dinamika Golkar

Kabupaten Klaten pada Pemilu 1982,
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DINAMIKA GOLKAR PADA PEMILU 1982

Pemilu tanggal 4 Mei 1982 merupakan pemilu yvang ke -
tiga setelah diselenggarakan pada: tahun 1971 dan 1977 da-
lam masa pemerintahan orde baru, Pemilu di Indonesia te -
l=zh berfungsi sebagai sarana penting dalam kehidupan demo-
krasi dan bukan sekedar seremoni..: belaka. Pemilu = me -
rupakan perwujudan nyata keikutsertzan rakyat dalam ke -
hidupan kenegaraan. lIa seringkali dijadikan ukuran sejauh-
mana kadar demokrasi dari suatu negara yang mengaku diri-
nya sebagai negara demokrasi. Disamping itu juga dapat di
jadikan ukuran sejauhmana tingkat kesadaran rakyat - zkan
hak dan kewajibannya sebagai warga negara atau tingkat ke-
sadaran politik warga negara.

Pemilu kali ini diikuti oleh tiga kekuatan sosial po-
litik. Pemilu 1582 merupakan pengalaman kedua bagi PPP dan
PDI, sedangkan Golkar merupekan pengalaman yang ketiga,Di-
bandingkan dengan Pemilu 1977, prestasi PPP mengalami ke -
naikan dan PDI mengalami penurunan, sedangkan Golkar dengan‘
<tanda gambar yang sama dalam tiga kali pemilu, memperoleh

jumlah kursi maupun suara yang meningkzt.

>4 A. Sudihartoc Djiwandono, " Pemilihan Umum Dan Pen-

didikan Politik", Analisa, No. 3, Thn. XII, 1983

56
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Pada Pemilu 1982 Golkar menampilkan tema utama "Ke-

sinambungan, Peningkatan Dan Pemerataan Pembangunan serta

"

Hasil-hasilnya . Kedua partai politik lain seperti PPP

mengumandangkan tema " Dengan Aklak yang mulia kita mem-

bangun Indonesia ". PDI tampil dengan tema utama " Pem -
55

bangunan Demokrasi Pancaesila di segala bidang ". bDi -

banding Pemilu 1977, kali ini Golkar dan PPP muncul se

bagai dua kekuatan besar yang saling bersaing ketat. Se-
mentara PPP tampak cenderung untuk selalu ikut memeriah-
kan kampanye dan berusaha mengidentifikasikan diri se -
bagai partai orang kecil, tampaknya kurang efektif untuk
menarik massa pendukung kampanye yang-secara kasar telah
terbagi antara massa pendukung Golkar dan massa pendukung
PPP.

Golkar dalam menghadapi Pemilu 1982 tampak ._ lebih
siap dibanding kedua partai politik lain seperti PPP dan
PDI., Hal ini dapat dilihat langkah-langkah Golkar yang di
jalankan untuk memenangkan Pemilu 1982 seperti melaksana-
kan konsolidasi serta melakukan pendekatan secara per -
suasif dan edukatif, Disamping itu, Golkar juga meman -
faatkan perangkat desa atau piranti organisasi sampai ke
tingkat bawah, sehingga minat masyarakat untuk menyalur-
kan aspirasi politik lewat Golkar mulai tumbuh, Per -
juangan Golkar pada Pemilu 1982 di Kabupaten Klaten meng-
alami keberhasilan.

S5
Tommi Legowo, " Pelaksanaan Pemilu 1982", Analisa
No. 7, Thn. XVI, 1982
56

‘ Keter angan tertulis dari Bapak Y. Soetopo, pada
tanggal 15 Maret 1991 di Klaten.
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Hal itu ada beberapa fTaktor yang menunjang separti situasi
dan kondisi kehidupan masyarakat yang mantap dan stabil, ke
beradaan Golkar telah mulai +tumbubh memasyarakat dibanding
pemilu sebelumnya. Pembangunan mengalami peningkatan vang
hasilnya dapat dirasakan dalam kalangan masyarakat. Hal itu
dapat dilihat dari berhasilnya pembangunan fisik seperti
produksi pertanian meningkat, perkehbaﬁgan perindustrian ,
pembangunan sekolzhan, pembangunan jalan dan sebagainya.
Perkembangan Golkar di Kabupaten Klaten akan lebih da-
pat dilihat dengan jelas apabila mengkaji juga bagaimana -..-
pelaksanaan kampanye yang dilakukan Golkar sehingga mambu
memenangkan suara mayoritas yvang mutlak. Disamping i<tu jugsa
melihat bagaimana pelaksanaan dalam pengambilan suara be -

serta mencapai hasil akhirnya.

A. Pelaksanaan Kampanye

Kampanye politik dalam rangka pemilu merupakan kesem -
patan bagi para kontestan guna‘menanamkan pengaruh dan sim-
pati di kalangan masyaraka{. Disemping itu dengan menjelas-
kan program—program per juangan Qolitiknya bagi kepentingan
bangsa dan negara, sehingga dengan cara demikian masing-ma-
sing kontestan bsrusaha untuk meraih sﬁara sebanyek-banyak-
nya pada saat pemungutan suara,.

Ketiga kontestan (PPP, Golkar,PDI) dalam memperoleh
suara dalam pemilu mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban
vang sama dalam melaksanakan kamnanye., Disamping itu mem -

punyai kedudukan, kebebasan, kesempatan, perlakuan, dan pe-
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layanan yang sama dalam ﬁelaksanakan'kampanye serta mem -~
punyai kewajiban yang samas untuk mentaati peraturan per -
undang-undangan yang berlaku.

Pelaksanaan masa kampanye dimulai pada tanggal 15
Maret dan berakhir pada tanggal 28 April 1982, Selama masa
kampanye, Golkar di Kzbupaten Klaten melaksanzakan kégiatan
seperti rapat terbuka, pemasangan poster, pemasangan pam-
flet, péuai kendaraan, pentés seni dan tulisan-tulisa,
Kegiatan rapat terbuka untuk tingkat di atas desa biasanya
dilakukan di suatu lapangan yang cukup luas, sedangkan un-
tuk tingkat desa kegiatan rapat terbuka dapat dilakukan di
suatu pekarangan yang cukup luas untuk menampung massa yang
hadir. Dalam rapat tersebut selain dilakukan pidato peng =~
arahan peragaan cara mencoblos, juga kadang—kadang disertai
nyanyian-nyanyian yang membakar semangat. Kegiatan pawai
biasanya dilakukan sesudah selesainya rapat terbuka. Pauwai
yang biasa dilakukan seperti pawai kendaraan yang membawa
segala-macam spanduk dan atribut kampanye melewati jalan
yvang telah ditentukan. -

Daerah yang dijadikan basis kampanye itu dipilihkan
pada daerah-daerzh yang padat oenduduknya, letaknya stra -
tegis, mudazh dijéngkau dengan kendaraan, mudah untuk menem-
natkan massa. Pada umumnya satu wilayah Pembantu Bupati
(Kawvedanan), diambil dan dipilih satu lokasi untuk pélak -
sanaan kampanye terbuka, Daerah tersebut antara lain : 37
a. Wilayah Pembantu Bupati untuk Delanggu, diambilkan lo -

kasi di Lapangan Juwiring, Delanggu atau Ceper.

Keterangan tertulis dari Bapak Soeparwan, pada tanggal
19 November 1990 di Klaten.
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b, Wilayah Pembantu Bunati untuk Jatinom, diambilkan lo -
kasi di Lapangan Bonyokan, Jatinom, Karanganom atau
Polanharjo.

c. Wilayah Pembantu Bupati untuk Pedan, diambilkan lckasi
di Lapangan Seboyan Pedan, Cawas atau Karangdowo.

d. Wilayah Pembantu Bupati untuk Bondangwinagun, diambil-
kan lokasi di Lapangan Ngendo, Jogonalan, Gantiuwarno
atau Prambanan.

e, Wilayah Pembantu Bupati untuk kota Klaten, diambil lo-

kasi di Lapangan Mayungan, Ngawen, Wedi atau Kebonarum.

Ketentuan pzlaksanaan kampanye dalam segala bentuk
harus memberitahukan secara tertulis kepada Komandan Sektor
Kepolisian setempat selambat—~lambatnya tujuh hari sebelum
kegiatan diadakan. Dalam kegiatan kampanye tidak boleh me-
nyelewengkan, mempermasalahkan eksistensi, memutarbalikkan
arti dan isi, merongrong Pancasila dan UUD 1945 serta mem-
buat rakyat ragu-ragu terhadap kebenaran Pancasila dan UUD
1945'.5B Disamping itu juga dilarang memfitnaH, menghina. ,
atau ményinggung kehormatan pemerintah dan pejabatngé,agama,
atau k8percayaan, golongan, organisasi, negara asing atau
perorangan serta perbuatan-perbuatan lainnya yang berten -
tangan dengan etika atau tata krama menurut Pancasila.s9

Segala bentuk kegiatan kampanye sebenarnya sudah di-
atur secara baik., Hal itu untuk menghindari bentrokan fi-

sik antar kontestan yang melakukan kampanye. Pengaturan

jadwal kampanye itu disepakati antara ketua PPD II1 dan ba-

—— e e — i ——————

SBPera-turan Pemerintah RI No., 41 tahun 1980 +tentang
Pelaksanmaan Undang-undang Pemilihan Umum, pasal 81

391bid., pasal 82
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gian keamanan (Polres'dan Kodim) serta ketiga pimpinan OPP,
Sebagal contohnya kegiatan rapat terbuka atau pawai telah
diadakan penjadwzlan bagi setiap kontestan sehingga +tidak
terjadi kegiatan yang bersamaan. Demikian pules untuk pe -«
sangan poster, pamflet dan lainnya telah diatur sedemikian
rupa agar tidak terjadi betrokan antar kontestan. Pemasangan
poster biasanya dilakukan pada malam hari pukul 00,00 WIB
vang dilakukan oleh pemuda pendukung masing-masing kontes-
tan. Hal itu dilakukan padéd malam hari dimaksudkan untuk
menghindari pemandangan yang menyolok, menghindari betrokan
fisik dengan kontestan lain, untuk menesmpatkan poster =tau
pamflet di tempat-tempat tertentu yang dianggap stfategis
dan menjaga ketertiban serta kelancaran lalu lintas.
Pengaturan kegiatan kampanye di antara kontestan te -
lah diadakan tetapi masih relatif membuka kesempatan terjadi
bentrokan fisik dan bentrokan non fisik. Bentrokan non fisik
itu lebih bersifat persaingan antar kontestan untuk memper-
oleh dukungan dari massa, seperti adanya isu mengenai mas-
alah keagamaan, misalnya masuk Golkar menghalalkanlsegala
cara dan melindungi perjudian; isu korupsi, misal pemerin -
tahan Golkar melzhirkan banyak koruptor dan juga pemerin~ -
tahan koruosi alias Golkar korupsi dan sebagainya. Selain
bentrokan non fisik ternyata dalam kampanye Pemilu 1582 le-
bih banyak terjadi pelanggaran-pelanggaran dibanding pemilu
sebelumnya. Pelanggaran-pelanggaran itu antara lain ne -
masangan dan pengrusakan tanda gambar, perusakan kendaraan,

perusakan rumah-rumah perorangan dan kantor-kantor pemexrin-
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tah. “Pada Pemilu 1982, pelanggaran—-pelanggaran lebih
banyak terjadi dibanding pemilu sebelumnya disebabkan si-
tuasi dan kondisi politik pada saat itu masih diwarnai ke-
kacauan seperti meningkatnya kriminalitas sehingga mem -
pengaruhi pelaksanaan kampanye pemilu, para peserta pe -
milu yang belum mengetahui atzu mendalami sturan main pe-
milu, adanya pihax ketiga yang sengaja memanfaatkan situ-
asi pemilu. Realisasi pelaksanaan kampanye di Kabupaten

Klaten dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 60

Gambar 1 s Pelaksanaan Kampanye
pada tanggal 23 April 1982
di Monumen Juang 45 Klaten

Hasil wawancara dengan Bapak EH. Sutanto, pada
tanggal 12 Februari dan keterangan tertulis dari Bapak Y.
Soetopo pada tanggal 15 Maret 1991 di Klaten.
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Gambar 2 3 Pelaksanaan Kampanye Golkar
pada tanggal 25 flaret 1982
di Lapangan Merdeka Karanganom

Kegiatan kampanye selalu mengandung UNSUT—uUNSUr per-—
saingan di antara para.kontestan peserta pemilu itu kira-
nya adalah wajar. Hal itu disebabkan masing-masing kontes-
tan pemilu tentu berusaha untuk keluar sebagai pemenang
dengan mendapatkan suara terbanyak. Namun yang perlu di --
Sadari‘ialah bahwa dengan melalui kampanye yang baik orga-
nisasi politik dapat berperan‘secara efektif dalam rangka

pendidikan peclitik bagi masyarakat Kabucaten Klaten.

B. Pelaksanaan Pemungutan Suara

Setelah 45 hari kamnanye, semua kontestan dapat me -

nyelesaikan kampahye putaran terakhir pada tanggal 28 April
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1982.Tanggal 29 April sampai 3 Mei adalah minggu tenang.
Maksud diadakannya minggu tenang adalah pertama, mem -
berikan kesempatan kepada pemilih untuk merenungkan pi-
lihannya setelah mengikuti atau mengamati ataw menyimak
pelkaksanaan kampanye oleh OPP selama 45 hari., Kedua, mem-
berikan kesempatan kepada panitia penyelenggara di TPS5-
TPS untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pelaksanaan pemungutan suara yang menjedi tanggung
jawabnya, seperti pembuatan surat undangan, pembuatan
tempat pemungutan suara, pembersihan alat peraga kampanye
dzlam jarak 200 meter dari TPS, mengikuti santi aji dari
panitia tingkat kecamatan (PP3), menerima surat suara dan
perlengkapan lain untuk pelaksanaan pemungutan suara, Ke-
tiga, untuk membuat. keadaan normal kembali apabila ada
ekéés—ekses vang timbul selama kampanye, agar tidak mém—
nengaruhi seseorang dalam memberikan suaranya. oe Selama
masa m;nggu tenang segala bentuk kegiatan kampanye harus
dihentikan.

Pemungutan suara dilaksanakan pada tanggal 4 Mei
1982 mulai pukul 08.00 pagi -sampai dengan pukul 14,00WIB.
Penduduk Kabupaten Klaten yang mempunyai hak pilih dan»
terdaftar sejumlah 628%.156 dari jumlah penduduk 1,026,
475 orang yang berdatangan memasuki 2144 TPS.62 Lokasi
TPS berada di' masing-masing desa atau kelurahan yang rata-

rata ada 4 atau 5 buah TPS menurut jumlah pemilih yvang

Keterangan tertulis dari Bapak Soeparwan pada
tanggal 7 Desember 1990 di Klaten.

Keputusan—-Keputusan Musda III Golkar Dati II Kla-

ten, 1988 ; Data Pemilu 1971-1977-1982-1987 Kabupaten Kla-
ten, hlm. 12 -
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akan melakukan hak pilihnya untuk seluruh 23 ke;amatah.
Pada setiap TPS beranggotakan 7 orang yang dibantu de -~
ngan aparat keamanan ditambah 3 orang saksi OPP yang di
tugaskan di TPS.-

Sesudah adanya TPS, untuk melaksanakan pemungutan
suara maka Bunati a2tau Walikotamadya Kepala Daerah Ting-
%at II atau ketuz PPD II membentuk KPPS (Kelompok Penye-
lenggara'Pemungutan-Suara) untuk setiap TPS. Anggota -
anggota KPPS termasuk ketuanya terdiri dari sebanyak -~
banyaknya tujuh orang yang semuanya dari unsur pemerintah.
KPPS5 dibantu oleh aparat keamanan seperti Hansip dan
Polri, yang bertugas antara lain dua orang, menunggu dan
mengawasi d:i bilik coblosan untuk menolong orang yang su-—
1it melaksanzkan hak pilih, karena lumpuh, buta, sakit ;
seorang menunggu di kotak suara mengawasi supaya kartu
suara dimasukkan kedalam kotak yang benar; seorang di
pintu luar untuk menertibkan pemilih yang masuk dan keluar.
Langkah selanjutnya adalah masing-masing pemildih menjatuh-
kan pilihan secara bebas dan rahasia dengan menusuk tanda
gambar kontestan yvang disukainyz. Pemungutan suara di -
lakukan dapat berjalan dengan lancar, aman dan tertib se-
hingga menunjang térselesainya pemungutan suara dan mem -

percepat diadakannya penghitungan kartu suara.

Co Penstapan Hasil Akhir

Setelah pemungutan suara dinyatakan usai, maka ketua

mengumumkan jumlah surat undangan yang beredar, jumlah
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kartu suara yang diterima, jumlah kartu suara yang ci. -
gunakan. Tahap berikutnya diadakan penghitungan kar+tu
suara vanag ada dalam gambar tiga kotek yang berbeda ya-
itu warna biru untux DPRD II, warna putih untuk DPRD I,
warna kuning untuk DPR RI , lalu dicocokkan pnada tanda
-gambar yang dicoblos yang disaksikan oleh tiga orang
saksi. Jumlah kartu suara yang masuk dan sah untuk se-
luruh kecamatan di Kabupaten Klaten antara lain PPP se-
jumlah 123.127, PDI sejumlah 95.831, dan Golkar se -
jumlah 346,140 pemilih. Jumlah kartu suara yang tidak
sah sebanyak 53.926 pemilih, Kartu suara yang tidak sah,
berdasarkan hasil wawancara, disebabkan oleh Taktor ti-
dak sengaja seperti pemilih kebingungan menentukan pi -
lihannya, faktor kesengajaan yang dilakukan oleh orang
yang frustasi, faktor sengaja yang dilakukan oleh 8o -
longan Putib ( Golput ), faktor sengaja yang dilakukan
oleh pihak pemilih untuk tidak datang pada waktu pelak -
sanaan pemungutan suara walaupun telah mempunyai suraf
undangan. 63

Pada penyelenggarzan penghitungan suara biasanya di-
saksikan oleh beberapa orang saksi yang mewakili dari ma-
sing-masing kontestan agar hasil kerja penghitungan karztu
suara yang diperoleh betul-betul benar dan Jjujur. Szksi
bertugas memeriksa bilik rehasia, menyaksikan sah dan ti-
daknya kartu suara dan apabila terjadi kecurangan mak a

saksi mempunyai kewajiban untuk mengsmukakan keberatan

63 Hasil wawancara dengan Bapak Soeparwan pada tanggal
7 DESEmberll99D dan Bapak Sutanto pada tanggal 12 Februari
1991 di Klaten.
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kepada pimpinan TPS agar pelaksanaan dapat diulaﬁg kembali.

Sesudah diadakan penghitungan suara, akhirnya peng =~
hitungan suara dengan perolehan suara diantara tiga kon -
testan yang memperebutkan sebagai berikut : PPP mendapat
perolehan suara sejumlah 123.127 dan 7 kursi di DPRD ,
PDI mendapat pernlehan suara sejumlah 95,831 dan 5 kursi
di DPRD, sedangkan Golkar mendapat perolehan suara sejumlah

346,140 dan 20 kursz di DPRD Klaten. Dibawah ini tabel

hasil Pemilu 1982.

TABEL : 3
REKAPITULASI HASIL PEMILU 1982

vt o G T s e S g e G T . T i S B B e S S Y M ey S G e B A T G - et S S — o e S ey o e

* NAMA ORGANISASI ' ' '
, PESERTA PEMILU , SUARA . % , KURSI |
- I J ey g \ -
: Golkar . S0Pl 61 8 _<lFo0 |
t t t ' '
. PPP , 123,127 8 21,79 |8 7 ,
' [ 4 t 4 t
'

Sumber : Kantor DPD
Golkar Klaten.

Pada Pemilu 1982 dengan melihat hasil akhir yang nam-
pak bahwa Golkar di Kabupaten Klaten memperoleh kemenangan
secara mayoritas dan mendapat tambahan kursi di DPRD, Sex—
mentara PPP mendapat tambahan satu kursi dari enam kursi

menjadi tujuh kursi, PDI'kéhilangan enam kursi dari sebelas
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kursi menjadi lima kursi. Sedangkan.Golkar mendapat tam -
bahan lima kursi, dari lima belas kursi menjadi dua puluh
kursi. Tabhap selanjutnya sebagai rangkaian kegiatan pe -
milu ialah pengambilan sumpah atau pelantikan anggota

DPRD Kabupaten Klaten. >

D Evaluasi Pemilu 1982

Penampilan masing-masing OPP dalam kampanye Pemilu
1982 menunjukkan bagaimana tingkat kesiapan mereka dalam
menghadapi pemilu. Secara umum Golkar dapat dikatakan pa-
ling siap melaksanakan pemilu baik dalam adu program,stra-
tegi maupun pengorganisasian. Kedua OPP yang lain (PDI,PPP)
kurang begitu siap dalam menghadapi pemilu karena adanya
kemelut intern yang melanda organisasinya, sehingga jeleas
mempengaruhi kiprah mereka dalam kampanye pemilu.

Golkar di Kabupaten Klaten berusaha dengan gigih mem-
per juangkan kemenahgannya pada Pemilu 1982. Hal itu lebih
disebabkan adanya pengalaman bagi Golkar yang mengalami pe-
nurunan jumlah suara dan perolehan kursi pada Pemilu 1977.
Dilatarbelakangi adanya pengalaman yang perﬁah ter jadi pada
Pemilu 1977 maka Golkar dengan sekuat tenaga untuk mengem-
balikan keberhasilannya seperti yang pernah diraih pada Pe-
milu 1971. Persiapan Golkar dalam menjelang Pemilu 1982 itu
lebih meningkatkan konsolidasinya untuk memantapkan semua
jajaran kader baik kader teritorial maunun kader fungsional.
Dengan demikian Gaolkar benar-benar lebih dipersiapkan untuk

terjuﬁ dalam kancah pemilu dan diﬁarapkan dapat membawa ke-
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Bcrhasilannya kembali.

Kampanye Pemilu 1982 PPP, Golkar dan PDI sebagai or-
ganisasi pemilu masih diperbolehkan mengemukakan tema- -~
tema kampanye yang mencerminkan asas ciri mereks,disamning
juga harus mengemukakan program—programhya. Golkar di Ka-
bupaten Klaten juga menampilkan tema-tema pembangunan sem=
perti " Suksesnya Pemilu 1982 Akan Mendorong Semangat Peng-
hayatan Pengamalan Dan Pengamanan Pancasila di Tengah Masya-
rakat". Disamping itu masih terlihat juga Golkar sangat ge-
tol dalam menggunakan dan memanfaatkan tidak saja tokoh dan
nemimpin agama tetapi juga bahasa-bahasa agama. Hal tersebut
diterankan oleh Bolkar karena secara tidak langsung telah di
pengaruhi olei salah satu kontestan seperti PPP yang cen -
derung untuk mempertahankan ikatan-ikatan lama (txzadisional-
agama) untuk mempertegas identitasnya. PPP cenderung ingin

mempertahankan diri dengan memanipulasi bahasa-bahasa agama

~ dalam kampanye. Tema kampénye PPP sebagian besar menekankan

dikaitkan dengan segi dan aspek kehidupan agama,.telah ber~
pengaruh besar pada pola gerak kampanye Golkar. Dengan demi-
kian dépat menimbulkan kesan bahwa citra Golkar sebagai ke-
kuatan pembaharu dan pembangunan seringkali dapat terendap-
kan dibawah permukaan.

Golkar juga menampilkan banyak tokoh dan pemimpin for-
mal (fungsionaris) dalam setiap kesempatan kampanye, seperti
Hamengku Buwana IX, Bapak Harmoko dan tokoh-tokoh Golkar yang
lain. Hal itu dimaksudkan agar dapat membawa keuntungan ter-
utama dalam menggaet pendukung di daerah~daerah pedesaan

atau pedalaman, sebab karakteristik dari kecenderungan pola
|
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dan cikap memilih lingkumgan masyarakat yang sangat dipeng-
aruhi ocleh pola dan sikap memilih pemimpin dan tokoh formal
seperti kepala desa dan pejabat pemerintah. Tampilnya para
fungsionaris Golkar serta tokoh dan pemimpin agama yang nam-
ngk dominan dalam gctiap kempanye Golkar baik langsung mau-
pun tidak langsung, sebenarnya telah memperkecil kesempatan
dan peluang bagi kader-kader generasi muda Golkar untuk tam-
pil dan melatih diri dalam berkomunikasi dengan masyarakat.
Sebaliknya tokoh-tokoh muda yang penuh potensi kepemimpinan
itu menimbulkan kesan hanya sebagai ornamen dan pengaman kam-
panye Golkar.

Kampanye Golkar di Kabupaten Klaten dapat berjzlan de-
ngan lancar walaupun juga masih diwarnzi adanyza pelanggaran-
pelanggaran yang intensitasnya kecil. Peserta kampanye Golkar
yang mengikuti kampanye masih terlihat bzhua sebégian besar
peserta xampanye berasal dari lingkungan massz Keluarga be- .
sar Golkar. Kampanye Golkar menimbulkan kesan bahwa belum
melibatkan kalangan masyarakat bawah seperti petani, buruh
dan sebagainya untuk turut berpartisipasi dalam kampanye pe-
milu.

Sugsana pemilu juga ditentukan oleh peranan dan sikap
ABRI. ABRI sebagai pihak pengaman penyelenggaraan pemilu te-
lah mumberikan dukungan dan sumbangan yang berarti bagi ter-
ciptanya suasana keterbukaan dan kebebasan dalam kampanye
Pemilu 19582. Sikap yang ditampilkan A3BR1 sebenarnya ingin
memainkan peranan dinamiéator dan stabilisator secara baik

dan konsekwen dalam mengembangkan kehicupan politik.,.
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Konsolidasi organisasi dan kaderisasi lebih intensif
dibanding PPP dan PDI. Demikian pula, pembinaan dén peng-
galangan massanya juga tidak sehebat Golkar, sehingga ha-
silnyaonun Golkar tidak terkalzhkan. Pada Pemilu 1982 Gol-
kar mengalami xenaikan perclehan suara , begitu juga PPP
mengalami peningkatan. Sedangkan PDI mengalami penurunan‘
secara drastis, Hasil Pemilu 1982 di Kabupaten Klaten me-
nunjukkan bahwa sebagian besar warga Kabupaten Klaten te-
lah mulai menanamkan kepercayaannya kepada wakil-wakilnya
terutama kepada Golkar, yang kedua kepada PPP dan vang
terakhir kepada PDI. Perkembangan yang dialami Gelkar Ka-
bupaten Klatzn selzlu meraih kemenangan. Pada Pemilu 1971
Golkar menang dengan prosentase perolehan suara 52,20 %,
pada Pemilu 21977 perolehan suara nominal naik, namun pro-
sentasenya menurun menjadi 47,30 % dan pada Pemilu 1982
Golkar mampu meningkatkan kembali prosentase perolshan
suara menjadi 61,25 %.
| Berdasarkan peta politik pada PEmiiu 1982, Golkar
telah berhasil menguasaizseiuruH kecamatan yang ada di
Kabupaten Klaten,. Kebgrhasilan Golkar pada Pemilu' 1982
tersebut dioengaruhi oleh beberaps faktor yang menunjang.
Faktor-faktor tersebut antara lain Golkar berhasil me -
narik simpati kéaada warga masyarakat klaten atas hasil
pembangunan yang telah diraih Golkar; Golkar berhasil
membuat kekompakan di antara ozngurus dan anggota Gelkar
dengan warga masyarakat; berhasilnya faktor dalam men -
ciptakan persatuan dan kesatuan masyarakat vang dikem -
bangkan Golkar. ’H‘asil Pemilu 1982 dapat dilihat pada

tabel berikut ini.



PLAGIAT MERUPAKAN-TINDAKAN TIDAK-TERPUII

2.
3.

S.

Te
8.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

15.

!

NOA KLATEN

NIZTANDAN

ILANTISRINGCO
KEMALANG
LAPNNGHO!IGRO
JANTINOM
KOWNG 0

WOMOSART

: JUML:H

FEMILIH
TERDLFTAR :

37.430
37.059
27,2690
1 28.662
: 27,955
21,082
: 21.473
20.024
17.313
19.127
27.7G9
: 24.967
26.555
: 23,106
22.619
: 28,322

.o

. LAMETRN | VI
FT..R HASTL PEMUNGUTAN SUARA UNTUK PEMILU
ANGGOTL DERD TT TAHUN 1982
K..SUS.TIN D/ BR.H TINGKAT TT KLATEN
: ¥ PROSINTASE HASTL EAC3T
Fjel T3 GOLKAR @ QAL prE O GOLKAR FDT o
“ ;nus 6 7 8 Ty 10%
7.373 1 18.353 : 7.102 : 22,45 55,91 21,63 50
13.236 : 13667 : 6.5356 : 39,52 40,81 19,57 59
5.340 : 14.873 : 5.058 : 21,15 58,90 19,95 : 35
5.702 : 16.773 : 4.407 : 21,20 62,40 16,40 55
4,093 : 15,353 : 5.304 : 15,59 64,20 20,21 59
2.973 : 12.348 : 3.804 : 15,55 : 64,56 19,39 : 55
2.426 16.637 @ 3.428 : 12,49 69,89 17,62 = 63
2,787 i 11.237 : 4.073 : 15,40 52,09 22,51 : 55
591 13.508 : 2.029 : 4,30 83,06 12,54 : 65
3,028 . 1 11.877 : 2.487 : 17,70 63,15 : 14,15 &2
5.127 ol WO L 67,80 11,97 = 50
7.478 12.478 : 2.418 : 33,42 55,77 10,31 : 50
5.946 15.043 : 3.002 : 24,76 : 62,65 12,359 60
2.363 : 13.309 : 3.086 : 22,90 : 62,59 14,51 55
2,027 1 14.132 : 2.733 : 10,01 : 68,09 12,90 65
6.008 : 14.284 : 5.431 : 23,36 55,53 : 21,11 : 83
. © 17, JuwIRING

eL



S PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

17, JUWIRING > 29,087

18.: C E U 5 R . 28.9716
19.: © 2 D &l : 23.140
20.: KaR022W0 : 25.596
21.: C AW A3 1 34.348

22.: TR2UCUK : 36.723
23.: 3 A Y AT . 29,9235

J UL : 619,024

= 2 o

3 p 6 7 8 o)

: 15.322 2.918 32,32 55,36 10,32
13.527 5.183 30,09 50, 54 19,37

: 12.020 4.813 20,43 56,80 22,77
18.593 2.447 11,87 77,28 10,25

a2 . 598 4.287 14,59 71,76 13,65
20.110 6.524 20,12 60,31 19,57
14,346 5.687 25,18 53,58 21,24

: 346,140 : 95.831 21,91 61,43 16,56

10 < e
55 50
58 57
50 53
50 33
54 33
5Q 52
50 )
55,153 55

gl



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

T4

Kemenangan yang pernah diperoleh Golkar pada Pemilu
1971,1977 dan 1982 telah memberikan harapan dalam ke -
hidupan organisasi Golkar untuk berkembang., Keberhasilan
vang selalu diraihnya telah memberikan suatu motivasi
bagi Golkar untuk lebih meningkatkan prestasi dalam pe -
layanannya terhadap masyarakat. Kemenangan Gélkar bukan-
nya luput dari segala tantangan tetapi Jjustru lebih di -
tanfang dan dituntut agar Golkar benar—bena; mampu me -
r8alisasikan segala janji-janjinya dan dapat sebagai pe-
nyalur aspirasi masyarakat yang baik, Dengan demikian
Golkar sebagai kekuatan sosial politik bukan hanya se -
bagai penggerak tetapi harus mampu_sebagai pelopor pem -
baharu pembangunan. Pada bab berikut ini, penulis akan
membahas dinamika Golkar Kabupaten Klaten pada Pemilu

1587,
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BAB VI
DINAMIKA GOLKAR PADA PEMILU 1987

Selama 21 tahun Orde Baru, Indonesia telah mengalami
empat kali pemilu yang sering disebut sebagai "Pesta Demo-
- krasi", 3 Pemilu yang dilaksanakan pada tanggal 23 April
1987 merupakan pengalaman kelima dalam sejarah politik
Indonesia. Pemilu 1987 mempunyai makna penting karena un-
tuk pertama kalinya suatu pemilu berlangsung pada masa
era Pancasila sebagai satu~satunya asas bermasyarakat,ber-
bangsa dan berne?ara. Pancasila diterima sebagai satu- =
satunya asas oleh ketiga organisasi peserta pemilu yang
mengandung arti bahwa asas-yang merupakan kekhususan OPP
dan kemudian dijadikan ideologi khas partai tidak mem -
punyai tempat lagi dalam bentuknya yang eksplisit,

Pancasila sebagai satu-satunya asas bérmasyarakat ’
berbangsa dan bernegara antara lain untuk menjadi lan =
dasan tumbuhnye budaya polifik sesuai dengan dasar dan
ideologi negara, disamping untuk mengakhiri fase konflik
" ideologis dan tercapainya integrasi bangsa secara 1lebih
dalam dan nyata.

64 "Pesta Demokrasi" adalah suatu implementasi dari
sistem demokrasi perwakilan, yang dijamin UUD 1945 dan
UU No. 1 tahun 1985 (pemilu beserta pelaksanaannya) un -
tuk memilih wakil-wakil rakyat yang akan duduk di DPR dan
MPR yang seterusnya memilih Presiden dan wakil Presiden,
Laporan Khusus Gemg Kegdilan, No. 4, Thn. 1987.

75
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Pancasila diterima sebagai satu-satunya asas bagi
parpol dan Golkar maka untuk masa-~-masa mendatang akan
dapat lebih memusatkan orientasinya pada program - ' dan
dapat semakin menunjukkan dirinya sebagai partai ter-
buka. 65

Pemilu 1987 berjalan dengan suasana baru, ketiga
OPP tampaknya benar-benar menekankan program-program
pembangunan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Golkar menampilkan tema utama " Makin ﬂemantapkan Pe -
laksanaan Bemokrasi, Konstitusi dan Hukum®", PDI me -
ngeluarkan tema pokok " Peningkatan Kehidupan Demokrasi
Politik, Ekonomi, dan Sosial Budayaf. PPP memusatkan
tema pada pendidikan dan pemerataan., Penerimaan Panca-
sila sebagai satu;satunya asas tampaknya juga mem -
pengaruhi tema-tema kampanye yang dilontaikan oleh para
BPP., Kekuatan sosial politik yang ada sekarang ini (PPP
Bolkar, PDI) harus benar-benar menjedikan Pancasila se-

66

bagai satu-satunya asas. Penegasan ini penting karena

salah satu fungsi parfai politik dan Bolkar adalah mem-
bina anggota-anggotanya menjadi warga negara Indonesia
yang bermoral Pancasila, setia kepada UUD 1945 Aan se -~
bagai salah sstu wadah untuk mendidik kesadaran politik

rakyate.

650U No. 3 Tehun 1985 tentang Partai Politik dan

Bolkar; Ketetapan MPR No. II/MPR/1983 tentang GBHN yang
menyatakan demi kelestarian dan pengamalan Pancasila ,
Partai Politik dan Golkar harus benar-benar menjadi kee
kuatan politik yang hanya berasaskan Pancasila sebagai

satu-satunya asas.

66
. Ibid.,
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Golkar dalam menghadapi Pemilu 1987 juga tampak lebih
eiap dibanding PPP dan PDI sebab untuk mendapatkan pemilih
yang semakin meningkat. Hal itu dapat dilihat dari langkah
langkah Golksr dalam melaksarakan konsolidasi organisasi
baik pengurus maupun kader-kadernya, mengadakan penafaan
kelembagaan dan mengadakan penggalangan-penggalangan, Per-
siapan-persiapan yang telah dilakukan tersebut ternyata me
rupakan kunci strategis bagi keberhasilan Bolkar di ‘Kabu-
paten Klaten dalam mempexoleh kemenangan.67 Disamping itu
Jjuga didukung keadaan masyarakat yang staebil sehingga me &
mudahkan Golkar untuk mengadakan pendekatan terhadap masya-
rakat.

Keberhasilan Golkar Kabupaten Klaten akan lebih jelas
lagi apabila juga:mengetahui akan pelaksanaan kampanye dan
pelaksanaan pemungutan Suara beserta mencapai hasil akhir-

nyae

A. Pelaksanaan Kampanye

Kampanye merupakan kesempatan bagi para kontestan un-
tuk mengadakan komunikasi langsung dan terbuka dengan para
pendukung dan simpatisannya sedemikian ruﬁa sehingga rak=-
vat luas deapat tertarik untuk ikut mendukung mereka. Kam-
panye harus memberikan suasana "kebebasan" agar OPP dapat
menawarkan program-programnya secara terbuka dan jelas ke-
pada rakyat; sementara rakyat bebas, tanpa paksaan dan se-

67 Keputusan-Keputusan Nuéda I1I Golkar Dati II Klaten,
Tahun 1988,
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‘macamnya untuk menilai prégram-program yvang difawarkan ke~
tiga kontestan, Pemilu 1987 telah bercirikan " Program ori-
ented" yang bersangkut psut dengan gagasan-gagasan, mak a
rakyatpun juga dituntut untuk menggunakan sarana berpikir-
nya agar dapat memberikan penilaian yang sewajarnya atas
program yang ditawarkan. Dengan demikian kampanye pemilu
ini dapat dilihat sebagai mekanisme pendidikan politik dan
untuk "job training” bagi para pemimpin bangsa di .- masa
depan.

Peisiapan kampanye Golkar Kabupaten Klaten sebelum pe-
laksanaan kampanye lapangan telah dilakukan pertemuan-per-
temuan untuk menentukan tempat, waktu dan pengarahan massa.
Disamping itu persiapan juga untuk pemasangan alat-zlzt pe-
raga pada tempat-fempat vang strategis, baik yang diusaha-
kan oleh DPD Golkar, Komcat (Komisaris Kecamatén) maupun

kader-kader Golkar seperti aparat desa dan teritorial desa,

Rlat-alat peraga yang dipersiapkan seperti umbul-umbul, ben
dera Golkar, tanda gambaf Golkar, plakat gambar Golkar dan
sebagainya.

Masa kampanye di Kabupaten Klaten dimulai pada $anggal
1 April 1987 dan berakhir padartanggal 17 April 1987. Pe-
lgksanaan kampanye dilakukan berdasarkan kesepakatan ke=
tiga kontestan tingkat I Jawa Tengah yang telah menetapkan
pembagian waktu dan rayonisasi bagi OPP Tingkat I se Jawa
Tengah untuk selama 25 Hari., Khusus untuk Daersah Tingkat 11

v S Gt e, G s S N S e S i P G WS

Sudiharto Djiwandono, "Pemilihan Umum Dan Pendidikan
. Politik", Anglisa, No. 3 Thn. XII, 1983, '

69 "Persispan Kampanye®, dalam Keputusan Musda III
Golkar, Dati II Klaten, 1988,
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Kabupaten Kleten, kesepakatan OPP Tingkat I Jaws Tengah
tersebut telah dimantapkan lagi dalem rapat antara PPD
II dengan pimpinan OPP. Kampanye di Kabupaten Klaten
dileksanskan antara lein PPP menggunakan waktu 8 hari,
PDI menggunakan waktu 8 hari, dan Golkar menggunakan
waktu 9 hari.'® Dalam hal ini Bolkar mendapat tambahan
satu hari dalam pelaksanaan kamﬁanye dibanding kontestan
lain sebab hari perfama jatuh untuk kampanye Golkar dan
hari terakhir juga jatuh untuk giliran kampanye Golkar..

Golkar mendapat kesempatan sembilan kali dalam pe-
laksanaan kampanye., Selama masa kampanye dimanfaatkan un-
tuk melaksanakan kegiatan kampanye dalam bentuk, sepexrti
kampanye terbuka §tau wmimbar, pawai kendaraan bermotor .
pawal bersepeda, bhaktiqé;sial,-pertuﬁjukan_hiburan rak-
vat, &L= handt BP9 han sampai tingkat TPS, 71

Dserah yang dijadikan basis kampanye pada dasarnya
sama dengan pemilu sebelumnya. Pada umumnya &aerah vang
dipilih yang,wenpunyai syarat éntara lain daerah yang pa-
dét penduduknya, letaknya strategis, mudah dijangkah de~
ngan kendaraan, mudah unfﬂk menempatkan massa., Satu wi -
layah Pembantu Bupati (Kawedanan) biasanya diambil dan di
pilih satu lokasi untuk pelaksanaan kampanye terbuka. Da~

erah tersebut seperti 3 72

70 npe) gksanaan Kampanye", dalam Keputusan-Keputusan
usda III Golkar, Dati II Klaten, 1988,
n Ibid.,

12 Keterangen tertulis dari Bapak Soeparuan pada
tanggal 19 Novembher 1990 di Klaten.
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a. Wilayah Pembantu Bupati untuk Delanggu, diambilkan lo-
kasi di Lapangan Juwiring atau Delanggu atau Ceper,

b, Wilayah Pembantu Bupati untuk Jatinom, diambilkanl lo~
kasi di Lapangan Bonyokan Jatinom atau Karanganom atau
Polanhar jo.

c. Wilayah Pembantu Bupati untuk Pedan, diambilkan lokasi
di Lapangan Seboyan Pedan atau Cawas atau Karangdowo.

de Wilayah Pembantu Bupati untuk Gondangwinangun, diambil
lokasi di Lapangan Ngendo Jogonalan atau Gantiyarno
atau Prambanan.

€, Wilaydah Tembwrou Dupecva untuk Kota Adminietretif Klaten
‘diambilkan lokasi di Lapangan Sumberejo Kecamatan Klaten
Selatan atau Dgsa Glodogan.

f. Wilayah Pembantu Bupati un¥uk Kota Klaten, diambilkan
lokaéi di Lapangan Mayungan Ngawen atau Wedi atau Kebon-

arum,

Kampanye Pemilu 1987 OPP harus memanfaatkan massa kam-
panye untuk menampilkan tema-tema kempanye yang mencermin -
kan-program-prpgrah pembangunan sebagai pengamalan Panca -

sila.73

Tema-tema kampanye tidak dapat lain kecuali me -
rupakan penjabaran dan riDEian dari asas Pancasila itu sen-
diri. Ketentuan kampanye Pemilu 1987 telah menyebutkan bahwa
kampanye pemilu harus disampaikan dengan cara-cara yang ber-
sifat mendidik, meningkatkan kesadaran politik rakyat, meng-

gairahkan pambangunan nasianal. sexrta memperkokoh persatuan

dan kesatuan bangsa. Ketentuan ini secara tersirat menekan-~

73 Keputusan Presiden RI No, 27 Tahun 1986 tentang Tata
Cara Penyelenggaraan Kampanye Pemilu, pasal 6.
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~kan arti penting dari aspek kwalitatif kampanye pemilu bagi

pendidikan politik rakyat. Realisasi kasmpanye Golkar Kabu -~

paten Klaten dapat dilihat pada gambar dibawah ini,

Gambar 3 : Pelaksanaan Kampanye Golkar
: di flonumen Juang 45 Klaten,

thbelum Bolkar mengadakan pelaksanaan kampanye,seperti
pada_pémilu sebelumnya, Golkar harus memberitahukan secara
tertulis kepada Komandan Sektqr Kepolisian setempat selambat
lambatnya tujuh ha;i sebelum kegiatan diadakan, Dalam ke -
giétan kampanye tidak boléh menyelewengkan eksistensi, me -
mutarbalikkan arti dan isi, merongrong Pancasila dan UUD
1945, Disamping itu dilarang memfitnah, menghina atau me -
nyinggung kehormatan pemexintah dan pejabatnya, agama ke -

percayaan, golongan, organisasi, negara asing atau pexr -

.“ buatan lain yang bertentangan dengan etika atau tata krama

i
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meriurut Pancasila.

Peserta kampanye Golkar masih memperlihatkan bahwa se-
bagian besar berasal dari lingkungan massa keluarga besar
Golkar yang terdiri dari tiga jalur antara lain jalur A
(Keluarga Besar ABRI), Jjalur B ( Keluarga Besar Beringin dan
KORPRI) dan jalur G (Keluarga Besar Golkar murni yang ter -
diri dari masyarakat dan wiraswasta). Disamping itu juga di
dukung oleh organisasi-organisasi kemasyarakatan yang ber-
naung atau onderbouwnya Golkar seperti Dharma wanita, AMPI,
Pemuda Pancasila dan sebagainya, yang turut juga memeriahkan
kampanye Golkar. Usaha Golkar dalam menarik simpati terhadap
masyarakat dalam kampanye, dengan cara menampilkan tokoh -
tokoh seperti Bapak Amir Moertono, Ibu Soepardjo Rustam ,
Bapak Agus Sudana.dan tokoh Golkar yang lain. Pelaksamnaan
kampanye Golkar Kabupaten Klaten, dapat juga dilihat pada

.gambar dibawah ini.

Gambar 4 : Pelaksanaan Kampanye Golkar
di Monumen Juang 45 Klaten,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
b | 83

A |

A i

Gambar S5 : Pelaksanaan Kampanye Bolkar
di Lapangan Merdeka Karanganom
Klaten.,

Gambar 6 3 Pelaksanaan Kampanye Golkar
di Monumen Juang 45 Klaten.
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Segala bentuk kegiatan kampanye sebenarnya sudah di -
atur secars baik, terutama dimaksudkan untuk menghindari
bentrokan fisik antar kontestan yang melakukan.kampanye.
Dalam masa kampanye, bentrokan fisik telah mulai menurun
dibanding pemilu sebelumnya, tetapi masih terlihat juga pe-
langgaran—~pelanggaran yang terjadi. Pelanggaran-pelanggaran
itu antara lain seperti penyobekan tanda gambar, merusak
alat~alat peraga kampanye, perusakan kendaraan umum, mem -
buat kegaduhan dari dalam massa yang berkumpul, penyebaran
paku, jarum atau benda tajam di_.sepanjang jalan yang akan
dilalui kampanye, peserta kampanye masuk warung-warung dan
mengambil makanan tanpa mau membayar, melakukan ejekan -
ejekan terhadap OBP lain untuk memancing kemarahan dan se-

4
bagainya.7

Be quaksanaan Pemungutan Suara

Setelah 25 hari kampanye, semua kontestan dapat me-
nyelesaikan kampanye putaran terakhir tanggal 17 April
1987. Tanggal 18 April sampai dengan 22 April 1987 adalah
minggu tenang. Masa tenang adalah masa atau waktu tidak di
adakqn kegiatan yang dilakukan oleh OPP selaku kontestan
pemilu dan juga tidak ada kegiatan yang dilakukan oleh rak-
vat.

4
7 Keterangan tertulis dari Bapak Soeparwan pada tang-

gal 19 November 19%0; Bapak EH. Sutanto pada tanggal 12
Desember 1990 di Klaten.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
85

Pemungutan suara dilaksanakan pada tanggel 23 April
1987 dimulai pukul 08.00 pagi sampai pukul 14.00 WIB,Pan-
duduk Kabupaten Klaten yang hempuhyai hak pilih dan ter -
daftar sejumlah 680.592 dari jumlah penduduk l.161.225.75
Jumlah TPS seluruh 26 kecamatan di Kanupaten Klaten ada
2130 dan lokasi TPS berada di masing-masing desa atau ka-
lurahan rata-rata =z=da 4 atau 5 TPS menurut jumlah pemilih
vang akan melakukan hak pilihnya. Setiap TPS beranggotakan
9 atau 10 orang yang masih dibantu deng&n tenaga-tenaga
pengaman dari unsur Hansip, Polri atau ABRI,

Pelaksanaan pemungutan suara sebelum dimulai, Bupatd
atau Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II atau Ketua
PPD II membentuk KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan
Suara) untuk setiap TPS. Setiap TPS dibantu petugas Hansip
yvang jumlahnya rata-rata 4 sampai 5 orang yang bertugas mé—
nertibkan masuk dan keluarnya pemilih dari ruang TPS, men—

jaga pintu bilik coblosan, membantu pemilih yang jompo,

lumpuh, bute atau cacad-cacad yang lain, mengingatkan pen-

duduk atau pemilih yang belum sempat masuk ke fPS, agar se-
gera datang ke TPS untuk melaksanakan hak pilihﬁya.
Penghitungan suara dilaksanakan segera setelah se -~
luruh pemilih selesai melaksanakan hak pilihnya. Semua apa-
rat WPS mempersiapkan diri sesuai dengan pembagian tugasnya

7& " Hasil“Pemunguten Suara Pemilu 1987", dalam Ke-
putusan-Keputusan flusda III Golkar, Dati II Klaten;
"Klaten Dalam Angka 1987", dalam Date Statistik KXabupaten
Klaten, 1987, hlm., 13
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masing-masing antara lain Ketua TPS meneliti lembar-per -
lembar kartu suara yang telah dikeluarkaﬁ dari kotak—-ko -
tak suara; Rara saksi menyatakan sah dan tidaknya kartu
suara yang sudah dicoblos oleh pemilih; Petugas Pencatat,
melakukan pencatatan tersebut di.papan tulis yaﬁg telah.
disiapkan. Hasil pencatatan kemudian dibuatkan berita a -
cara yang ditanda tangani ketua TPS atau KPPS, anggotsa
KPPS dan saksi-saksi dari masing-masing OPP, setelah se -
lesai seluruhnya , berita acara dan semua surat-surat su-
ara dikirim kepada PPS (Panitia Pemungutan Suara). Masya-
rakat atau pemilih diperboclehkan menghadiri pada saat
penghitungan suara dengan tidak mengganggu petugas KPPS,
Pada prinsipnya penghitungan suara dilaksanakan secara ter-
buka, karena dalam penghitungan suara dibadiri oleh unsur-
unsur pemerintah, tokoh-tokoh masyarakat, saksi-~saksi dari
OPP dan masyarakat pemilih yang menghadiri,

Tahap berikutnya diadakan penghitungan kartu  suara
" yang telah berada dalam tiga kotak berwarna biru‘untuk
DPRD II, putih untuk DPRD I, kuning untuk DPR RI,'yang.di-
cocokkan ﬁada tanda éambar yvang dicoblos dan disaksikan

oleh tiga orang saksi dari organisasi peserfa pemilu,

€C. Penetapan Hasil Akhir

Pada dasaxnya penetapan hasil akhir seperti pada pe -
milu-pemilu sebelumnya. Sesudah pemungutan suara dinyata -
kan selesal maka ketua mengumumkan jumlah surat undangan

yang beredar, jumlah kartu suara yang diterima, jumlah
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kartu suara yang digunakan.tLangkah.bgrikutnya diadakan
penghitungan kartu suara yang ada dalam tiga kotak un =
tuk DPRD II, kotak untuk DPRD I, kotak untuk DPR RI, de-
ngan disaksikan tiga orang saksi perwakilan dari tiga
kontestan. |

Kartu suara pemilih sejumlah 680.592 orang dari
seluruh 26 kevamatan di Kabupaten Klaten. Kartu suara
yang diperoleh.PPP erumlah 109.512 orang, PDI mem -
peioléh sejumlah 108.069 orang dan Golkar memperoleh
kartu suara sebesar 392,287 odrang. Hasil peserta pe -

milu 1987 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL : 4

REKAPITULASI HASIL PERILU 1987

s o ittt} Bttt iy e L R 3 ==
(NAMA BREANISASI . ! .
,PESERTA PEMILU , SUARA , % |,  KURSI
? o 3 . '- ----'--—---—-'- --------- L
«  Golkar ., 392.287 , 64,32 , 23 ,
' , ' - U U ] '
' PPP ' 109,512 * 17,96 + T '
] [} ] . s
+ R=PDI ' 108.069 * 17,72 ¢ 6 '

Sumber.x Kantoxr DPD
Golkar Klaten,
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Sesudah diadakan penghitungan suara pada akhirnya se-
mua konfestan ﬁenyetujﬂi hasil penghitungan suara yang di-
raih. Hasil perolehan suara tersebut menentukan perclehan
kursi di DPRD sebagai berikut : PPP mendapat suara sejumlah
109.512 dan mendapat perolehan tujuh kursi, PDI mendapat
suara sejumlah 108.069 dan mendapat perolehan enam kursi,
sedangkan Golkar peroclehan suara sejumlah 392,287 dan men-
dapat perolehan dua puluh tiga kursi dengan kelebihan suara
2644,

Pemilu 1987 apabila dilihat dari hasil akhir yang nam-
pak, ternyata Golkar yang tetap memperoleh keunggulan dan
mendapat tambahan 3 kursi dari Pemilu 198Z2. Sementara PPP
mendapat kursi tetap dan tidak menambah kursi,sama seperti
Pemilu 1982. PDI mendapat tambahan satu kursi berarti su -
ara yang diperuntukkan PDI lehih meningkat daripada suara
vang diberikan kepada PPP.

Pgnetaban hasil akhir pemilu dilakukaﬁ melalui rTapat
PPD II yang dihadiri oleh ‘wakil-wakil dari OPP, Panwaslak,
para undangan dan tokoh-tokoh masyarakat. Berdasarkan hasil
akhir itu ditetapkan jumlah wakil-wakil yang diperoleh se-
tiap OPP dari masiﬁg—masing daerah pemilihan. Nama-nama
calon 0OPP yerg dipilih diambilkan dari daftar calon menurut
urutan nomer, dimulai dari nomor satu. Seseorang calon di-
nyatakan terpilih apabila adagyang-hmangundurkan diri atau
meninggal dun;a maka tempatnya diisi olqh calon menurut
urutan nomer berikutnya. Tahap selanjutnya sebagai rangkaian

kegiatan pemilu diadakan pelantikan anggeta DPRD II Ka -

bupaten Klaten,
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D. EValuasi Pemilu 1987

Golkar dalsm menghadapi Pemilu 1987 tampak selalu siap
dibanding PPP dan PDI, oleh karema itu Golkar dalam mencari
perolehan suara tetap memperoleh keunggulan mutlak di se -
luruh 26 kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Hasil Pe -~
milu 1987 dan suasananya tampak dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama seperti penerimaan Pancasila sebagai satu -
satunya asas bermasyerakat, berbangsa dan bernegara., Disam-~
ping itu sikap ABRI yang bertindak adil serta korek dalam
pemilu yang lalu.

Pancasila diterima sebagai satu-s=atunya asas tampak
mempengaruhi suasanra Pemilu 1987 yang jauh lébih tenang di-
banding pemilu-pemilu sebelumnya dan keberingasan~keberi -
ngasan sosial tampak menurun. H;i itu disebabkan intensitas
ke jahatan mulai menurun, situasi menjelang Pemilu 1997'tam-
pak mantap dan stabil, meningkatnya kesadaran akan penting-'
nya persatuan dan kesatuan, Disamping itu, Pancasila dite_;
rima sebagai sgtu-satunya asas jugla‘ mgmpengaruhi tema-tema
kampanye yang pada pemilu sebelumnya tampak begitu'menonjol
teTa keagamaan ataupun isu keagamaan tetapi pada Pemilu 1987
telah mulai berkurang. |

Faktor lain yang mempengaruhi suasana pemilu adaleh si-
kap ABRI yang tegas dan korek dalam melaksanakan tugasnya.
ABRI lebih bersikap netral sehingga martabat ABRI telah di-
pandang baik di mata masyarakat. Sikap ini menunjukkan ba%wa
ABRI secara sungguh-sungguh dapat menyesuaikan peran soaial

politiknya dengan perkembangan jaman, diman=a dibutuhkan,me-
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reka harus berada di atas semua golongan dan apabilia me-

reka harus bersikap "tut wuri handayani" merekapun harus

mampu melakukannya. Kiranya ABRI tidak hanya sebagai sta-
bilisator dan ketalisator tetapi harus berkembang menjadi
kekuatan demokratisasi untuk masa-masa yang akan datang.,

Peran tersebut akan mempengaruhi juga perkembangan dan

pembangunan politik yang sehat dan kuat.

Partisipasi masyarakat Kabupaten Klaten secara kwan-
titatif dalam pemilu pada umumnya tinggi. Hal ini disebab-
kan sebagian besar masyarakat Kabupaten Klaten memandang
kegiatan memberikan suara itu sebagai kewajiban moral,.Di-
samping itu, pola panutan cukup dominan dalam masyarakat
Kabupaten Klaten yang masih tradisional paternalistik,yang
turut menganjurkan agar para pemilih menggunakan hak-hak
mereka sehingga berpengaruh juga atas sikap politik rak -
yat,

| Hasil perhitungan suara pada Pemilu 1987 menunjukkan
bahwa Golkar tetap memenangkan pemilu sebagaimana halnyé
pemilu tahun 1971,1977 dan tahun 1982. Pada Pemilu 19B7
Golkar mempercleh suara 64,32 %, PPP mempercleh suara
17,98 %, sedangkan PDI memperoleh suara 17,72. Pola pi-
lihan masyarakat Kabupaten Klaten telah mengalami sedikit
perubahan dalam perolehan suara, PPP mengalami kemunduran
sedangan Golkar dan PDI mengalami peningkatan. Penurunan
riil yang diderita PPP terserap kedalam suara Golkar dan
PDI, meskipun jumlah kenagikan riil yang diperoleh Golkar

lebih besar dari kenaikan riil PDI.
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Golkar dalam Pemilu 1987 berhasil mengklaim bahwa
dirinye adaléh partai yang memerintah sekarang ini.Gol-
kar berani mengklaim bahwa pembangunan yang berhasil di
laksanakan oleh Pemerintah Orde Baru itu, merupakan ha-
sil jerih payah Golkar. Hal itu dapat dikaitkan dengan
pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah,khu-
susnya yang berkaitan dengan sarana keagamaan seperti
pembangunan mesjid, mushola dan bantuan kepada pesantren
serta sekolah-sekolah dan lain-lain. Golkar berani meng-
klaimnya karena dipandang pada kalangan Golkar lebih Is-~
lam daripada PPP. Hal ini memungkinkan menjadi salah satu
faktor Golkar dapat menyerap para pemilih yang lari dari
PPP, Berkaitan dengan hal itu ternyata Golkar juga ber «
hasil memanfaatkan jajaran organisasinya, baik formal mau-
"pun non formal secara baik. Hal itu terlihat bahwa Golkar
mampu‘menanfaatkan pemimipin-pémimpin pemerintahan, ter-:
masuk para manteri,,menjadi fungsionaris Qolkar yvang di-
jadikan salah satu ujung tombak dalam kampanye.

Sebégian besar pemilih KaBupafen Klaten adalah masya-
rakat pedesaan yang masih tradisioﬁal dan pola memilihnya
belum banyak berubah dardi pola tradisional berdasarkan
bapaki.panutan, sehingga banyak terpengaruh oleh anjuran ,
permintaan ataupun pilihan para pemimpinnya texutama pe -
mimpin formalnya. Pemanfaatan bapak panutan ini telah mem-
bawa akibat timbu;nya_ge:an bahﬂé Golkar kurang mempunyai
atesu sekurang-kurangnya tidak dapat memunculkan generasi-
generasi muda ataq_kader-kﬁde: mudahya‘dalgm kampgnye yang

lalu, Hal ini memperkuat kesan di masyarakat bahwa Golkar

|
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adalah partainya orang tua. Kesan semagam itu kurang me-
nguntungkan kedudukan Golkar untuk masa-masa yang akan da-
tang.

Pergeseran dalam perolehan suara maupun perolehan
kursi di DPRD Kabupaten Klaten dapat dikatakan.:sebagai ge-
jala adanya dinamika dalam masyarakat. flasyarakat dalam ba-
tas-batas tertentu telah berusaha menerobos ikatan-ikatan
primordial yang selama ini dianggap sebagai suatu peng -
halang tercapainya perubahen-perubahan sosial yang diper -
lukan untuk kemajuan masyarakat.

Berlangsungbya Pemilu 1987 apabila didasarkan pada ter-
capainya ketenangan dan ketertiban termasuk massa kampanye,
serta besarnys partisipasi rakyat dalam pemilu maka +telsh
berhasil dengan baik., Keberhasilan ini merupakan gejala se-
makin meningkatnya kedewasaan politik rakyat. Evaluasi yang
lebih lengkap akan diuraikan dalam bab VII yang akan mem -
bahas mengenai perbandingan dinamika Golkar aﬂtara Pemilu

1982 dan Pemilu 1987 di Kabupaten Klaten,
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BAB VII
PERBANDINGAN DINAMIKA GOLKAR PADA PEMILU
1982 DAN 1987

Dalam pemilu yang diadakan pada tahun 1982 dan 1987,
dominasi Golkar di Kabupaten Klaten tampak tidak ter -
goyahkan. Hal itu disebabkan Golkar selalu berhasil dalam
menarik massa pendukungnya, sehingga Golkar selalu unggul
dalam mengantongi suara dibanding dua OPP vang lain. Per-
bedaan yang nampak antara pelaksanaan Pemilu 1987 dan Pe-
milu 1982 adalabh adanya Pancasila ditetespkan sebagai satu-
satunya asas bagi organisasi kekuatah sosial politik dan
organisasi kemasyarakatan. Pada Pemilu l982,lpartai po =
litik dan Golkar sebagai organisasi peserta pemilu masih
mencerminkan asas ciri khas mereka. Berdesarkan Undang -
undang No. 3 tahun 1975-tentapg Partai Politik dan Gelkar,
ketiga kekuatan-sosial politik disamping memak;i ©  asas
Pancasila, juga dibenarkan untuk memakai asas ciri ' khas,
seperti asas Islam untuk PPP; asas Demokrasi, Kebangsaan
(Nasionalisme) dan Keadilan Sosial (Sosialisme Indonesia)
bagi PDI; Kekaryaan rohaniah dan jasmaniah untuk kesejah-
teraan bangsa dan keadilan sosial dalam rangka Pancasila
bagli Golkar, Pemakaian asas ciri khas ini dimak;udkan i
agar ketiga kekuatan sosial politik itu tidak kehilangan

tanda atau jati diri atau kepribadian golongannya.

94



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

95

Undang-undang No. 3 tazhun 1985 tentang Partai Politik
dan Golkar mengharuskan setiap organisasi kekuatan sosial..
politik mencantumkan Pancasila sebagai satu-satunya :asas
dalam anggaran dasar atau rumah tangga organisasi. Panca-
sila diterima sebagai satu-satunya asas berbangsa, ber -~
negara dan bermasyarakat berakibat dalam pelaksanaan Pe -
milu 1987 setiap organisasi kekuatan sosial politik harus
menanggalkan asas ciri khasnya. PPP harus menanggalkan a-
sas ciri agama, dan tanda gambar Ka'bah diubah menjadi tam-
da gambar Bintang, sedangkan PDI juga melakukan perubahan
tanda gambar dengan hanya menyisakan gambar Banteng dite =
ngah segi lims

Pada dasarnya langkah=langkah yang dilakukan Golkar
di Kabupaten Klaten dalam rangka memenangkan Pemilu 1982
dan Pemilu 1987 adalah sama, hanya saja pada Pemilu 1987
lebih diintersifkan lagi penggalangannya sehingga bexrpeng-
aruh terhadap hasil pemilu yang kenyataannya meningkat.De~
ngan demikian untuk lebih jelasnya akan dikaji lebih lan -
ljut mengenai badaimana perbandingan Golkar Kabupaten Kla.-:

ten pada Pemilu 1982 dan Pemilu 1987.

A. Tahap Persiapan

Pemilihan Umum 1982 dan 1987 di Kabupaten Klaten apa-
bila melihat organisasi peserta pemilu dari segi kesia -
pannya maka Golkarlah yang kelihatan paling siap melak -
sanakan pemilu apabilé dibanding dengan 0OPP yang lain., Hsl

itu dapat dilihat dari faktor konsolidasi organsasi dan ka-
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derisasi yang dilakukan secara intensif serta pembinaan dan
penggalangan massanya begitu hebat dibanding OPP yang lain.
Pada waktu menjelang dilaksanakan Pemilu 19B2 dan 1987 se-
belumnya Golkar telah melakukan pendekatan terhadap masya -
rakat seperti mengadakan penataran kepada anggota Korpri,me-
ngadakan pengarahan dan penyuluhan kepada masyarakat, meng-
adakan pensataraen bagi kader-kadexr Golkar yang akan diterjun-

kan pada masyarakat, mengadakan bhakti sosial ke daerah-dae-

'rah dan sebagainya yang sifatnya untuk menarik simpati ke -

pada masyarakat. Pendekatan yang dilakukan Golkar +tersebut
gseperti penyuluhan masalah kesehatan, KB, pertanian, Disam-
ping itu dengan melalui diskusi, ceramah tentang pembangunan
dan juga anjangsana baik terhadap anggota maup un kader Gol=
kar dan sebagainya,

Pemilu 1982 dan 1987 juga mengadakan penggaTrapan massa
wanita sebab dilihat dari jumlah pemilih pada kedua pemilu
tersebut ternyata lebih banyak wanitanya dibanding kaum
p:ianya.76 Dengan demikian penggarapan massa wanita " lebih
diintensifkan agar dapat menjaring mereka untuk mendukung
Golkar.

Pemilu 1987, persiapan Golkar lebih menekankan pada pe-

laksanaan Tri Sukses Golkar yang meliputi : Pertama, sukses

76 Rekapitulasi hasil Pemilu 1987 menyebutkan jamlah
penduduk di Kabupaten Klaten 1,149,171, diantaranya jumlah
pria 556,571 dan jumlah wanita 592,600, Sedangkan jumlah pe-
milih adalah pria sejumlah 344,251 (61,852 %) dan wanita se-
jumlah 373,081 (62,956 %). Perbandingan antara pria dan wa -
nita adalah 1 : 1,084,
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konsolidasi baik idiil, wawasan maupun organisasi seperti
penataran kader teritorial dan fungsional, penataan ke =
lembagaan dengan membentuk badan pengendalian pemilu Gol-
kar, membentuk sstuan tugas Bolkar, dar membentuk badan
pengelola kader Golkar. Kedua, sukses Pelita IV yang me-
liputi pembangunan deerah dan penggerak kader-kader Gol-
kar terhadap pembangunan. Ketiga, sukses Pemilu 1987 de-
ngan kegiatan pra kampanye sepe:ti mengadakan _ pembinaan
kepada para kader melalui sarasehan seperti Jum'at Kli -
wonan, Rebo Wagen, Selasa Kliwonan; Bhakti sosial se-
perti mengadakan pengobatan massal, kitanan massal, mem-
beri bantuan kepada pondok pesantren, memberikan bantuan-
bantuan kepada sekolah-sekolah; upacara tradisional se -
perti memberi bantuan hada tradisi ongko wiyu di Jatinom,

disamping mengadaken pembinaan juga menugaskan kader di

tempatken dalam bédan—badan penyelenggaraan pemilu dari
tingkat PPD II sampai TPS~TPS dan kegiatan lain di bidang

pembangunan daerah, mengadekan penataran jurq kampanye dan

saksi untuk TPS.

B, Pelgksanaan Kampanye

Kampanye Pemilu 1982 dan Pemilu 1987 telah berlang -
sung dengan baik, Dibanding Pemilu 1982, Pemilu 1987 da-
lam menjalani masa-masa kampanye tampak secara relgtif le-
bih tenang. Hal ini tidak berarti bahwa rakyat pasif atau
acuh tak acuh terhadap politik, melainkan mereka telah me-
nanggapi kampanye secara lebih dewasa, baik dalam sikap »

wawasan maupun perilakunya.
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Salah satu perubahan dasar antara Pemilu 1982 .dan
Pemilu 1987 itu menyangkut scal tema kampanye Pemilu,
Dalam kampanye Pemilu 1982 partai politik dan Golkar se
bagai organisasi peserta pemilu boleh mengemukakan tema
tema kampanye yang mencerminkan asas ciri khas mereka ,
didalam kampanye Pemilu 1987, OPP harus memanfaatkan ma-
ssa kampanye yang mencermikan program-program pem -
bangunan seperti Pembangunan Nasional Sebagai Pengamalan
Pancasila yang Bertumpu Pada Trilogi Pembéngunan ter =
utama Pemerataan Pembangunan Dan Hasil-Hasilnya, yang se
bagai Pengamalan Pancasila.

Kampanye Pemilu 1987 berlangsung dengan menarik ,
ketiga OPP secara mufakat mengatur kampanye pemilu se -
cara bergiliran, sedangkan Pemilu 1982 belum memakai sis-
tem giliran., Golkar dalam kampanye Pemilu 1987 mendapat
kesempatan 9 kali sedangkan PPP dan PDI mendapat kesem~
patan 8 kali. Pengaturan serupa ini pada désarnya’sangat
menguntungkén banyak fihak dan memperkecil kemungkinan
terjadinya bentrokan atau benturan-benturan Fisik antar
massa kampanye., Disamping itu selain menciptakén biaya,
kampanye bergilir ini juga membantu membangkitkan su -
asana kompetisi yang sehat diantara masing-masing OPP
dan melahirkan pula kratifitas baru.

Peserta kampanye Golkar baik pada Pemilu 1982 dan
Pemilu 1987 sebagian besar terdiri dari orang-orang yang
secara ekonomis telah mapan dan biasanya mempunyai ke-

cenderungan untuk bertindak hati~-hati seperti Golkar me-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

99
wajibkan paras peserta kampanye untuk patuh pada aturan -
’aturan lalu lintas, mengenakan helm pengaman, membatasi
kecepatan kendaraan dan sebagainya. Disamping itu kam-—
panye Golkar juga masih tampak dominan dengan ditampil -
kannya para fungsionaris BGolkar seperti Bapak Amir Moer-
tono, Bapak Djati Koesomo, Bapak Humandani, Bapak Soe-
kardjo dan para tokoh yang lain serta pemimpin agama yang
dapat dipercaya oleh Golkar. Hal itu menyebabkan secara
langsung maupun tidak langsung telah memperkec%l. keseme
patan dan peluang bagi kader-kader muda. Dengan demikian
entah disengaja atau tidak, generasi muda masih merasa
cukup sulit dalam menyalurkan aspirasinya melalui Golkar
yang telaeh mapanm-dan cepderung konsezvatif,. tekoh-tokah
muda tampil dihadapan massa sebenarnya ini penting,sebab
bukan saja pentingnya aspek "uji diri" bagi mereka tetapi
lebih<lebih karena aspek terbangunnya kepercayaan masyé—
rakat pada masa-masa mendatang sewajarnya tidak ditumpu-
kan pada pemimpin Golkar saat ini tetapi calon-calon pe-
mimpin Golkar yang muda-muda itu. Kampanye Golkar meski-
pun selalu dihadiri oleh melimpah ruahnya massa, tetapi
masih terasa "ampang", sedangkan tema-tema yang dikem -
bangkan Golkar dalam kampanye terkesan hanya sebagai re-
aksi saja atas isyu yang dikembangkan oleh PPP dan PDI.

Sikap ABRI yang ditampilkan pada waktu Pemilu 1987
sebagai aparat keamanan tampak lebih.netral apabila di -
banding waktu Pemilu 1982, Hal‘itu terlihat bahwa ABRI
betul-betul ingin memainkan peran dinamisator dan sta -

bilisator secara baik dan konsekwen dalam mengembangkan
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kehidupan politik. Dengan demikian citra ABRI pada umum=
nya dan aparat kepolisian semakin dipercaya oleh masya -
rakat.

Pengamatan atas kampanye Golkar dalam Pemilu 1987
masih memperlihatkan persamaan dengan pelaksanaan kam-
panye pemilu sebelumnya. Segi cara dan bentuk :. -kampanye
Golkar masih menggunakan cara-cara seperti rapat umum,
pawai kendaraan dan termasuk pala mengadakan bhakti so -
sial kepada masyarakat. Disamping itu, kampanye Golkar
masih memperlihatkan pada cara memobilisasi massa, se -
perti absensi peserta kampanye terutama dari pegawai ne-
geri (KORPRI), dan peserta kampanye Golkar kebanyakan ber-
asal dari o®rmas-ormasnya seperti AMPI (Angkatan Muda Pem-
baharuan Indonesia), Dharma Wanita, serta ormas-ormasnya

yang lain.

C. Perolehgn Suara Dan Hasil Pemilu

Perolehan suara masing-masing OPP dalam pemilu kali
ini memang mengalami #erubahan yang cukup besar apabila
dibandingkan dengan Pemilu 1982, terutama pada prosen -
tase atau proporsi perolehan suara yang berpengaruh ter-
hadap pe;olehaﬁ kursi bagi masing-masing OPP di DPRD Ka-
bupaten Klaten. .

Perolehan suara PDI di Kabupaten Klaten setelah pro-
ses kampanye mengalami kenaikan dan hampir menyamai per-
olehan suara PPP. Secara nominal perolehar ;PDI pada Pe -

milu 198F sebesar 108.069 suara sedangkan perolehannya

pada Pemilu 1@82 sebesar 95,831 suara. Sebaliknya, PPP
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mengalami penuruman perolehan suara, pada Pemilu 1982 se-
besar 123,127 suara, pada Pemilu 1987 memperoleh sebesar
109.512 suara. Sementara Golkar mengalami kenaikan ,yang
konstan dari pemilu ke pemilu. Pada Pemilu 1982 memper =
oleh sebesar 346.140 suara dan pada Pemilu 1987 Golkar
tetap unggul dibanding OPP yang lain yakni sebesar 392,287
suara.7z ‘Dengan-:démikisn hasil Pemilu 1987 di Kabupaten
Klaten menunjukkan bahwa sebagian besar warga Kabupaten
Klaten memperaayakan uakil-uakilnya terutama kepada Golkar,
vang kedua masih terhadap PPP dan yang terakhir kepada PDI.
Perubahan prosentase perolehan suara masing-masing OPP
di Kabupaten.Klaten sebagai berikut pada tahun 1977, PPP
memperoleh prosentase perolehan suara yaitu 20,27 %, namun
pada Pemilu 1982 prosentase peroclehan suara tersebut me-
ningkat sehingga mencapai 21,79 % dan pada Pemilu 1987
prosentase perclehan suaranya mengalami penurunan menjadi
17,96 %. Golkar selalu mengalami peningkatan prosentase
perolehan suara, Pada Pemilu 1977 Golkar dengan prosentase
perolehan suara 46,41 %, pada Pemilu 1982 Golkar mampu me-
ningkatkan prosentase perolehan suara menjadi 61,25 % dan
pada Pemilu 1987 tetap meningkat menjadi 64,32 %. Sedang-
kan PDI pada Pemilu 1977 prosentase perclehan suara 33,32 %,
pada Pemilu 1982 prosentase perolehan suara mengalami pe =
nurunan menjadi 18,96 % dan pada Pemilu 1987 turun lagi
prosentase suaranya menjadi 17,72 % meskipun perolehan

suara nominalnya meningkat,

77 Keputusan-Keputusan Musda II dan III Golkar Dati
II Klaten, .
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- DZHAAN PIMP I DATALT COLGHILA XKARYA HiSTL PRRIITUEISAN SUARA PUlILILG WAL TO07 1937,
DAZTR4T TDNSKAT IT KLATEN TANGGAL ¢ 23 APARTL 1937
BIRDAS AR HASTL 2APaAT PERGITG.S.Ml 3U 5L DI DPD
GOTLXAR DAWRAS TINIRAT IT XKIATTN

e | ¥=ZcaMaTad i A3IL PROLU Tagul 1982 MASTL PEMILD TAMRN 1987 KHUTUS UNIUX DIRD LT l=rs -
l FRMILIE} TPS, Pr? | corxar| % PDI |PEMILIH| TPS| XI3XA [L.Ifrfr.u 20/4/| corxa’ 4 % oop |, PDT JHZAA }
1.] xora gaTmr [ 37,430] 101| 7.373| 18.355/55,91 7.102| 42.537| 11459,585| 55:37559,53| 22.541 [61,51 [ 6.333] 7.330( 35.309]
2, | KSTANDAR 37.059| 113] 13.235| 13.667 (40,81 6.586| 42.486| 113 49,587 | 21,227(49,96| 17.879 (47,33 | 12.541| 7.251 37.771
.| KEECHATTH 28.662| 103| 5.702] 156.773/62,40| 4,407| 32.315| 99(63,955| 21,310165,94| 18.645 64,21 5.141 | 5.254| 29.041
A, 4ED1I 27.630| 99| 5.340| 14.373|53,90| 5.039| 30.355| 99 [63,665 19.325|63,56| 17.660 |64,79 4.927| 1.559| 27.254
5. | JCCQNALYI 27.956| 105| 4.093| 15.351(64,20] 5.034| 30.713| 10565,335| 20,084 [55,32| 19.606 |Ad,80 3.844| 6.264| 23.714
S.| PRAMRANAN 21473 74| 2.335] 13.637(69,89| 3.433| 24.035| 74(69,45%] 16,706|69,44| 16.425 |76,27 1.3371 3.275] 21.533
T.| aareieieo| 19.127) 76 3.037( 11.877169,15| 2.467| 21.011| 76(54,435! 13.549 (64,481 13,450 (72,08 1.775]  3.4350 ,18.561
8.| GANTIVNARIO 21.082| 84| 2.973] 12.343(64,56( 3.804| 22.854| 8465,73%| 15.021(65,72 1;.133 72,72 2,538 3.142| R2.311
9. | MANISEENGGO 20.024| 59| 2.787| 11.237(62,09| 4.073| 21.820| 58165,72%| 1.1.340/65,71| 13.373 70,05 1.975| 3.744( 19.592
10, | @EMALANG 17.313| 56 691| 13.337|83,06( 2.029| 18.157| 56(73,13%| 13.287|73,17| 13.538 (81,98 | 5.579| 2.412| 15.534
11, | DELANGGU 22.519| 92| 4.027| 14.423|68,C9| 2.733| 25.187| 89(70,71%! 17.795|70,7C| 15.883 |6%,75 3.4863| 3.427| 22.778
12, cs5p2 2 28.915| 96| 8.0531 13.527|50,54| 5.183| 32.409| 96|50,54%! 16.379(50,53| 15.260 [52,74 7.557| 5.115| 23.832
13.| Juranig 29.037| 96| B8.713| 15.32256,86| 2.914| 31.448| 96|59,14%| 18.599 59,14 17.270 (61,62 7.232| 3.3525| 28.027
14. | WCGHOSART 28,322] 101] 6.008| 13.284055,53| 5.431| 32.098| 101|62,52%| 20.083|62,52| 15.937 (53,13 3.540( 6.839 23.3%e
15. ] JATDVOM 27.729| 98| 5.127| 17.185|57,80( 3.034| 30.845| 8559,925| 21,569 (69,52| 19.183 |69,53 4.752| 3.524| 27.539
16.| POLANHARIO 23,1061 33 2.863| 13.209(62,5)| 3.089| 25.090| 83|68,79/5] 17.260[83,79| 15.305 |67,22 4.402 3,081 22,759
17.] TULUNG + 256,565 95| 5.946| 51.943]62,55] 3.022| 29.038| 95|36,575| 18.439 (63,67 15.024 [63,74 5.505]  13.610| 25,140
18. | KARANGANCH 24.967| 97| T7-473| 12.478|53,77| 2.418| 26.838| 940,245 16.166(60,23| 14.435 [69,13 5,502 3.397( 24.395
19.| P DAY 230120 77| 4.322| 12.020(56,80| 4.813| 25.225] 15(52,4T%| 13.236(52,47| 11.380 (53,13 3.631) 6.731] 22.322
20, BAT AT 29.936| 104 6.743| 14.346(53,53| 5.687| 32.471| 114,61,99,5| 20.129(61,99| 16.254 |57,10 6.550| 5.652] 23.455
21, CAAAS 34-3431 125| 4.532| 22.533|71,75| 4.287 36-94%? 125|71,73%| 26.499|71,73| 25.255 77,03 3.606| 3.924| 32,785
2,|TRTCUK 36.728| 105 6.708| 20,110|£0,31| 6.524 40.620| 104(53,10%| 23.602158,10| 21.314 (53,85 6.599| 8.2356| 36.053
23, | KARLICDGONO 25.596| 91| 2.334| 18.598|77,83| 2.447| 88.925| ' 91|79,39%%| 22.67773,39[+20.967 |80,74 1,958 | 3.645]| 25.370
t S U ML AT | 529.156(2144{123.127{26.,140{41,25195.3311680,592(2130(62,82,5|429.452 6/3,%9 39}2.@&L 64,32 {109,512[1C3.069 {579,595
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| PAS!N(Q SUNUT PROSENTASE PEMILU 1982 ~ 1987
J BAGT PARPOL DAN GOLKAR DI DAERAH KABUPATEN XLATEN
QOLQNQAN KARYA
‘ Nemer YECAMATAN PROSENTLSE BASIL PEMILU SELISTH KETERANQAN
1982 1987 4
1 2 3 4 5 6
! 1a KOTA KLATEN 18.355 22,641 5,6 % Taik
1}. (55,91 %) | (61,51 %)
: 2. | XETANDAY 13.667 17.879 6,52% Faik
(40,81 %) | (47,33 %) |
3. | ¥ E D I 14,873 17.660 5,854 Faik
(58,90 %) (64,79 %)
4. KEBCGYARUM 16.778 18.646 1,61% Haik
(62)40 7:’) (6‘:)21 %)
5. | JOOQNALAN 16.853 18,606 0,60% Naik
(64,20 %) (64,80 %)
6. GANTTV:ANO 12.348 15,133 8,161 Faik
(64,56 %) | (11,72%) |
7. | PRAMBANAN 13,637 16,426 6,384 Neailk
(69,89 %) (76,27 %) ‘
8. | MANISRENGGO 11.237 13,373 T596% Naik
(62,09 %) (70,05 %)
9. | ¥IMALANG 13.337 13,636 1,08% Turun
(83,06 %) (81,98 %) '
10, KARANGNCH GKO 11.877 13.450 3,93% ¥aik
(68,15 %) | (72,08'%)
1. JATTHOK 17.185 19,163 1,78% ¥adllk
(67,80 %) (69,58 %)
12, |- XARANGANOM 12,478 14,436 2, 41% ¥aik
(55,71 %) (58,18 %)
13. | TULUN O 15.043 16.024 1,09% Naoik
(62;65 %) (63>74 /{')
14, POLANHARTO 13.309 15,305 4,63% Naik
| (62,59 %) (67,22 %)
15, DELANQQU 14.423 15.888 1,664 Naik
(68,09 %) (69,75 %)
16, WONOSARY 14.284 15.937 0, 654 ¥aik
(55,53 %) (56,18 %) _
17. | JUWIRING 15.322 17.270 4,76% ¥aik
(56,86 %) (61,62 %)

18, CELPER ..
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1 2 3 4 5 6
e | CEPER 13,527 15,280 2,20 % Nailk
19, | PED AN 12.020 11.860 5,67 %;{ T uru

(56,80 %)| (53,13 %) |
' 20, | XARANGDOWO 18.598 20,967 2,86 % HNeik
(77,88 %)| (80,74 %)
2. | CA W AS 22.533 25,255 5,27 g, Naik
(11,76 %) | (77,03 %) |
22, | TRU gaf I 20.110 21,218 1,46 % T u.ru
(60,31 %) | (58,85 %)
23, | BAY AT 14.346 | 16.254 3,52 % R aik
(53,58 )| (51,10 %)
.JUHLAH 346,140 | 392,287 | 3,07 % Naik
(61,25 3%) L(64’32 %) E
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DEFAN PDMEDNAY DITRAH GOLNGAN KARTL HASTI PROSENTASS PEMILU 1937 DIRANDTIG DENGCAY

DAZRAA TINCGXKAT IT XLATEN PEMILO TALM 1971, 1977, 1982
Mo, @+ XKEZCLAAT . P.P.P, GQLEAR P.D.I.
1971 ! 1977 11932 | 1987 : {197t | 1977 1982 1987 {1971 1977 { 1982 1937 PINTELASAT
1. XOTL XLATEY ;o 19,35 (22,46 | 18,58 50,25 | 59591 61,51 20,40 | 21,63 | 13,91
2, ISTANDA 33:32 39,52 33:47 31,61 | 40,81 47,33 30,04 | 19,87 | 19,20
3. KEECRATIM 18,76 |21,20 | 17,70 52,84 62,40 | 64,21 28,40 | 16,40 | 13,09
44 W3IDI 19,64 21,15 | 18,08 40,29 | 58,90 | 64,79 40,07 | 19,95 | 17,13
5.  JOCCHALAY 13,83 |15,59 | 13;39 44,83 | 64,20 | 64,80 41,54 | 16,40 | 18,09
4.  GANTINAENO 115,07 (15,55 | 12,19 47,40 | 64456 72,72 37,53 | 20,21 | 21,81
7.  TAMBANAT 12,30 (12,49 | 8,33 54,67 | 69,89 | 16,27 33,03 | 19,89 | 15,09
3. MAMISENGCO 15,22 |15,40 | 10,34 48,09 | 62,09 | 70,05 36,69 | 17,62 | 15,20
9. XERMLANG 3,80 | 4,30 | 3,48 63,05 | 83,06 | 81,93 33,15 | 22,51 | 19,51
10. KARABCHQIGXO |v 113,81 |17,70 | 9,32 56,04 | 68,15 72,08 30,15 | 12,84 | 14,54
11, JATTHCY 17,32 (20,23 17,26 46,32 67,80 69,58 36,16 | 14,15 | 18,43
12, KARLNCANCH 35,02 133,42 | 26,90 45,38 | 55,77 | 53,13 19,60 | 11,97 | 13,16
13,  POLANHL2JO 2,54 22,50 | 19,34 50,63 | 62,69 67,22 26,83 | 14,51 | 13,44
4. 2ULOXNG 124,59 |24,76 21,90 56,53 | 62,65 | 63,74 18,88 | 12,59 | 14,36
15, DELANGT 20,20 119,01 | 15,20 55,80 | 68,09 69,75 24,00 | 12,90 | 15,05
15, CEPER 28,85 {30,09 | 26,12 38,30 | 50,54 | 52,74 . 312,85 | 19,37 | 21,14
17,  JUWIRIHG 27,42 (32,3 25,80 41,66 56,86 61,62 30,92 | 10,82 | 12,58
18,  AQIOSAIT 25,73 (23,36 | 19,53 51,72 | 55533 56,18 27,55 | 21,11 | 24,29
19, PEDAN 18,76 |20,43 | 16,49 | 37,54 | 56,80 | 53,13 46,70 | 22,77 | 30,33
20, 3aTAT 25,28 125,18 | 23,05 30,03 | 53458 | 57,10 43,99 | 21,24 | 19,35
21. C417¥4s 13,25 (14,59 | 11,- 2,40 | 71,76 71,03 44,34 | 13,65 | 11,97
22, FARWATOWO 11,09 11,87 | 7,54 43,40 | 77,88 | 80,74 35,51 | 10,25 | 11,72
23, TRUCUX 16,70 (20,12 | 18,30 37,30 | 60,31 53,85 5670%, 11937 28,85
cJUKLAT | 20,27 {21,79 | 17,96 46,41 | 61,25 | 64,32 13X A 1»3,4,A’ QT,\TZ _
) " KT ’323 ‘Kj
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Hasil peroclehan suara tersebut jelas mempengaruhi pexr-
oclehan suara kursi masing-masing OPP di DPRD Klaten, PPP
mendapat perolehan kursi yvang sama. Pada Pemilu 1982 ! ' gdan
1987 tetap mendapat 7 kursi. Golkar mendapat tambahan kursi,
pada Pemilu 1982 mendapat 20 kursi dan Pemilu 1987 mendapat
23 kursi. PDI mendapat tambaham 1 kursi yaitu pada Pemilu
1982 mendapat 5 kursi dan Pemilu 1987 mendapat 6 kursi, Ha-
sil perolehan dan prosentase pemilu dapat dilihat pada ha-
laman berikutnya. |

Secara umum, Golkar mengalami kenaikan pefolehan SU -
ara di seluruh kecamatan di Kabupaten Klaten. Basis PPP pada
umumnya rontock dalam ﬂemiiu 1987 dan basis Golkar tampak se-
makin kokoh. Banyak daerah basis Golkar pada Pemilu 1982 da-
pat tetap dipertahankan pada Pemilu 1987. Sementara itu be-~
berapa daerah kemenangan Golkar dapat berubah menjadi da -
erah basis, dan semua daerah kekalahan Golkar pada Pemilu
1982 mampu meningkat menjadi daerah kemenangan Golkar. PDI
mengalami peningkatan lebih banyak daripada PPP karena PDI
mampu mengubah dan meningkatkan kemenangannya. Pada Pemilu
1987 Golkar mengalami juga mengalami kekalahan dengan ;PPP
dan PDI dibeberapa daerah, Daerah-daerah itu antara lain ,
PPP mengslami kemenanangan seperti Desa : Ngawen, Kahuman,
Kwaren, Pepe, Tempursari, Candirejo, Drono, Belangwetan ,
vang terletak di Kecamatan Ketandan; Desa Buntalan Keca -
matan kota Klaten; Desa Basin di Kecamatan Kebonarum; Desa
Kenaiban di Kecamatan Juwiring; Desa Ngawonggo, Tegalrejo,
Meger di Kecamatan Ceper; Desa Jemawan di Kecamatan Jati-
nom; Desa Wangen di Kecamatan Polanharjo; Desa Kaligawe di.

Kecamatan Pedan; Desa*Pucangmiliran di Kecamatan Tulung ;
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Desa Kadirejo di Kecamatan Karanganom; Desa Tawangrejo di
Kecamatan Bayat; Desa Kradenan di Kecamatan Trucuk. Sedang
PDI mengalami kemenangan apabila dibandingkan Bolkar vyang
terdapat di Kecamatan Ketandan Desa Senden; Desa Teloyo di
Kecamatan Wonosari; Desa Sajen di Kecamatan Trucuk.

Hasil Pemilu 1987 dapat diperkirakan bahwa telah ter-
jadi perubahan sikap meamilih, setidak-tidaknya pergeseran
pilihan pada sebagian masyarakat di daerah PPP dan tampak-
nya pilihan mereka kini diberikan lebih banyak pada Golkar
daripada kepada PDI, karena kenaikan prosentase yang me-
nunjukkan proporsi perolehan suara untuk PDI tidak terlalu

besar.

D Evaluasi Kemenanggn Golkar

Golkar di Kabupaten Klaten selélu memperoleh kemenang-
an dari pemilu ke pemilu baik pada Pemilu 1982 dan Pemilu
1987. Pemilu telah berlangsung dengan baik, aman dan teredp
dan Goikar selalu mengalami kemenangan dari pemilu ke pe -
milu, Faktor pendukung kemenangan Golkar antara lain

Pertama, Bolkar lebih diap dibanding kedua OPP yang
lain, Dari segi kesiapan menghadapi pemilu, memang Golkar
dapmt paling siap sebab jauh sebelum kampanye resmi ber-
langsung Golkar terjun ke daerah-daerah untuk mengadakan
bhakti sesial seperti pengobatan magal, khitanan masal, hi-
buran rakyat, bantuan-bantuan pada sekolah-sekolah dan se -

bagainya yang menyangkut kepentingan masyarakat. Kesiapap
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GBolkar juga tercermin dengan adanya dana dan tenaga dari
berbagai macam profesi yang lebih banyak. Disamping itu
kesiapan Golkar juga tampak pada penggalangan yang di-
lakukan beberapa bulan sebelumnya beserta pemantapannya.
Golkarlah yang paling rapi dalam melakukan pendgftaran
para anggotanya.

Kedua, Paket Undang-Undang No. 3 dan Undang- Undang
No., 8 Tahun 1985 yang menetapkan Pancasila sebagai satu-
safunya asas bagi organisasi politiK dan kemasyarakatan.
Undang-undang ini membuat Golkar dapat mengatasi ham -
batan atas isu-isu Islam yang dilancarkan PPP, Citra PPP
sebagai partai Islam dalam Pemilu 1987 tampaknya sudah
tidak dapat dipertahankan legi, lagi pulalpendekatanaaen-
dekatan Golkar kepada umat Islam sebelum sesudah kampanye
lebih jelas wujudnya-dibanding PPP, Hal ini dapat ter-
lihat misalnya pada'pembaﬁgunénfpembangunan mesjid yang
dibantu Golkar. Disamping itu Bolkarlab yang selama ini-
lebih menonjol dalaﬁ upaya memper juangkan diterimanya
Pancasila sebagai satu-satunya asas bagi organisasi po=-
litik dan'organisasi kemaéyarakatan. Hal ini sudah tentu
memberi pengaruh positif bagi citra Golkar.

Ketiga, Identifikasi Golkar dengan pembangunan dan
pemerintah merupakan faktor penentu kemenangan Golkar se-
Jak Pemilu 1971. Berbagai keberhasilan pembangunan sering
menjadi bahan kampanye Golkar yang ampuh, Disamping itu
peraturan kampanye yang melarang OPP melakukan penilaian
negatif atas kebijaksanaan pemerintah menutup peluang ada-

nya kritik langsung OPP tefhadap pemerintah, Kaitan antara
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Golkar dan Pemerintah barangkali adalah faktor yang paling
menguntungkan Golkar. Sementara itu susunan kepengurusan
Golkar sendiri memperlihatkan bahwa dari tingkat Dewan
pembinanya sampai pimpinan pedesaan sebagian besar adalah
pejabat-pejabat pemerintah. Hal ini sudah tentu memudahkan
Golkar menghimpun kekuatan rakyat dan memperoleh fasilitas-
fasilitas dalam kampanye. .

Keempat, Peranan birokrasi dan birokrat yang juga tu-
rut menentukan kemenangan Golkar, Birokrasi bukan‘hanya me-
vakinkan dan mengajak tetapi juga merupakan "perangkat" un-
tuk menggiring massa pemilih menentukan pilihannya kepada
BGolkar. Tampaknya citra birokrasi sebagai "priyayi" yang
mempunyal peranan apa saja dalam pelayanan kehidupan masya-
rakat sehari-hari, mengajak orang untuk menerima Golkar se-
bagai suatu kenyataan, dengan pertimbangan agar tidak men -
dapat kesulitan di kemudian hari., Di lain pihak para biro -
krat daerah (perangkat atau pejabat pemerintah daerah) tam-
panknya juga merasa perlu mencari angka kredit demi karir -
nya, maka mereka terlihat begitu besar ambisinya untuk me -
menangkan Bolkar.

Kelima, Faktor kebijaksanaan massa mengambang di pe =~
desaan dapat pula dianggap sebégai faktér yang menguntung -
kan Golkar. Bagi Golkar hal ini tidak terlalu memusingkan ,
sebab aparat-aparat pemerintah di pedesaan seperti kader
teritorial penggerak desa {( karakterdes ) mempunyai ikatan
vang erat dengan Golkar. Golkar melalui aparat-aparat ini
berupayea menghimpgn suara di pedesaan dapat berjalan untuk

keuntungan Golkar,
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Keenam, flasyarakat pedesaan banyak yang sebagai si-
lent voters atau merupakan suara yang diam yang tidak.-ikut
dalam pelaksanaan kampanye, Namun pada sisi lain, dalam
diri masyarakat desa sebenarnya juga telah berlangsumg
suatu pemakluman bahwa Golkar sebagai partai pemerintah
dinilai sebagai satu-satunya kekuatan sosial politik pada
saat ini yang memberikan harapan bagi keberlangsungan ke-
tenangan hidup kalangan maéyarakat. Demikian pula, mereka
vang tidak mau Goiongan Putih (Golput) dan tidak rela mem=
berikan suaranya kepada PPP, kemungkinan pilihannya akan
dijatuhkan pada Golkar, karena PDI belum dianggap sebagai
kékuatan alternatif.,

Sekalipun Golker kembali mendominasi kemenangan dalam
pemilu, namun masih terlihat beberapa masalah yang perlu
dibenahinyé.'Dalam era Pancasika sebsdgai satu-satunya asas
bagi organisasi politik, Golkar belum dapat dikatakan mampu
menyesuaikan diri sepenuhnya, seperti masalah dibawah.ini._

Satu hal yang menonjol seléma Pemilu 1987 adalah si -
kap ABRI yang mulai lebih ﬁetral terhadap ketiga OPP. Hal
ini sangat berbeda deﬁgan pemilu-pemilu sebelumnya dimana
ikatan ABRI dan Golkar masih jelas terlihat. Walaupun demi-
kian para tokoh pensiunan ABRI dan keluarganya masih tetap
mendukung Golkar.

Pada segi lain pendekatan yang dilakukan Golkar ter -
hadap satu golongan (Islam) masih mendapat prioritas, Tam=-
paknya Golkar belum menemukan modus baru dalam mendudukkan

Islam dengan agama lainnya secara berimbang. Hal itud di-
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sebabkan Undang-Undang No., .3 Tahun 1985 pada hakekatnya
menghendaki setiap organisasi politik tefbuka bagi se -
mua golongan tanpa adanya perbedaan.

Permasalahan lain yang dihadapi Golkar adalah belum
mampunya mendorong partisipasi generasi muda. Generasi
muda ini umumnya adalah generasi massa mengambang yang
lahir setelah tahun 1965. flereka pada umumnya mendambakan
hal-hal yang bersifat demokratis dan keadilan,

Sebagai organisasi politik yang memenangkan mayo -
rites suaxra di DPRD wajarlah kiranya.Golkar menampilkan
dirinya sebagai partai pelopor yang memper juangkan nilai-
nilai kwalitatif dari pembangunan, seperti keadilan demo-~
krasi dan pemerintahan yang bersih dan berwibawa.Disamping

itu Golkar sebenarnya semakin dituntut harus lebih menyu=

arakan aspirasi rakyat sebab merekalah sebenarnya yvang
harus diwakili dan bukan mewakili sekelompok elit dalam
masyarakat,

Golkar mampu memperoleh kemen;ngan di Kabupaten Kla-
ten. Hal ite tidak berarti bahwa tantangan yang dihadapi-
nya semakin berkurang. Justru sebalikhya, tantangan akan
kebangkitan PDI dan PPP serta tanggapan-tanggapan orang =
orang muda baik secara langsung maupun tidak langsung akan
dihadapi Golkar. Golkar apabila ingin mempertahankan ke -
dudukannya sebagai kekuatan sosial politik yang terbesar
di Kabupaten Klaten, maka Golkar harus tumbuh sebagai ke=
kuatan pemacu pembangunan yang dinamis dan kreatif. Dengan
demikian peningkatan kualitas baik organisasi maupun per-—

sonalianyé harus menjadi perhatian dalam upaya mengem -
!
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bangkan peran politiknya di masa-masa yang akan datang.
Kesimpulan akan diuraikan dalam bab terakhir sebagai

penutup uraian ini.
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BAB VIII

KESIMPULAN

Dinemika Golkar merupakan usaha pembaharuan dalam
rangka mengarahkan dan menyelaraskan organisasi Golkar
didalam menghadapi segala tuntutan masyarakat yang se-~
lalu berkembang. Perkembangan keadaan yang terjadi da-
lam masyarakat tidak lepas dari faktor kondisi wilayah
dan perubahan perkembangan jaman. Pade umumnya masya -
rakat -tidak ingin ketinggalan jaran dan selalu berusaha
untuk mengarah kepada pembangunan. Selama masa orde baru
organisasi.Golkarlah yvang tampil sebagai wadah penyalur
aspirasi masyarakat terhadap pemerintahﬂ Peran Golkar ti-
dak mempunyai arti apabila Golkar kurang dapat melibatkan
diri dalam masyarakat atawn._kurang. mau memperhatikan ge-
joiak vang sering terjadi dalam lingkungan hasyarakat,
Pefah-Gaikar akan sangat berarti jika Golkar mau memper-
hatikan gejolak yang ter jadi dalam masyarakat dan benar-
benar dapat sebagai wadah penyslur aspirasi masyarakat
dan mampu merealisasikan Jjanjinyva.

Latar belakang ini diwarnai adanya ketidakstabilan
politik yang pernah terjadi pada Pemilu 1971. Golkar yang
tampil pada Pemilu 1971 merupakan fenomena baru dalam sis-
tem politik Indonesia karena untuk menjawab perkembangan

politik ketika itu. Sejak Pemilu 1971 Golkar merupakan

113
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pendukung utama pemerintah orde baru dan hasilnya tampak
mendukung posisi pemerintah dalam strategi pembangunan
politik. Identifikasi Golkar dengan pemerintah dan pem-
bangunan merupakan faktor penentu kemenangan Golkar ée -
cara mutlak di Indonesia dan di Kabupaten Klaten pada khu--
susnya.

Kekalahan yang dramatis dialami partai politik dalam
Pemilu 1971 dapat dipakai sebagai salah satu ukuran bahwa
betapa lemahnya partai politik dan peranan mereka menun-
jukkan semakin merosot. Merosotnya peranan partai politik
memberi _peluang Yang besar bagi pemerintah Soeharto untuk
meléksanakan ide tentang penyederhanaan sistemIREpartaian.
Usahz ke arah itu sebenarnya sudah dirintis sejak tahun
1970, dan dalam waktu relatif singkat usaha tersebut telah
mendatangkan hasil menjelang Sidang Umum MPR bulan Maret
1973 dengan berfusinya sembilan partai yang ada kedalam
dua partai baru..PPP yahé merupakan partai baru dari empat
bartai Islam yaitu NU, Parmusi, PSII dan Perti. 78 PDI
merupakan wadah baru dari lima partai yang terdiri dari
PNI, IPKI, MURBA, PARKINDO, Partai Katolik. '? Pada Pe-
milu 1877 Golkar berusaha keras untuk mengidentikkan diri
dengan suatu partai yang terdiri dari manusia-manusia mo-

dern yang mengusahakan modernisasi dan pembangunan Indo -

e Umaidi Radi, "Strategi-PPP_(Jakarta : Integrita
Press, 1984), hlm, xix; Syaifudin Zuhri, PPP NU Dan NI
Gejolak Wadah Politik Islam ( Jakarta : Integrita Press,
1984), hlm. 3 :

79 Alfian, Pemikiran Dan Perubahan Politik Indonesia
(Jakarta : Gramedia, 1978), hlm. 30
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nesia. MNelaswan isu ideologis dan agama, Golkar +tidak punya
cara lain daripada bersandar pada pembangunan dan moderni-
sasi. Pengalaman yang dialami Golkar di Kabupaten Klaten
dalam Pemiiu 1977 telah ter jadi penurunan jumlah suara dan
jumlah kursi yang diraihnya di DPRD Klaten. Sedangkan PPP
mengalami peningkaetan dan PDI tetap tidak terjadi pening _‘
katan *dalam meraih kursi walaupuﬁ suara nominalnya mening-
kat yang relatif kecil.

Berlangsungnya pemilu 1982 masih diéasari cleh Undang-
undang hNo. 3 tahun 1975 yang menekankan asas ciri bagi orga-
nisasi politik disamping Pancasila dan UUD 1945, Tema-tema
kampanyenya telah tampak mulai mengumandangkan program-pro-
gram pembangunan tetapi disertai oleh nuansa-nuansa yang men-
cerminkan asas cirinya masing-masing. Dibalik hinggr bingar-
nya kampanye Pemilu 1982 itu sebenarnya tersirat suatu ma -
salah fundamentzl bagi persatuan dan kesatuan Bangsa Indo -
nesia, yakni pertentangan antara ideclogi-agama (Islam) dan
Pancasila. Kehidupan politik nasional menjelang kampanye pe-
milu ﬁemang ditandai oleh gejala meningkatnya gerakan-~-gerakan
"Islam militan" yang anti Pancasila. Disamoing itu tercerﬁin
juga dalam cidato kampanye oleh Menteri Dalam Negeri Amir 7  —-
Machmud yang menyatakan bahwa pada saat itu ada sekelompok
orang Indeonesia yang ingin menggantikan Pancasila dengan ide-

lagi .lain yaitu Islam. Persoalan ini tampaknya juga berpeng-

80

Gejala meningkatnya gerakan Islam militan itu tercermin
pada Pidate Presiden Soeharto di hadapan A3RI yang intinya me-
nandaskan perlunya kewaspadaan karena masih adanya "kekuatan-
kekuatan" yang anti Pancasila. Tempo, 14 Juni 1980,hlm., 8

!



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

116

a;uh terhadap organisasi kelkuatan sosial politik dalam meng-
hadapi Pemilu 1982, Dengan demikian pemérintah-dan Golkar le-
bih meningkatkan kewaspadaannya dan secara in%esif'mengada -
kan penggalangan terhadap masyarakat. Persoalan yang diha =
dani Golkar secara nasional akan berpangaruh juga pada Golkar-
‘di Kabupaten Klaten, dan karena Golkar pada umumnya lebih si-
ap dibanding 0OPP yang lain maka Golkarpun dapat meraih ke -
menangan dengan méningkatkan jumlah suar anya dan'perolehan
kursi di DPRD Klaten. Disaaping itu pada Pemilu 1982 - masih
cukup mencnjol kebefingasan sosialnya namun masih dapat di ;
katakan relatif kecil untuk di wilayah Kabupaten Klaten. !
Perbedaan yang terjadi pade Pemilu 1987 adalah telah di
keluarkannya paket undané—undang antara lain Undang-undang
No. 3 tahun 1985 yang menekankan bahwa Pancasila selbagai sa--
tu~-satunya asas bagi organisasi peserta pemilu. Hal ini ber-
arti sejak saat itu telah térjédi suatu perkembangan baru
dalam kehidupan politik sebagai sgatu langkah lebih jadh da-
lam proses pembangunan politik.lpada masa sebelum berlakunya
'ketentuan itu masih terlihat adanya OPP yang bersifat eklusif
seperti PPP yang memeluk agama Isiam. Berdagarkén ketentuan
itu pula maka sifat keanggotan OPP terbuka dan perseorangan.
Hal itu berarti keanggotaan 0OPP terbuka bagi setiap warga -ne-
gara Indonesia Qang sudah cukup umur untuk menjadi aﬁégota
tanpa membedakan ras, suku, agama, dan sebagainya. Sedangkan
sifat perorangan keanggotaan OPP berarti tidak hanya hubungan
formal organisatoris antara parpol dan Golkar dengan ormas -

ormas yang bernaung di bawah atau onderbouw organisasi politik,
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Lepasnya hubungan formal organisatoris antara ormas dan
orpol tidak menutup kemungkinan seseorangan anggota ormas se-
cara perorangan menjadi pula anggota organisasi politik, Pe-
laksanaan Pemilu 1987 ini, Golkar di Kabupaten Klaten tampak
tidak tergoyahkan dominasinya sebab dari pemilu ke pemilu se-
lalu memperoleh kemenangan, Hal itu didukung pula kesiapan
Golkar yang telah siap ter jun dalam kancah pemilu dan juga
kondisi masyar akat yang baik. Dengan demikian faktor tersebut .
memudahkan Golkar dalam mengadakan penggalangan terhadap para
kadernya yang akan diter junkan di tengah-tengah masyarakat,di
harapkan dapat berhasil di dalam mehgadakan pendekatannya ter-
hadap masyarakat. Pendekatan yang dilakukan Golkar tampak ber-
hasil apabila dilibat dari hasil pemilu yang diraih Golkar.Ha-
sil akhir Golkar Kabupaten Klaten dalam Pemilu 1987 menunjuk -
kan adanya suatu peningkatan perolehan kursi di DPRD Klaten
dan peﬁingkatan perolehan jumlah suaranya. Dibanding dua .OPP
yvang lain bahwa PPP mengalami penurunan jumlah sqéra dan mem-
peroleh kursi di DPRD tetap, sedangkan PbI dapat meningkatkan
"jumlah suara dan perclehan kursi di'DPRD Klaten. |

Perolehan hasil akhir yang dicapai OPP khususnya Golkar
dari Pemilu 1971 sampai Pemilu 19B7 tampak adanya perubahan..
Perubahan tersebut ter jadi pada meningkatnya jumlah penilih,
ter jadinya pergeseran pola memilih masyarakat, perubahan per-
olehan jumlah suara dan perubahan jumlah kursi yané diraih di
DPRD Klaten, Hal itu dapat dikatakan sebagai gejala adanya
dinamika dalam kehidupan masyarakat. Dinamika masyarakat akan
terlihat dalam peroclehan hasil akhir setiap pemilu yang se -

lalu menunjukkan adanya neningkatan maupun penurunan. Hal itu
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dapat dilihat dari hasil OPP pada setiap pemilu seperti pe-—
milu 1971, Golkar memperoleh kemenangan dibanding OPP yang
lain; pada Pemilu 1977 Golkar tetap memperoleh kemenangan
tetapi perolehan suara dan kursi menurun sedangkan PPP dan
PDI memperoleh jumlah suara yang meningkat dan dapat me -
nambah jumlah ku;si; pada Pemilu 1982, Golkar dapat lebih
meningkatkan perolehan suara dan perolehan kursi begitu juga
PPP sedangkan PDI mengalami penurunan jumlah suara dan per-
oiehan kursi di DPRD Klaten secara drastis; pada Pemilu 1987
Golkar tetap unggul dalam memperoleh kemenangan dibanding
PPP dan PDI, disebabkan semakin meningkatnya jumlah suara,
dan perolehan kursi di DPRD Klaten. PPP mengalami penurunén
jumlah suara secara nominal dan perolehan kursi tetap. PDI
dapat lehih meningkatkan jumlah suara dan juga perolehannya
kursi di DPRD Klaten.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan masya-
rakat baik_langéung maupun tidak langsung akan berpengaruh
juga te?hadap PPFP, Golkar dan PDI. Dinamika yang selalu ter-~
jadi dalam kehidupan masyarakat akan berpengarﬁh juga ter =~
hadap Golkar yang sglama ini unggul di Kabupatén Klaten. De-
ngan demikian bagi Golkar harus selalu tanggép terhadap ada-
nya ge'jolak yang ada dalam masyarakat dan dapat menyelaras- -
kan dirinya. Golkar yang telah dipercaya oleh mésyarakat da-
lam menyalurkan aspirasinya selalu dituntut agar mampu me -
realisasikannya. Golkar terhadap masyaraskat berfungsi tidak
hanya sebagai motivator tetapi juga seharusnya dapat sebagai
pembina masyarakat ke arah pembangunan baik fisik maupun men-

tal diri masyarakat. Tujuan tersebut akan dapat tercapai jika
|
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Golkar selalu melaksanakan koreksi terhadap situasi dan kon-
disi maupun organisasinya. Disamping itu diperlukan juga su=
atu peningkatan kwalitas bagi organisasi dan personalianya
dalam pelayanannya terhadap masyarakat yang kadang-kadang

nikmatnya kekuasaan sering melalaikan orang pada tujuannya

semul a.
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